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ABSTRACT

S
Stress is a body reaction that occurs when a person faces a threat, pressure, or a

change. Increasing public awareness and the importance of mental health causes
people to carry out self examinations for those who experience mental disorders.
Mean while, limited time, knowledge and experience have made the process of
identifying stress levels quite significant, so this study tries to identify the stress
level of patients with a case study at the handsome mental hospital. Classification
data mining method K-Nearest Neighbor (KNN) used to identify stressed patients
into 5 classes, name paranoid schizophrenia, unexplained schizophrenia,
generalized anxiety, mental retardation, moderate depressive episodes and 17
symptom attributes from 512 data of handsome mental hospital patients in
Pekanbaru. Tests carried out using the confusion matrix method obtained an
accuracy rate of 95.89% and the results of this data used as k-fold cross validation
obtained an accuracy rate of 97.49%, the result of accumulating the contribution
in detecting the level of accuracy of grouping stress patients.

Keywords: Data mining, K-Nearest Neighbor, Classification, Stress
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DAFTAR SIMBOL

Flow Direction: Menghubungkan simbol

e
- yang satu dengan simbol yang lain.
— Terminator: Simbol permulaan (start) atau
< ) akhir (end) dari suatu kegiatan.
Manual Operation: Menunjukkan pengolahan
\ / yang tidak dilakukan oleh komputer.

Document: Menyatakan input berasal dari

dokumen dalam bentuk kertas atau output

iy B dicetak ke kertas.

% FE—t Disk and On-line Storage: Menyatakan input
% § 5 yang berasal dari disk atau disimpan ke disk.
w88

Proses : Simbol yang digunakan untuk
melakukan pemrosesan data baik oleh user

maupun komputer (sistem)

15

uad ‘Yelw| J

Verifikasi : Simbol yang digunakan untuk
memutuskan apakah valid atau tidaknya suatu
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BAB 1

PENDAHULUAN

: BYpia
1.1 NDg/t;m; Bglakang

§ ééﬂ%ﬁf kg%ldupan manusia stress merupakan sesuatu yang pasti pernah
terjagiéczﬁé gidak mungkin bisa terhindar stress sepenuhnya. Gejala umum yang
dapaa; i;d%%s%(amketlka seseorang mengalami stress adalah kondisi hidup yang
tlda%@érgriu c@n adanya ketidaknyamanan dalam kehidupan. Hal itu tergantung
dari 3 ér%@?%naﬁ yang dimiliki oleh setiap individu, kepribadiannya, dan kondisi
Iinglgu%gfaé |d|;tpnya. Selain itu juga stres dapat ditimbulkan oleh karakteristik
baw%agl %y%ng Eﬁerupakan predisposisi keturunan dan keterbatasan psikologis
mdiéflééd%n dlpengaruhl oleh faktor lingkungan seperti kondisi dan situasi tempat
tingé‘aé%%a pengalaman masa lalu individu.

2 &2 3

§§t£§e§ baru nyata dirasakan apabila keseimbangan diri terganggu. Artinya kita
baru%b%sa ;:‘inengalami stres apabila kita sudah tidak kuat menghadapi tekanan dari

u

stressor ‘JFTE|ebIhI daya tahan yang kita punya untuk menghadapi tekanan tersebut.
Jadﬁelagim kltaffmemandang diri kita masih bisa menahan tekanan, maka dampak
stress be%% nyaf:g. Akan tetapi apabila tekanan tersebut bertambah besar dan nyata,
mak@ Ki gewalghan dan merasakan stres hingga gangguan jiwa.
9

guan§|wa merupakan psikologi atau pola perilaku yang ditunjukkan pada

8
3

d ‘ulpde| E&uns

mdmdu‘gs/ang mgnyebabkan kesulitan, menurunkan kualitas kehidupan dan disfungsi.

2sl|

Sklzér fia adaIéh bentuk gangguan jiwa yang sering dijumpai dan multifaktorial,

|1u)|

perkembﬁnganm@ dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan serta ditandai

] NE;

dengan gejala pqsltlf dan negatifnya. Peristiwa yang penuh stres, akan mengaktifkan
aksis @lpotaI@us -hipofisis-adrenal dan merangsang pelepasan  berbagai
neurotr%smitter; otak, terutama dopamine dan norepinefrine, kejadian ini juga
diangga@ésebaga;faktor kunci terjadinya skizofrenia.

Penyebabggangguan jiwa dipengaruhi oleh faktor-faktor yang saling
mempengaruhi yaitu faktor somatic organobiologis atau somatogenik, faktor



perkembangan psikologis yang salah, faktor sosial-budaya, genetika, dan sebab

biologis.

F\I;yum_ah Sakit Jiwa Tampan Riau Pekanbaru sesuai dengan peraturan daerah
Provﬁﬁl nomor 8 Tahun 2008 tanggal 05 Desember 2008 tentang Organisasi
dan  Tata I;erj% Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan
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2018 sebanyak 503 pasien peningkatan kasus ini terjadi antara lain
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a masyarakat Pekanbaru sudah peduli akan pentingnya kesehatan

nguk se_gera memeriksakan diri anggota keluarga yang mengalami gejala
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ejlv\%an agar tidak makin parah. Dalam menentukan hasil diagnosa

(o]

QD

>
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dok
rasa:ceraas dang curiga(G2), suka menyendiri(G3), cemburu tidak realistis(G4),

r enentu%annya berdasarkan hasil dari gejala halusinasi dan waham(G1),

dt@' un
d arode

gan@uaeﬂ persepm(GS) ekolalia atau mengulang kata-kata(G6), arus pikiran yang
terpﬁiusﬁG?) aglta5| dan sulit berkonsentrasi(G8), suasana hati tertekan(G9),
mudah Eersmggﬁgng(GlO) gelisah dan gugup(G11), ketakutan dan pola pikir
tergangw(GlZ)“ gangguan dalam berjalan(G13), sulit mengingat sesuatu(G14),
kurang gercayagdan putus asa(G15). yang didapatkan dari hasil pengamatan
perawat%terhadzgn pasien sehingga dalam jumlah dan data pasien yang banyak
dokter membutuhkan waktu yang cukup lama dan ketelitian yang tinggi untuk
mengidentifikasikan diagnosa yang diperoleh oleh pasien di Rumah Sakit Jiwa

Tampan. Disamping lamanya proses identifikasi diagnosa pasien yang



menyebabkan antrian data dan tidak efesiennya penanganan pasien, terdapat pula
kemungkinan terjadinya kesalahan diagnosa yang diberikan karena proses

dlagnosa yang masih manual tersebut. Kendala yang terjadi di atas dan data

B g anyak maka dibutuhkan proses penggalian data atau dikenal dengan
h‘a‘% mining dalam mengidentifikasikan diagnosa menjadi lebih efektif dan
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C@ssmcatlon Clustering, dan Prediction [2]. Metode tersebut
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) dafd. Classification menunjuk pada suatu pengelompokan data
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alam kelas yang berbeda [3]. Secara harfiah bisa pula dikatakan bahwa
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clasgflc%tgon aq,alah pemisahan data sesuai dengan kelas-kelas berdasarkan ciri-

ciri Upel%anaanv dan perbedaan. Classfication memiliki perbedaan dengan

nua

cluster |@vwalal;pun secara garis besar memiliki fungsi untuk pembentukan kelas-
kela

clasglta@er atttilbute sedangkan data set yang digunakan dalam classification

d’gtﬁ Da:ta set yang digunakan dalam clustering tidak menampilkan

uemnde

harus m%namp‘§<an class/attribute. Clustering dipakai ketika tidak diketahuinya
bagwm@a data"harus dikelompokkan, jumlah cluster dapat diasumsikan terlebih
dahLﬁu =sedang£gan terdapat informasi mengenai bagaimana data tersebut
dlkelom@okkani4]

D@Iam pEnullsan karya ilmiah ini pengulis menggunakan K-Nearest
Nelghbcﬁr (K- NN) sebagai algoritma yang digunakan. Konsep dasar KNN adalah
dengan mencari sejumlah k objek data (data latih) yang paling dekat dengan data
uji yang diberikan, kemudian memilih kelas dengan voting data terbanyak. K-NN

merupakan suatu bentuk model pendukung keputusan yang dapat



mengklasifikasikan data berdasarkan jarak terdekat. K-NN adalah rumus yang
paling sederhana yang sering digunakan dalam pengimplementasian pencarian

jarak. Rumus yang digunakan dalam perhitungan K-NN adalah rumus Euclidean

. 2 ol
Dist; ( san penggunaan algoritma tersebut adalah karena pelatihan sangat cepat,

.:
)

sederh h% dan efektif jika data pelatihan besar. Pengujian akurasi pada metode ini
men@gn’nagam cwfusmn matrix.
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Rumah Sakit Jiwa Tampan Menggunakan Metode K-Nearest
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asarléian penjabaran latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya
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1oq

o

maka r&rﬁbusans masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana menerapkan
algomtn‘@ K- Nearest Neighbor (K-NN) dalam identifikasi tingkat stres pasien di
Runﬁlh §ak|tJ|\e4a Tampan menggunakan metode K-Nearest Neighbor (K-NN)”.

1. 3 B
Ber
yang dlgngkat (falam penelitian ini yaitu:

tasan»MasaIah

sarkaa penjabaran rumusan masalah di atas, maka batasan masalah

s mne[wm 18 i

1. [gata yag,g digunakan yaitu data diagnosa penyakit rawat jalan Rumah
Sakit Jiwa Tampan, Pekanbaru. Data yang digunakan adalah data pasien
dari tahun 2018-2019 dengan jumlah 512 data pasien.



2. Atribut yang dipakai dalam proses perhitungan metode K-Nearest
Neighbor (K-NN) sebanyak 17 atribut yaitu nomor rekamedis, jenis
kelamin dan gejala yaitu halusinasi dan waham, rasa cemas dan curiga,

és'ﬂ menyendiri, cemburu tidak realistis, gangguan persepsi, ekolalia atau

AVIE VNSASNIA

_mé%gulang kata-kata, arus pikiran yang terputus, agitasi dan sulit

l
H

%gkﬁ;g@nseﬂtraﬂ suasana hati tertekan, mudah tersinggung, gelisah dan
% éééé Eetakutan dan pola pikir terganggu, gangguan dalam berjalan, sulit
‘g %éé\élnggt sesuatu, kurang percaya dan putus asa.
?g@%@ identifikasi terdiri dari lima kelas yaitu skizofrenia paranoid,
g’%s;igc%rerﬁa tak terinci, kecemasan umum, retardasi mental, episode
é g%éﬁgs svmgdang
1.4§§'§§Jan Penelitian
égeg@lsanckarya ilmiah yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
men%réé(én algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) dalam mengidentifikasikan
tmg%aé)s:t@s pasien di Rumah Sakit Jiwa Tampan mengunakan metode K-Nearest
Nei@go‘i §K NN) .
1.5 és%@amatlka Penulisan
Sist ézrnaéléa dal&n penulisan penelitian Tugas Akhir ini diurutkan sebagai berikut:
5B,§§ 1 PENDAHULUAN
%Bﬁzaélnl b@rfokus pada penjelasan dari latar belakang penenelitian sesuai
%deg]gan Jﬁdul yang diangkat, dilanjutkan dengan pembuatan rumusan
gmésalah aan juga batasan masalah, dan di akhir bab berisi tujuan dari
% peiagwelltlanﬁn
?BéB 2 KAJIAN PUSTAKA
B%a ini b§r|5| penjelasan teori-teori yang berkaitan dengan topik penelitian

sefta teoril@ang mendukung terhadap pembuatan sistem.

B%B 3 MTE:TODOLOGI PENELITIAN

Bab ini ﬁerfokus pada penjelasan bagaimana proses pengidentifikasian
masalah, selanjutnya dilanjutkan dengan penjelasan pencarian informasi

yang dibutukan dengan metode studi literatur, kemudian penjelasan



bagaimana perumusan masalah dan juga penjelasan proses pengumpulan
data, dan terakhir penjelasan bagaimana proses Analisa pada penelitian in
dan di tutup dengan proses pembuatan kesimpulan.

PEMBAHASAN
B‘a%"m ber|S| point-point inti pada penelitian ini, dimulai dengan tahap awal

AVIE VISASNIA

Qeﬂgjelasart proses KDD degan studi kasus yang diangkat, dilanjutkan
éé%éaﬁ proses perancagan dimulai dari perancangan UML sampai
éegaéméangan system, dan yang terakhir penjelasan proses implementasi
é/gténg dan di tutup dengan proses pengujian.

A %PQ\IUTUP

§) iﬁi merupakai bagian akhir dari proses penelitian yang dibuat oleh

uel

IS, fd})(us penjelasan yang di sampaikan pada bab ini adalah kesimpulan
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

j &k
: Bigia
2.1 Nagfﬁgn IMetode

opeox B
2.1.5 $Stees 2

§§§tr§s§ mé’rupakan istilah yang membingungkan karena adanya pendapat-
pen%é&% gia%g iraneka ragam dalam arti umum stres merupakan pola reaksi serta
ada Nﬁ;i%%nzym;dalam arti pola reaksi menghadapi stres, yang dapat berasal dari
dalaéénia%ﬁm ﬁjar individu yang bersangkutan, dapat nyata maupun tidak nyata
sifat%;éag tres %ndiri dapat berbentuk bermacam-macam tergantung dan ciri-ciri
indi\%éu%ﬁ;ang @rsangkutan, kemampuan untuk menghadapi (coping skills) dan
sifafgéééfs ?ang aihadapinya.

ggéé‘ara garis besar ada empat pandangan mengenai stres, yaitu stres
merl;i:p%%aé stimulus, stres merupakan respon, stres merupakan interaksi antara
indi‘%ii 'mué,’,(%ngan lingkungan, dan stres sebagai hubungan antara individu dengan
pen@rié étres

g §3

E %r%s Stimulus

g I§I§1urut§ konsepsi ini stres merupakan stimulus yang ada dalam

Igngkiuégan %ienvirinment). Individu mengalami stres bila dirinya menjadi

l%\giéhﬁdari §ingkungan tersebut. Dalam konsep ini stres merupakan variabel

%baﬁé sedan@kan individu merupakan variabel terikat. Secara visual konsepsi

igi d%pat dig%mbarkan sebagai berikut.
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Gambar 1 Stres stimulus



2. Stres Sebagai Respon
Konsepsi kedua mengenai stres menyatakan bahwa stres merupakan
respon atau reaksi individu terhadap penderita stres. Dalam konteks ini stres

n variabel tergantung (dependen variabel) sedangkan penderita stres

VIY VST NI
d
ts %‘
: %

mert 2 an variabel bebas atau indenpent variabel. Berdasarkan pandangan
céq ‘;§gt§erland dan Cooper, Baert Smet menyajikan konsepsi stres sebagai
% 3 éngs:éba@al berikut.

= o LINGKUNGAN

g ggg Gambar 2 Stres respon

gf ;:;%%S Sebagai Interaksi antara Induvidu dengan Lingkungan

é @%urut pandangan ketiga, stres sebagai suatu proses yang meliputi
s?ires%o? danmstraln dengan menambahkan dimensi hubungan antara individu
cgen rg Ilngkungan. Interaksi antara manusia dan lingkungan saling
rseng)éngarlghi disebut sebagai hubungan transaksional. Dalam konteks stres
%baga?i nte&aka antara individu dengan lingkungan, stres tidak dipandang
%bag Stll’YﬁJlUS maupun sebagai respon saja, tetapi juga suatu proses dimana
|§d édu jb@a merupakan pengantara (agent) yang aktif yang dapat
5 =

me ngarlghl stresor melalui strategi perilaku kognitif dan emosional.

Y
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Gambar 3 Reaksi induvidu terhadap stress yang sama pada waktu yang berbeda




4. Stres Sebagai Hubungan antara Induvidu dengan Stresor
Stres bukan hanya dapat terjadi karena faktor-faktor yang ada di

lingkungan bahwa stresor juga bisa berupa faktor-faktor yang ada dalam diri

(1=

Menurut Maramis, stres dapat terjadi karena frustrasi, konflik,

eka héf%dan krisis.

©
:Erustram merupakan terganggunya keseimbangan psikis karena
:_{ujuan gagal dicapai.

o

: 53K0nf|ik adalah terganggunya keseimbangan karena individu

=y VNN
@D

-bingung menghadapi beberapa kebutuhan atau tujuan yang harus

giipilih salah satu.

o Buepun-Guepun !%npuma ead!_%yeu

. ;ﬁﬁ'ekanan merupakan sesuatu yang mendesak untuk dilakukan oleh
qndlwdu Tekanan bisa datang dari diri sendiri, misalnya
‘ékelnglnan yang sangat kuat untuk meraih sesuatu. Tekanan juga

bisa datang dari lingkungan.
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d. Krisis merupakan situasi yang terjadi secara tiba-tiba dan yang
dapat menyebabkan tergantungnya keseimbangan.
Kon°§>ep y;ang menyatakan bahwa stres merupakan hubungan antara individu
dengan strz

resor dgpat dijelaskan dengan visualisasi dengan bagan berikut ini.
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Gamﬁar 4 Stres sebagai hubungan antara individu dengan stresor
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nowle@ge Discovery in Database (KDD)
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IStllah :data mining dan Knowledge Discovery in Database (KDD)

en

biasaya i(lta tem:ukan ketiak suatu peroses pencarian inofrmasi yang masih belum
terlihat %darl suatu data yang sangat besar. Istilah antara data mining dan
Knowledge Dlscovery in Database (KDD) ketika diterjemahkan memiliki makna
yang berbeda, namun kata tersebut saling berhubungan satu sama lain. Salah satu

tahapan dalam Knowledge Discovery in Database (KDD) adalah data mining .



Tahapan-tahapan Knowledge Discovery in Database (KDD) terlihat pada gambar
berikut [2].
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Gambar 5 Tahapan KDD
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nowledge Discovery in Database (KDD) pada gambar di atas dapat
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sebagai berikut [4]:
Selection
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Seiectlon merupakan tahap awal dari proses KDD sebelum masuk
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gde ymggq wejep 1uikTn e

ut. ﬁada tahap ini berfokus pada pengumpulan data dari berbagai

quEDs u

@D
-
wn
a@euns

r

epund

r kelﬁudlan dihimpun menjadi satu kesatuan yang utuh. Hasil dari

oo
(Do

u

rggad

ro

ip

es tahapa data selection akan di kumpulkan secara terpisah agar dapat

gunakan pada tahapan selanjutnya.

nuRiesy

e- pro(—:essmg/CIeanlng

'ne!Msng:Nm 43 edu
DY neE

roses ygng dilakukan pada tahap ini adalah membuat data menjadi dari

uengd

berlgagal faétor yang kedepannya dapat merusak hasil akhir dari penelitian ini.
Fakgor yang~ dapat merusak tersebut karena adanya data noise atau data yang
tida% kons§ten antara satu data dengan data yang lain. Data yang tidak
lengkap, tidak relevan juga akan ikut dihapus dari koleksi data yang diperoleh
dari tahap sebelumnya. Proses ini bertujuan untuk meningkat hasil akhir yang

didapat dari penelitian ini.
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3. Transformation Data

Proses selanjutnya setelah cleaning data adalah tahap transformation data,
pada bagian ini data akan diubah kedalam format sesuai kebutuhan dan
@U a yang dipakai untuk tahap data mining berikutnya. Misal perubahan

AVI VNSNS NIA

da'l'z}'y-éng awalnya ketegorial menjadi bentuk numerik atau lainnya.

e o

q
)
el
1Me
3.
BOo
>
«

jnBuad *
Je

{Duad
@ezdl

mmlng merupakan bagian inti dari proses KDD, pada tahap ini data

ah & transformasi pada proses sebelumnya akan dilakukan penggalian

e;guedg

wnugbuow bueseld -z
azuedm:xnugel(umuedn

gﬂunl

X
I3
eIbedds dl@uauﬁuw X
gﬂpuu

i sesual dengan algoritma yang telah dipilih sehingga diharapkan

i pej
ta

nﬁu

ﬁue&
NEN

golahan data tersebut didapatkan informasi didalamnya.

)
Qes x%eq‘l%uawjep ul
n@s nejeu

Q

ning terdapat beberapa proses, yaitu [4]:

el

%ﬁuuﬁdex Bubn.

=

1y EMSES

uek
gpsmﬁq u
s'@ e&:@un;

S NI-ele

Si ad&lah salah satu metode yang cirinya yaitu memberikan suatu detail

ad
wi

liki pola dan aturan yang terkandung pada data tersebut.

<

)

5
sRuelb

enl|
edu

N
A5k
~—+

Y By

nua

s

t] merupakan suatu metode untuk mengetahui hasil akhir dari data

Gonug
yuriagouda

ut3dengan cara melakukan perhitungan berdasarkan variable sebelumnya

sehuggg
pertgnb
3. Pged

Pﬁedlﬁs‘ﬁ adalah salah metode yang digunakan untuk memperkirakan hasil yang

,_..
D
-
(2}

IUI 5@4 efl

usw uep;

dapag, memprediksi data yang muncul setelahnya berdasarkan

‘we

n

Abd ‘yBw| e
REgeA

an dgrl pola yang ada pada variabel sebelumnya.

dle| uBghsn
quirt@uesy
ey

akarﬁ d|’§)eroleh: pada masa berikutnya berdasarkan patokan data yang ada dari

SI|n,

masz seBeIumn;ga sampai dengan masa sekarang.
4, I<3as

5.
<

a-quux

ikasi

Tejng j

IaS|f|k@s| adalah metode yang digunakan untuk menngekelompokkan

enel\ nej

data §<edalara suatu kelas sesuai dengan ciri yang di temukan pada data
sebelglmnya gan dibandingkan dengan data sekarang.
5. Kluster (clustermg)
Kluster (clustermg) adalah metode yang hamper sama dengan klasifikasi
namun pada metode ini pengelompokan data tidak didasarkan pada ciri data

sebelumnya yang telah di identifikasi, tetapi pengelompokan nya berdasarkan
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keseluruhan data yang ada sekarang. Data yang memiliki ciri kesamaan yang
tinggi akan di kelompokkan menjadi satu kelas yang sama sedangkan data
yangmemiliki ciri kesamaan yang rendah akan dimasukkan kedalam kelas yang
Ia%f sg?l dengan ciri kesamaan yang tertinggi di data tersebut.

6. AsOSHSI

AVIE Y

® . . .
e ini berfokus untuk mencari aturan atau pola yang saling

o)
=
=

uad<8

(;lgjemuqz
I uag ’
a &

uesefB |
ezdgg_eH

uad ‘q

ano dan memiliki keterkaitan dengan sebab akibat yang saling

| antara satu data dengan data lainnya.

~
—_— —
&wow vep uFwnuBus

sepPuedi
%Augued
LU

t tlonlEvaIutlon

|gps d

I

;'631215

Tde gwterpretatlon ini adalah tahapan penyampaian atau presentasi dari

dey ueyibn.
gwedgxm
— Guefdn- Eugun @@npu

n&kne

r yang diperoleh dari hasil data mining sehingga data yang dihasilkan

paha“r’m oleh orang yang bersangkutan. Fakta atau kesimpulan yang

o
s yabueq)
yipIpYad ue

@ue[&ﬁuu
TN,

éue;ﬁgara
g [
Qo edug.lw SI

cﬁhasnﬁan dari data tersebut juga akan dilakukan audit apakah sudah

1ele,
od ‘ue:

egan hasil yang ada dilapangan.

N
[

ssification

‘nery eysns N

€s)nua@ uen
aueou

ssification merupakan penempatan objek-objek ke salah satu dari

O
D
O H
u 5311 efiey yn/fds ne

ategori yang telah ditetapkan sebelumnya [1]. Dalam Classification

'O
L ey ul
i epe

et ak,an dikategorikan menjadi dua variabel atau yang biasa dikenal

we

w
c
S
>
=
o
L]

den@n
adalah

lah mple(x y). dimana x merupakan kumpulan variabel sedangkan y

quis. uexme&u

e| @nsn&ued

jabel 3 ;/ang dihasilkan dari nilai x atau yang biasa dikenal dengan target

nde
el

clasg; 'I%bel 1Cmerupakan salah satu contoh dataset yang digunakan untuk
kI

du

gédu

men
blrd fIS
anta I
Sedéhg

|f|ka5|g<an vertebrata ke dalam salah satu kategori berikut: mamalia,

NS'NIN WEne

pEgesin

: reptlf_g, atau amphinian. Variabel x yang tedapat pada data tersebut

suhugubuh metode reproduksi, tempat tinggal, jenis kulit, dan lainnya.

SHEIS

s uen@1 ne&xuu

n van@oel y adalah target class dari table tersebut.

Tabel 1 Data set vﬁlebrta

Name Body =1 Skin cover | Gives Birth | Aquatic Aerial Class

‘yejesew n

tempeEatu re Creature Creature

-
Human Warm- hair Yes No No Mammal
blooded

Python Cold-blooded | Scales No No No Reptile
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Salmon Cold-blooded | Scales No Yes No Fish

Whale Warm- Hair Yes Yes No Mammal
blooded

Frog ‘_Cold-blooded None No Semi No Amphibian

Id-blooded | Scales No No No Reptile
arm- Feathers No No Yes Bird
N ~biooded
Eel ;% el gcg;ld -Blooded | Scales No Yes No Fish
Salarw‘ér?e“g,gcéld -rlooded | None No Semi No Amphibian
MO(%E@&%I%IK&& berguna untuk keperluan berikut [5]:
1§ Léegrﬁcgiiel@ Deskriptif
%éé’@ﬁfaa@n Teknik klasifikasi dapat digunakan sebagai alat mendetailkan
d§r§ én?uk m;gmbedakan objek-objek dari kelas-kelas yang berbeda. Sebagai
2883 = N i N . :
cgrﬁcg@ntulﬁ para ahli biologi, model deskriptif yang meringkas data seperti
T%%E gl dapat berguna untuk menjelaskan fitur-fitur apakah yang
nﬁeﬁ%ﬁnmkan vertebrata sebagai mammal,bird, fish, reptile atau amphibian
2z @e‘i@odelan Predikatif
5 =22
gl\/@@l klasifikasi juga dapat digunakan untuk memprediksi label kelas dari
ré?;corgi gyang(pdak diketahui. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1, sebuah
r@)dé §<Ia3|fﬁ<a5| dapat dipandang sebagai kotak hitam yang secara otomatis
nféméeilkamsebuah label kelas Ketika di presentasikan dengan himpunan

ari record yang tidak diketahui.

QO
edueymthded
O
bd ‘uefege u
apqui

PATU

Input Output

- Classfication
attrlb{L,:;e set model I:{::E'- C|E|5?1:r]i?be|

-]

~
Gatnbar 6 Klasifikasi sebagai pemetaan himpunan X ke label Y

‘yee

Pemanfaatan metode klasifikasi secara umum biasa digunakan dalam

memprediksi maupun mendetailkan suatu dataset termasuk kategori tertentu
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dalam bentuk nominal ataupun biner. Ketika inigin menentukan data yang bersifat
ordinal, terknik Klasifikasi tidak direkomendasikan(mengklasifikasikan sesuatu
dengan nilai tinggi sedang atau rendah) karena cara kerja dari klasifikasi tidak

mem an urutan implisit di antara kategori. Bentuk-bentuk hubungan lain,

aviey

seper _s’uélclass -superclass di antara kategori.

arest Neighbor (K-NN)
ar%t Neighbor (K-NN) merupakan salah satu metode yang cara

a-
%

%

diynbuad 'q

nBusw Sue.hu
1q e

7?
@
=
exw
Fg;aww%m ue

un

=

en@unakan algoritma super vised dimana data yang baru

sBRen eftfey u@inﬁu% e
efiqes dnn5u2 Bu

dikl

punepu

aniberdasarkan mayoritas dari kategori pada K-Nearest Neighbor

7
%JE)]I

Aueg;adwz ue|

egas e
BueR ueb

t]

REa

uaﬁ dari algoritma ini adalah menentukan class data yang baru
berd n atri‘i)ut dari pengolahan training sample. Proses Classifikasi pada data

baru

&uad
ad Qﬁuuu@dex
Y YiBhjes re u

réeBut m@manfaatkan memori yang tersimpan berdasarkan kecocokan data

eyl

tan ukan proses pemodelan apapun. Diberikan titik query akan ditemukan

c
Sze u
ery Zsns gum 4

%ex y
H5E

byek atau (titik training) yang paling dekat dengan titik query [6].

0O @
a D,
=

Fhjes

egja dari metode Klasifikasi ini adalah dengan menghitung jumlah class

sinued ‘uelidus

terb
d

ang muncul dari hasil perhitungan dan data baru tersebut akan masuk
cdass tersebut.

uewweﬂbw egiye) uQdin)
(o]

=
D

Lﬁum
gm

El

%ﬁuew u

a keﬂa dari Algoritma metode K-Nearest Neighbor (K-NN) tidak

ede@muaq wejep |

?T
o
3
@

exgﬂ uegysnAued ‘yeiwr

menghltung menggunakan patokan jarak terpendek dari query instance

wwing ueyin

ke t@l

barUUyargg dlsebar keruang berdiminsi luas, dimana masing-masing dimensi akan

samﬁle untuk menentukan K-Nearest Neighbor (K-NN) nya [6]. Data

menggambarkam fitur dari data. Ruang ini akan terpisah kedalam bagian-bagian
berd&sar%(an klasiflka5| training sample. Sebuah titik pada ruang ini ditandai kelas
c Jll;qa kglas c @erupakan klasifikasi yang paling banyak ditemui pada k buah
tetangga”% terdefgat dari titik tersebut. Dekat atau jauhnya tetangga biasanya
d|h|tung; berdasﬁrkan Euclidean Distance yang direpresentasikan pada rumus 1

dlbawar%ml

nery wr

d (xie, %) = (Z:l:l(xik - YK )2>

1)
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Keterangan:

x;;, = Presentasi x berdasarkan data latih

Xjic = Presenta5| x berdasarkan data uji

M ’& aR%mum total data

d ( k,x]k) = Jarak antara data latih dan data uji

O'mo

Prasgs ﬁang dilakukan melakukan perhitungan pada data latih adalah

Bueuey q

ﬁua
e

algogl@%gré a@n melakukan pendataan pada setiap vector dan pengidentifikasi
clas§ p%aéa%(é gatlh Kemudian data yang memiliki tingkat kemiripan yang tinggi
berd%%éé:frécwhcm yang ada akan disimpan dan menjadi patokan kedepannya
saatgpicgégldeatlﬁkam data uji. Jarak terkecil atau yang memiliki kedekatan
terb%ég @%l hasll perhitungan data latih akan disimpan sejumlah k yang telah
dite@f@téﬁkﬁéé sebehumnya dan dicari jumlah class terbanyak berdasarkan setiap titik
yan@?%igé =

§<ét;a<é melakukan perhitungan dengan Euclidean Distance pada algoritma
K-Ni%\lg@eéwpertlmbangkan faktor sebagai berikut:

%.gl‘élémllkl nilai k yang ditentukan diawal.

;é. éltgnghltung hasil kuadrat Euclidean berdasarkan data latih yang telah

3;? cgik(%rlka@

§. §2)§t|ng koleksi data tersebut kedalam cluster yang mempunyai jarak

g Eiu%llderﬁterkecn

i&. I%Iéqnent&an nilai kategori y (klasifikasi Nearest Neigbor sesuai nilai k).

%. é;erdasaﬁkan kategori Nearest Neigbor dengan jumlah terbanyak maka

g cﬁhpat dl[}![edlkSI kategori data.

:Eengntuan gilai k tidak memiliki rumus pasti dan bergantung terhadap jumlah

class ya@g ada. QNllaI k yang ditetapkan diawal perhitungan dapat mempengaruhi
hasil d@ n0|se~ ketika hasil klasifikasi keluar, namun hasil klasifikasi akan
menjad|§<abur I§et|ka adanya batas saat penentuan nilai k. cross-validation adalah
salah saﬁj solus?yang bisa dilakukan ketika ingin menentukan jumlah nilai k yang
optimal. Pada kasus khusus dimana suatu Klasifikasi diprediksikan dengan
berdasarkan data training yang memiliki kedekatan ( dengan kata lain, k =1)

disebut sebagai algoritma Nearest Neigbor. Tingkat akurasi yang dihasilkan oleh
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algoritma K-NN juga dapat dipengaruhi beberarpa factor-faktor yang lain yang
tidak ada hubungannya misalnya jika bobot fitur tersebut tidak sesuai dengan
relevansinya terhadap klasifikasi. Penelitian terhadap algoritma ini mayoritas
mem a‘!.-= agaimana memilih dan memberi bobot terhadap fitur agar hasil
kIaS|f'k'a{amenjad| lebih baik [6].

21%

R uem
Lﬂﬁue

Igﬁ be Testing

T
-
o

lack- b@x adalah salah satu jenis pengujian yang berfokus dalam

|6n§u xe% uedynbuad 'q
'% efusg-uedl
g50s

baﬁuaw SueJ

éfungsmnalltas dari kode program yang telah dibuat[7]. Maksudnya

d%ﬁua

jlau:i ini akan melakukan pengecekan detail dari setiap fungsi dan

elb

3Ny

&

fitur §m@pun output yang terdapat pada system berdasarkan detail

keb

[ N ®)

o @D

S 3
w Uep u@jwn

S|

AueqBgiwe
I

ad u

u

Lfi
réyan aelah ada. Detail dari pengujian Black-box sebagai berikut.

S;
=l m

alerﬁe Class Partitioning

S ye

1

dLiey
|lg?sl|m

1N tefem BUEA uebur
gu

e&dﬁw%el

gupan yang dilakukan berdasarkan perkiraaan sistem yang input serta

aud

nya dapat dipisahkan menjadi kelas yang berbeda (sah dan tidak sah)

nya dalam kasus pada sekat tunggal, pengujian kemampuan yang sama

neggxsn
ngzH U

Qy
)@esu
xéjmu

t enampilkan hasil yang sama.

N

‘nery eysng NIN Uizt eduey undede ynuaq wejep itl )Ny eAiey yninjas neje ueibega

ufdary Class Partitioning

o
enu%/ue
W P ue

Eex%gupa:n didasarkan dengan menganalisis tepi masukan dan keluaran

(o)

yaél gdlhaﬁlkan oleh system sesuai spesifikasinya. Umumnya akan muncul
ergoé yang terjadi pada system apabila batas inputan dilampaui istilah ini
dlée;al se%)agal “Batas Analisis Nilai”.
3 D%CISIOI‘] Fables
éecmoq;Tables dapat dipakai saat logika dari suatu sitem terpaku kepada
atlé”’ran dan keputusan yang telah dibuat. Decision Tables memiliki empat

tlrm yaltu< potongan kondisi, potongan Tindakan dan akhirnya Tindakan
mgsukan x
4, State Transltlon Diagrams

State Transmon Diagrams merupakan jenis black-box yang bagus untuk

menangkap jenis dokumen tertentu dari kebutuhan sistem internal dalam
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desain sistem. Saat aplikasi ingin ingat apa yang terjadi sebelumnya atau
saat pesan yang valid dan tidak valid.
5. Orthogonal Arrays Testing Strategy (OATS)

% h jenis black-box yang dapat meminimalisir beragam jumlah uji

AVIE VNSASNIA

*ﬁun dengan jangkauan yang luas meskipun dengan sampel kasus uji yang

S mipirgms

6% éééa@r Technique

é%é@é é’nls black-box yang berlaku memverifikasi batas dari input

:’s@afga%éter;namun menjaga Batasan jumlah kasus yang dapat diuji.
2 1.% %c:’:?o%gusgn Matrix

ggéeégukman terhadap kinerja suatu sistem klasifikasi merupakan hal yang
sang%éf@aétmg ?{Kmerja sistem klasifikasi menggambarkan seberapa baik sistem
dap% Emgr% lasHikasikan data.

g%égéfmmn matrix merupakan salah satu metode yang dapat digunakan
untu% Zi&feriqukur Kinerja suatu metode klasifikasi. Pada dasarnya confusion matrix
menééoﬁéélg informasi yang membandingkan hasil klasifikasi yang dilakukan
olehfswge: dengan hasil klasifikasi yang seharusnya [5]. Berdasarkan jumlah
kela§hy§ :%lstem klasifikasi dapat dibagi menjadi empat jenis yaitu klasifikasi
bina%y, E;W%tl clgss, multi-label, dan hierarchical [8]. Pada Kklasifikasi binary, data

mas@ka@ dlkelgnpokkan ke dalam salah satu dari dua kelas, jenis klasifikasi ini

eqw

mer@pal’i{an benfglk paling sederhana dan banyak digunakan.

N wzi edu

§§ementa}a itu, pada bentuk Klasifikasi multi-class, data masukkan
d|k|&-3|f|§a3|kano menjadi beberapa kelas. Bentuk Klasifikasi multi-label pada
dasa%nyasama dengan multi-class dimana data dikelompokkan menjadi beberapa
clas§ rﬁmun pada klasifikasi multi-label data dapat dimasukkan ke dalam
beberapa kelasHsekallgus Bentuk Klasifikasi terakhir yaitu hierarchical. Data
masukk&n dlkeibmpokkan menjadi beberapa kelas, namun kelas tersebut dapat
dlkelompokkan”Kemball menjadi kelas-kelas yang lebih sederhana secara
hierarkis -

Pada pengukuran kinerja confusion matrix, terdapat 4(empat) istilah

sebagai representasi hasil proses klasifikasi. Keempat istilah itu adalah:
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1. True Positive (TP), yaitu jumlah data positif yang terklasifikasi dengan
benar oleh sistem.
2. True Negative (TN), yaitu jumlah data negatif yang terklasifikasi dengan

z IU
2 e oleh sistem .

h.:'

AVIE VNSNS NIN
u./‘

w

Positive (FP), yaitu jumlah data positif namun terklasifikasi salah
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@ e

Se egatlve (FN), yaitu jumlah data negatif namun terklasifikasi salah
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)
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: sﬁ ikan pada Tabel 2.
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Téjgklasmkasi Positif Terklasifikasi Negatif

TFg’-(True Positive) FN (False Negative)

o

Y
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FP (False Positive) TN (True Negative)

‘nery eysns Nm-!ia[eM byeA uefjuny

uesgBuad ‘uefyjpuad ‘ueyipipuad| ue

By yninjes ney

I akurasi mempresentasikan tingkat kebenaran hasil dari suatu system

@e&
Ay

ketika ngefakukan proses klasifikasi. Maksudnya adalah menghitung jumlah data

dik gorlkan sesuai dengan nilai aslinya dengan data yang dihasilkan oleh

Aue%uep Sﬂwn@ouew edluey jul syn gAsey yniny

<

QD

=}
e|é9|_u1 sl
21 ‘u&@u e

ai alcura5| dapat dilihat pada persamaan di bawah ini

TP +TN
TP+TN+ FP+FN

syst

Akurasi =

:Jaquins ueyInee

)

ilai  presisi menggambarkan jumlah data kategori positif yang

SIDATU[) dIWIR]S]

NIN uizi eduej undede xnxuagw
uegfhuad ‘uelode| ueunsnAl

dikl&ifiﬁasikan;secara benar dibagi dengan total data yang diklasifikasi positif.

=

e

Pres& o%pat dlgeroleh dengan persamaan di bawabh ini.

TP

Precision = m

®3)

§ementa§a itu, recall menunjukkan berapa persen data kategori positif

elesew njens uenefu
wise)] jueg

yang terklasifikasikan dengan benar oleh sistem. Nilai recall diperoleh dengan

persamaan di bawabh ini.
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TP

Recall = ————
et = TP ¥ FN

(4)

2.1.7 Jpfafold Cross Validation

=

AVIE VISSYY

p/l:

Id cross validation merupakan salah satu metode yang digunakan

Gambar 7 Konsep K-fold Cross Validation

untuk menggtatibi rata-rata keberhasilan dari suatu sistem dengan cara melakukan
er §aﬁ‘i"jg’a%t’jle gan mengacak atribut masukan sehingga sistem tersebut teruiji
= o
38835 o .. I . .
untuk “beldeeapacatribut input acak [9]. K-fold cross validation diawali dengan
SEESE o I I
menﬁng@ ddta %Jumlah n-fold yang di inginkan. Dalam proses cross validation
83588 X
datagakan tbagi dalam n buah partisi dengan ukuran yang sama D4, Dy, Ds.. Dy
ST 3
32858 Z . - : :
sela vjlgnté}ngproges testing dan training dilakukan sebanyak n kali. Dalam data
8265 o - : . L
|tera§ic§@-§ partisi D; akan menjadi data testing dan sisanya akan menjadi data
2228 3 . . [Q— .
trainirig2 @Jntul@‘penggunaan jumlah fold terbaik dalam uji validitas, dianjurkan
855 =
2w = a i .
mengguBakan 10-fold cross validation dalam model [9].
=0 9
g2=3
gg‘jg BN = [ =725 ([6e]7[s ]9 [1o]
522§ ([« MM s |+ s [e |7 s[> [30]
328F
3 2 |[[Z 1= 18 =[5 1[s [7 [=& ]9 [10]
E 55
s =28 [ T=T=1W s[5+ [7 s ]9 [10]
= 3
o ]
g 28 [T T=2T>T> Sl s [7 5 ]> [10]
f ff |[[EI=T1=TaT- a7 [s [5 [i0]
E 28
3 §_’§ [ [2]TsJTa]sTTc (M s [>1]10]
T D o
5 88 |[[T[=21=Tals s 7 [ 5 [ 10 ]
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c § |[[ElzTl=zTalsTel7 s > e
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g % H Data Pengujian
-y @ Data Pelatihan
o 2
2
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2.2 Penelitian Terkait

Tabel 3 Penelitian terkait metode K-Nearest Neighbor

No

avid vasns Nn
A,

P _elitian

Judul Hasil
aya Kartika, Penentuan Siswa Berdasarkan dari hasil
antoso, Berprestasi perbandingan antara data

w5 Sutr_isgo. & Menggunakan Metode | pakar dengan data manual
g ; ; gg = K-Nearest Neighbor dari pihak sekolah dan data
aeeas = dan Weighted Product | keluaran sistem untuk
3883 o metode K-Nearest Neighbor
Slzzcé - memiliki akurasi secara
35888 = berturut-turut sebesar
slggs 7 56,67% dan 76,67%.
3128 2§ = Sedangkan hasil
3 % E’ §° & perbandingan perankingan
g % % 5 :% antara data pakar dengan
? g g ;f X data manual dari pihak
§§ §E  © sekolah dan data keluaran
gg?(;: 2 sistem untuk metode
2283 Weighted Product memiliki
c2g 3 akurasi secara berturut-turut
- g 5; §, sebesar 11,1% dan 100%.
2 3| Ni Buh Gede Pivin Penerapan Metode K- | Algoritma K-Nearest
§ S‘Qvﬁirmayanti Nearest Neighbor Neighbor (K-NN) ini dipilih
g & % o Untuk Sistem karena metode K-NN
%; § ff;, g Rekomendasi merupakan suatu bentuk
2 g gr ) Pemilihan Mobil model pendukung
;5 §_’ g § keputusan yang dapat
S 28 & mengklasifikasikan data
I g berdasarkan jarak terdekat
3 & I\éustakirré.Giantika Algoritma K-Nearest Algoritma K-NN yang
g| Oktafiani Neighbor Clasification | diterapkan dalam
g ,3; ;E Sebagai Sistem Prediksi | memprediksi predikat
3 B = Predikat Prestasi prestasi mampu
¢ s - Mahasiswa menghasilkan akurasi
5 g dengan nilai 82 %, dengan
5 o data training mahasiswa
2 e 2012 sebanyak 165 dan 50
3 - record testing tahun 2014
= Semakin banyak data yang
digunakan semakin baik
akurasi yang dihasilkan
4 M. Reza Noviansyah, | Penerapan Data Mining | Berhasil mengklasifikasi
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Tedy Rismawan, Dwi
Marisa

Menggunakan K-
Nearest Neighbor untuk
Klasifikasi Indeks
Cuaca Kebakaran

tingkat bahaya kebakaran
menggunakan 252 data uji,
menghasilkan akurasi
80,16% dengan nilai K=5

Buepun-6uepun 16unp!

d ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun efuey u
nely exsng NN Y!lw el

nery e3sns Nin Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepy ul

(KNN) untuk
mengelompokkan
konsumen asuransi

<£ﬁ§> berdasarkan data AWS
Eln/"a (Automatic Weather
Station)
°WacO§Je I\Erhayah Penerapan Data Mining | Berdasarkan hasil
3@@&, Bambang dengan metode K- pengujian yang dilakukan,
W@o;no&tatlswaty Nearest Neighbor pada jenis kendaraan

bermotor nilai k =2
mempunyai akurasi sebesar
42%, k = 3 nilai akurasi
25% dan k = 4 nilai akurasi
33%. Pada jenis asuransi
kecelakaan diri nilai k =2
akurasi 67%, k=3
mempunyai akurasi 17%
dan k = 4 akurasi 17%. Pada
asuransi kebakaran nilai k =
2 akurasi 67%, k = 3 akurasi
25% dan k = 4 akurasi 25%

ﬁ:r;ueouew edue) jui sijny eAiey yninjas neje ueibegas diynbi

e = SIIE]

“Shastianus Reczy S

Penerapan Algoritma

Algoritma KNN berhasil

‘nery BxsnS NIN uizi eduey undede ynuaq wejep 1ul siny eAipy yninjas neje ueibeqas yedueqiadwaw uep ueywnuwnbuaw SueJeuq ‘2

4G uejng yo AJIsIdATUN) DIUTR[S] Ie}S

NN) untuk prediksi
kelulusan Mahasiswa

g K-Nearest Neigbor menerapkan prediksi harga
§D untuk Prediksi Harga cabai rawit dengan akurasi
3 Cabai Rawit di sebesar 72,22&

H Yogyakarta

%ul RoBman Model Klasifikasi K- Hasil klasifikasi dengan

g Nearest Neighbor (K- nilai k = 1 akurasi 82,25%

dan nilai AUC 0,500,
sedangkan k =2 nilai
akurasi 79,45 % dan nilai
AUC 0.826, data k = 3
akurasi 83,95% dengan
AUC 0.853

>
=]
<
—
D

iyana

‘yejlesew nyens %ne[uu neje ynuy uesynuad ‘uelode) Lgr snfAuad ‘yeiw|i efie:

nery wisey| JIrgA

Penerepan Algoritma
K-Nearest Neighbor
Untuk Penentuan
Kredit Kepemilikan
Kendaraan Bermotor

Berdasarkan hasil
klasifikasi didapat
kesimpulan bahwa metode
KNN termasuk klasifikasi
sangat baik karena memiliki
nilai AUC antara 0.90 -1.00

Muhammad Rivki,

Adam Mukharill

Implementasi
Algoritma K-Nearest

Aplikasi ini dapat
membantu memudahkan
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Bachtiar
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s
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b‘!nf(}

Neighbor Dalam
Pengklasifikasian
Follower Twitter yang
Menggunakan Bahasa
Indonesia

pengguna Twitter yang
menggunakannya sebagai
media pemasaran atau
promosi untuk melakukan
tweet promosi terhadap
follower yang sudah
diklasifikasikan.

10

Abiday Eleholia,
ZRéta Boranita, Indra

.
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ugnl
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o
o
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Buepun-6uepun 1Bunpay!

nelry e)sns NN Yiiw e}

Penentuan Besar
Pinjaman di Koperasi
Simpan Pinjam dengan
menggunakan
Algoritma K-Nearest
Neighbor (studi kasus
Koperasi Simpan
Pinjam BMT Bina
Insani Pringapus)

Dari hasil mining
menggunakan 25 sampel
data uji dengan nilai k=7
sampai dengan k=14
didapatkan nilai k=8 dan
k=12 memiliki jumlah
kesesuaian antara hasil
mining dengan kelas nilai
pinjaman paling banyak
yaitu 84% dari total data
sampel sehingga k=8 dan
k=12 dapat digunakan
sebagai k default untuk
aplikasi ini.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

gzdologl penelitian ini dilakukan secara sistematik yang dapat
M ebagai pedoman untuk peneliti dalam melaksanakan penelitian agar

VIH VNSNS NI

digu
has@yaragc(ﬁcap%i tidak menyimpang dan tujuan yang diinginkan dapat terlaksana

e 9
den@g 8 Ic'_i'daﬁ sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, berikut
mer@paka ;EIowchart dari penelitian ini.

|dentifikasi Masalah

v

Studi Literatur

v

Pengumpulan Data

v

Analisa

nely exsng NN 1w

‘nery eysns NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yep!

‘yejlesew nyens uenelfuy neje yyuy uesynuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘uenduad ‘ueyipipuad uebunjuaday ynjun eAuel

1. Analisa Atribut
2. Analisa K-Nearest Neighbor
3. Analisa Sistem

v

Implementasi Sistem

v

Pengujian

JJaquuns ueyingaAua uep ueywnjuesuaw edue) jul sin) eA1ey yninjas neje uelbeqes durrmew Eﬂme

1. Pengujian Sistem (Black bocx)
2. Pengujian Akurasi (Confusion Matrix)

‘nery eYsnS NIN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey yninjas neje ueibeqas yedueqiadwaw uep ueywnuwsBua

N
Kesimpulan dan Saran

\
Selesa

nery wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dIWeR[S] 3Je}§

Gambar 8 Flowchart metodologi penelitian
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3.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah hal pertama yang dilakukan ketika melakuka
sebuatlr,l/penelltlan Pada proses ini, identifikasi dilakukan agar mengetahui

=

garribggn %blh rinci masalah yang ada dan bagaimana solusi dari permasalahan
tersebut dapat dlselesalkan Pada penelitian ini masalah yang diangkat adalah

er@rapkan algoritma K-Nearest Neighbor untuk identifikasi tingkat
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|° Rumah Sakit Jiwa Tampan menggunakan metode K-Nearest
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iteratur adalah tahapan penggalian informasi berupa teori yang terkait
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>
qg\e-)iekgq,ladwaw u
gem Buek u%uuuadm ue
ipyied %uuatgd ‘uegPIpusRebugdoday
da_auewé_duelg

erdaSarkan penelitian yang diangkat. Studi literatur juga dilakuakn

untu getahw lebih detail tetang teori dari permasalahan dan mencari

| sung/(:ex@mma&e;e

\6e

infofr
dila

metode yang sesui dengan penelitiann tersebut. Studi literatur dapat

engan berbagai cara, dimulai degan membaca jurnal, makalah, buku

e
EXSTRNIN

3
QD
[
TGnn|
=

mber bacaan lain yang terdapat di media cetak ataupun media online.

_(JO
w

‘ne
€BRiey uesi
Eean;

q wejep iul siny eAse

o

musan Masalah

e
Loy
queﬂgw ue

usap masalah adalah Langkah selanjutnya setelah proses penggalian
infoEmasi
ataug Ia|r$n§a Bérdasarkan hasil yang diperoleh dalam tahap studi literatur dapat

unsgluad

ang g—jllakukan pada tahap studi literatur melalui buku, jurnal, makalah

)m
S

dey

d|S|rgpu§<an peEmasaIahan yang akan dijadikan sebagai penelitian Tugas Akhir
yaltLg menerapkan algoritma K-Nearest Neighbor untuk identifikasi tingkat stres

esl|

pas@n cﬁ Rumah Sakit Jiwa Tampan menggunakan metode K-Nearest Neighbor
(K- N:N)

nefur} neje ynl
g uejng

3.4 Pengumpulan Data

Pepgump@an data yang dilakukan pada penelitan ini merupakan proses
yang tic%k bisa% ditinggalkan agar proses penelitan dapat berjalan. Data yang
diperoleh pada Senelitian ini berformat file bereksistensi .xIsx yang diperoleh dari
Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru (RSJ Tampan). Data yang didapatkan
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berupa data pasien di Rumah Sakit Jiwa Tampan pada tahun 2018-2019 sebanyak
512 record data pasien.

@jﬁ_isa

Wa merupakan proses yang dilakukan setelah data yang telah

=
Ul

AVIE VNSASNIA

dlkum[plilaokx terpenuhl dari penelitian Tugas Akhir ini. Analisa adalah tahapan
pros§s§ ;ﬁ‘@é’n xyang dilakukan guna mecari lebih dalam apa tindakan atau
kep@%gﬂéyg gbakal diambil dalam proses penyelesaian masalah.
3.5.% ggrifagsa?roses KDD
?éd%%f : ap%n ini akan dijelaskan tentang bagaimana tahapan-tahapan untuk
men@@%éé sfkan pasien di Rumah Sakit Jiwa Tampan dengan menggunakan
algoélé'%% Nearest Neigbor (K-NN). Adapun tahap pada proses Knowledge
Disoz’éée%/gn D%abase (KDD), sebagai berikut.
ﬁééa@a Selectlon
gggél'ahapan pada Selection digunakan untuk pemilihan data dari
%"_”;st_g@.lmpulan data operasional perlu dilakukan sebelum tahap pengalian
%_ g|§if1§rma5| dalam Knowledge Discovery in Database (KDD) dimulai. Data
%; %%I pemilihan yang digunakan untuk proses data mining disimpan dalam
“3’ s@% ber@s terpisah dari basis data operasional.
%. ﬁ:ré Pro%essing/CIeaning
% % zSebelalm proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses
g anleamn% pada data yang menjadi fokus Knowledge Discovery in Database
i (%(DD) Proses Cleaning membuang duplikasi data memeriksa data yang
‘c:’,’ ékonsm{pn dan memperbaiki kesalahan pada data.
;ﬁ. '%ansfoﬂ‘naa
| g Data‘<yang telah melalui proses Cleaning kemudian diubah sesuai

n

Iéebutuhan untuk dapat digunakan pada tahap selanjunya sesuai dengan

w

eﬁ;gorltmgj yang dipakai.
4. Data Mifling
Proses penggalian sumber pengetahuan baru yang bermanfaat pada

suatu koleksi data degan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (K-
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NN). Hasil keluaran (output) yang diperoleh dari penerapan algoritma K-
Nearest Neighbor(K-NN) berupa indentifikasi pasien di Rumah Sakit jiwa

Tampan dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor (K-NN).
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4

_V‘f-|a5|l dari informasi yang didapat setelah proses data mining masih
ntuk data yang cukup sulit dipahami oleh orang awam, maka
lah Kembali agar informasi yang dihasil dapat dimengeri dan
. Istilah yang digunakan dalam pengolahan data tersebut disebut
ggan tahap interpretation. Pada tahap ini juga mencakup pengecekan

1§Jr§nas§ yang telah dihasilkan apakah sudah sesuai dengan aturan dan
i

ibut %erupakan objek yang digunakan sebagai data dalam perhitungan
s pengembangan sistem yang akan dibangun. Atribut yang diambil
E kasus ini diambil berdasarkan hasil wawancara dengan pihak rumah
tampan dan dokumen rekam medis pasien. Atribut dalam proses
ta untuk menghitung Euclidean Distance diperoleh dari gejala pasien

akltollwa Tampan yang terdapat pada Tabel 4 di bawabh ini.

la pag;ren dan referensi di Rumah Sakit Jiwa Tampan.

©
QD
. ) o
ndedp xn@eq wejep iul sath e/UeS{'umrﬂSs ne;%’ue;ﬁeqas yBReqiadwew uep ueywnwnbusw Buele)q 'z
e1}| Do

| u uns@
foquunis uggIhgeAu

Z.Gejala

de

Referensi

Halusmasg dan waham (G1)

Aep Nurul Hidayah, (2015)

Rasa ﬁemas dan cuﬁga (G2)

Aep Nurul Hidayah, (2015)

Suka%nenyendlrl (63)

Aep Nurul Hidayah, (2015)

Cemburu ’@ldak reamtls (G4)

Aep Nurul Hidayah, (2015)

Gangguarf.persepsg(GB)

Aep Nurul Hidayah, (2015)

Ekolalia %au menggllang kata-kata (G6)

Aep Nurul Hidayah, (2015)

Arus plkl@n yang fgrputus (G7)

Aep Nurul Hidayah, (2015)

Agitasi d@ Sulit bé}konsentra& (G8)

Aep Nurul Hidayah, (2015)

Suasana hati tertekgh (G9)

Aep Nurul Hidayah, (2015)

Mudah tersinggu ngF(GlO)

Aep Nurul Hidayah, (2015)

Gelisah dan gugup (G11)

Aep Nurul Hidayah, (2015)

Ketakutan dan pola pikir terganggu (G12)

Aep Nurul Hidayah, (2015)
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Gangguan dalam berjalan (G13) Aep Nurul Hidayah, (2015)

Sulit mengingat sesuatu (G14) Aep Nurul Hidayah, (2015)

Kurang percaya diri dan putus asa (G15) Aep Nurul Hidayah, (2015)
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% étrlbut %ln yang dipakai pada penelitian ini adalah diagnosa pasien sakit
I @
.- N
leag d%gnosa- tersebut digunakan sebagai atribut target/class label pada

ue

Hmﬂménm i
Dlagﬁos% yang mpakal pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1 ﬁ(lzoren;a Paranoid,
2. @(lzofrema Tak Terinci
3. I%ecemamn Umum
4., Retardaﬁ Mental
5. Episode Depresi Sedang
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3.5.3 Analisa K-Nearest Neighbor
Secara umum penerapan algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) untuk

klasifikasi dapat digambarkan ke dalam flowchart berikut ini.

Perhitungan Jarak

v

Pilih Objek yang masih dalam
jangkauan K

: B
( Mulai )
I o
g s )
= =
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a ©
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c 3 \
:d = Hitung Jarak
= Ecludian Distance
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w
x Urutkan Hasil
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E
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Hitung Rata-rata dari
Objek yang Terpilih
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Gambar 10 Flowchart K-NN
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nalisa§istem

ﬁia efdng NIN iz eduey undede ynuaq wejep 1ui siny &

&n

naisa sysiem merupakan tahap selanjutnya yang dilakukan pada penelitian

ell

o -
ini. Dalém An§!isa kebutuhan sistem yang akan dibangun menggunakan alat
bantu yaitu usgxg:ase diagram, sequence diagram, activity diagram dan class

diagrams

eIy W

1. Usecase Diagram
Usecase diagram adalah contoh model Unified Modeling Language

(UML) yang bertujuan untuk mengganbarkan hubungan antara pengguna
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e
o

dengan aplikasi yang akan dikembangkan. Unified Modeling Language
(UML) adalah sekumpulan alat berupa diagram yang digunakan dalam
pe embangan sistem [10].

& nce Diagram

Se‘ uence Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara

AVIE VISAS NI

;glgtq;r gtalg;n ststem di dalam dan di sekitar aplikasi yang berupa message yang
%:‘%és%dgambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri antara dimensi
%%ééé(w@ktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). Message
faczhég Siu ndakan yang dipanggil pada objek tujuan, seperti sebuah perintah
%%Eécélfl U@ jagram

g gécgv ity ylagram adalah penggambaran interaksi tindakan serta aktivitas
51%13 ;mdaﬁfat pada sistem dan juga termasuk didalamnya proses looping dan
g&;é@rency [10].

i@ é’éléss Diagram

g?:éss diagram adalah model Unified Modeling Language (UML) yang
ger@@an untuk menggambarkan field-field yang dipakai pada sistem. Class
gla:rém m,empunyal tiga jenis hubungan di antara kelas objek, yaitu:
%ub?r%an ai_éosmsu hubungan generalisasi dan hubungan keseluruhan/bagian
g Ir%ﬁleménta& Sistem

ilr’%)lemen?aa atau pembuatan sistem ini terdiri dari lingkungan perangkat

kerag’ (hardwarg) dan perangkat lunak (software). Berikut adalah penjelasan dari

ey

Imgl%lmgian |mp['ementa3| tersebut.

fu

1. F§erangkat Keras (Hardware)
Proq;ssor
RAM
=
Hardisk

O yefFew Mens u

2. Perangkat Lunak (Software)

a. Operation System : Windows 10 64-bit
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b. Web Server : Apache
c. Browser : Google Chrome
d Bahasa : PHP

%e ‘%ols : Visual Studi Code

BMS : MySQL
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Iakaakan dengan 2 (dua) cara yaitu pengujian sistem oleh blackbox

nuedEy ueBhuieuepn seHnbugH q

o QD
[ o
> <))
A@Jad@w u§ue>|§uunﬁuaw Buesejq 'z

gﬁjeﬁu@edex

»Emle

ian h@SlI oleh Confusion Matrix, K-Fold Cross Validation.

eAu
Ipu

w
\‘

<

QD

> .
fiesmnin$2nee ueibeds? ye

gupan Sistem (Blackbox)
Ba

B35t sun@&:e

‘yeusd ‘ue
o

1ap pengujian sistem dengan menggunakan blackbox adalah pengujian
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in pengullan sistem dengan blackbox, juga akan dilakukan pengujian
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hasi daé Butputfyang dikeluarkan oleh sistem. Pengujian hasil pada penelitian ini
23
menggué an r&etode Confusion Matrix. Confusion matrix merupakan pengujian
untu: éwengetawm seberapa baik akurasi dari algoritma tersebut dalam
mengidént |f|ka§i data.
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Kési mpul&h dan saran merupakan tahap akhir yang harus dilakukan pada

S U

saat m@akukar‘g penelitian. Hasil penelitian yang telah dilakukan dipaparkan
dalam t&berap& poin pada baagian kesimpulan dan saran. Secara garis besar,
keS|mpuIan bergl hasil akhir yang telah didapatkan saat melakukan penelitian
serta point-point penting yang didapat dalam proses penelitian, termasuk tingkat
keberhasilan dari sistem dan juga akurasi serta apakah hasilnya sudah sesuai
dengan yang diharapkan.
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BAB 4
PEMBAHASAN

AVIE VNSNS NIN
DS
A=
_.=\n,val

4.1, Tahapap Knowledge Discovery in Database (KDD)

N
oo ® g ES
s PDdta 512 vecord dan 21 atribut (nomor rekamedis, G1, G2, G3, G4, G5, G6,
3283 g o
G7, §3§,?§ 3 ;:GIO G11, G12, G13, G14, G15 dan diagnosa) merupakan data dari
©2585
pas@ni@ iF&Jmm Sakit Jiwa Tampan (RSJ Tampan) pada tahun 2018-2019 di
=32¢3
® S T o
anal?@ ri:@sgm Eahapan Knowledge Discovery in Database (KDD). Data pasien di
Run?iagg%at ﬁwa Tampan dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini. (data
=
38 5 &
sele@g?ipgya dapat dilihat pada Lampiran A).
28§ 2 =
Tabe%%l@@ awalpasien di Rumah sakit jiwa tampan tahun 2018-2019
g6z =
No. € 3 Z[@Jenis Status Status . G |G .
rekarﬁe_@s@ 3<elamin pernikahan | Pekerjaan P Cl| G2 NG - 14 | 15 Diagnosa
11658 & 52 Ya Tidak 45 |85 |67 |78 | .. | 24 | 34 | SKizofrenia
g5 >3 pa_ran0|d_
11658 3 2|3 Ya Tidak 45 |87 |87 |42 | ... | 20 |15 | Skizofrenia
38 @2 paranoid
11658 3|7 Tidak Tidak 40 |65 |80 |67 | .. | 23|39 | Skizofrenia
= 21> pa_ran0|d_
11658 3|1 Ya Ya 45 |20 |64 |72 | .. |34 |17 | Skizofrenia
EE o paranoid
o sy - n n
o s ; skizofrenia
1165]% g?— % | Tidak Ya 38 |34 |9 [34 |..[35]35 paranoid
116555 2| & | Tidak Tidak 37 |65 |79 |75 | .. |35 | 42 | Skizofrenia
S 2|2 =1 paranoid
“UE - skizofrenia
11651’% gg_ e Tidak Ya 45 |86 |37 |90 | .22 33| oo
S > =H F F
1165% 3| L 2 |va Ya 43 |87 |24 |84 | .| 16|14 | SKiZOfrenia
= e paranoid
S = p : :
116518 £ Z | Tidak Ya 31 |37 |15 |18 | .. |23 | 26 | SKizofrenia
z 3 o tak terinci
U7 = Lann) . .
c = o . skizofrenia
116522 . P 2|vYa Tidak 56 |76 |43 |63 | . |12 |37 | 0 u o
g S. -;
S » | o skizofrenia
117390 2| P < | Tidak Ya 29 |64 |89 |26 |..|36]|45 ;
g 5 paranoid
117391 8| L = | Tidak Tidak 24 |77 |34 |34 | .. |12 |2 | retardas
g 4 mental
=3 7] <
117392 3| L & | Tidak Tidak 18 |75 |41 |23 | ... |24 |30 | retdasi
= e mental
:
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4.1.1 Data Selection

Pemilihan (seleksi) data adalah Langkah awal dalam proses KDD sebelum
berlanjut ketahapan berikutnya. Data pasien yang didapat dari Rumah Sakit Jiwa
Tam
rekam_(’)!lgéc| Jenls kelamin, status pernikahan, status pekerjaan, usia, Gejala 1 (G1)
s/d @ejazgaeﬁ (615) dan yang terakhir adalah hasil Diagnosa. Dari keseluruhan

=

terlampir pada Lampiran A memiliki 21 atribut yaitu, nomor

us

83585
atrl@’@ r;ggtereantum pada proses data selection atribut yang dipakai berjumlah
38523
S5 35 3 g-
17 @l%tg@lg @15 Diagnosa dan nomor rekamedis yang digunakan sebagai id
ERX2T e 3
3 » 3 =
nameir aagagn penelitian ini tidak dipakai dalam proses perhitungan. Hasil dari
a6 5% ¢
data@sélgc&én dglam kasus ini memakai keseluruhan data yang diperoleh dari RSJ
85823
3 = 512
Tang)é;ng édapun hasil data selection dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini. (Data
g 32
sele g% Bya d%Jat dilihat pada Lampiran B).
28 8%
Tabe%@;l—ﬁs{?_l dataéSeIectlon
es52a
S8-2
No. ri%(ﬁﬂ?d@ Gl | G2 | G3[G4|G6|G7][G8|..|Gl4 | G15 | Diagnosa
11651 Z =25 |85 |67 |78 |81 [33 [38 [14 [ .. |24 34 skizofrenia paranoid
11659 G 2 3 |87 |87 |42 |29 |18 |25 |40 | ... |20 15 skizofrenia paranoid
1165223523 |65 [80 |67 |75 |26 |15 [13 | ... |23 39 skizofrenia paranoid
116582 a2 (20 |64 |72 |45 |23 |39 |15 | ... | 34 17 skizofrenia paranoid
1165 =2 [ 34 [90 [34 [32 [10 [30 [14 ]|..]35 35 skizofrenia paranoid
116555 <2 > |65 [79 [ 75 [ 12 [10 [43 [17 | ... [35 42 skizofrenia paranoid
116555 5 [86 [37 [90 |22 |10 [32 |27 | .. |22 33 skizofrenia paranoid
11655 53 [ 87w 24 |84 |26 |21 |33 |33 |.. |16 |14 | skizofrenia paranoid
116588 35 |37=[15 [18 [30 [80 [84 [79 | .. |23 26 | skizofrenia tak terinci
116524 <2 < [ 76243 |63 |77 |15 [ 28 [ 26 | ... |12 [ 37 | skizofrenia tak terinci
1165 SE [262]15 [ 13 [32 [15 [38 [30 | .. |87 39 retardasi mental
1165% © 8 |432]79 [ 90 |84 [44 [11 [45 [ ... |23 |38 | skizofrenia paranoid
1165% S 815] 12 |21 |26 |16 [ 64 [35 | ... |27 |20 | skizofrenia tak terinci
116580 3 65584 |64 |15 |38 |37 |17 | ... |22 29 | skizofrenia paranoid
116588 2 11%9] 89 |62 |12 [30 |18 |44 | ... |42 | 26 | skizofrenia paranoid
116582 § 219] 25 |39 |40 |22 [14 [23 [...]79 15 retardasi mental
116588 3 62% 78 | 77 [ 33 [11 |10 [ 24 | ... |40 [ 11 | skizofrenia paranoid
116588 = 702] 68 |87 |88 [13 [23 [40 | ... |29 30 skizofrenia paranoid
1165&3 g 337 45 |41 [ 32 |28 |28 |18 | .. |14 22 kecemasan umum
11659 5 167]13 |39 |36 |26 [ 10 [30 |...|68 |45 retardasi mental
116591 £ 245139 |20 |13 |11 [ 41 [16 [ ...|21 |35 | kecemasanumum
117388 % 75; 87 |61 |90 |30 |32 |29 |..|22 38 skizofrenia paranoid
117389 3 152] 88 |74 |85 [ 25 [45 |12 | ... | 35 13 skizofrenia paranoid
117390 o 642|189 |26 |15 |13 |37 |10 | ... | 36 45 skizofrenia paranoid
117391 = 772134 |34 |27 |11 |75 [31 [ ... |12 21 retardasi mental
117392 75=|41 |23 |11 |64 |81 |11 | ... |24 30 retardasi mental
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4.1.2 Pre-Processing
Tahap pre-processing atau cleaning ini bertujuan untuk pembersihan

terhadap data noise yang ditemukan. seperti adanya data yang duplikat, missing

SNIN

I- % n inconsistent data dan sebagainya yang dapat memperburuk hasil

<
=

AVIE VY

akhir d'% aS|f|ka3| Tahap dari pre-processing data dapat dilihat sebagai berikut.

Nglss:;ng :value merupakan tahap untuk pemeriksaan apakah ditemukan

ele
ejdi

ang kosong. Setelah dilakukan pemeriksaan menggunakan Ms.Excel

tldék ditemukan missing value. Proses pemeriksaan missing value

s digBue
n |mpu

Bniaw yepn uedunﬁuad 'q

nu&e&u@edn@ue

E dllghat pada gambar 11 dibawah ini.
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S ot e @ ElVegeacaner - | - %[5 5| Condtorl Fomaras Col | It D Ronat e o e
Clipboard Il Font Alignment Number Styles Cells Editing A
A2 h fe 116510
A B c D [« 13 a H I T L M N o 3 a R |-
273 116999 30 a3 11 New Formatting Rule 7 X B 88 13 43 37 a4 41 kecemasan umum
274{ 117000 37 25 17| =3 85 18 29 45 24 27 kecemasan umum
Select a Rule Type: = = =
275 117005 73 37 20| 1 14 38 13 19 25 20 skizofrenia paranoid
276| 117009 60 23 45| b5 17 40 35 13 22 32 skizofrenia paranoid
277| 117010 25 45 17| 2 75 69 18 16 23 13 kecemasan umum
273 117012 85 16 82| Format only values that are . rage 15 16 44 12 16 21 25  skizofrenia paranoid
279 117016 16 90 88| | - Format only unique or duplicate values 4 1 35 37 10 14 29 skizofrenia paranoid
280) 117017 23 1 35| | - Use a formuia to cetermine which cell to format I6 36 37 35 1 30 45 skizofreniatakterinci
281 117018 38 45 36| 6 32 17 87 65 90 12 retardasi mental
282] 117019 23 12 | BT E 2 18 2 75 70 “n 33 retardasi mental
283 17022 37 7 11| Format only cells with: 1 ) 25 %0 7 66 37 retardasi mental
234 117023 2 25 37 | [5ans 5 R a 18 70 87 70 41 retardasi mental
285 117026 68 74 19 7 42 13 28 n 19 13 skizofrenia paranoid
26| 117027 a 16 1 o 15 4 81 0 69 3 retardasi mental
287| 117028 19 21 35 Preview: 1B 19 42 24 87 80 27 retardasi mental
283 117029 75 28 29| 8 26 25 40 21 33 28 skizofrenia tak terinci
289 117030 63 23 15| o — 0 20 23 38 13 39 19 skizofrenia tak terinci
290| 117031 29 43 24 12 72 76 11 35 a2 13 kecemasan umum
291 117033 8 2 68 7 13 28 10 42 31 20 2% 38 38 31 27 skizofrenia paranoid
292) 117034 65 4 3 15 63 16 7 u 16 18 2% “ 17 33 40 skizofreniatek terinci
293 117035 76 43 27 14 87 30 86 18 43 a1 14 43 23 13 34 skizofrenia tak terinci
294 117038 23 69 7 7 20 19 u 25 37 23 1 13 2% u 22 skizofrenia paranoid
295 117039 75 41 71 88 33 11 13 42 10 34 18 22 39 34 17 skizofrenia paranoid hd
Sheet1 | Sheet? | Sheet3 | Sheet5 ® ‘ »
Ready Average: 7344375732 Count: 5704 Sum: 60165126 [i:] - 1 + 100%
= Nl
5§ 8 5. . . 4
Gl = < Gambar 11 Hasil pencarian missing value
N3 2
3 c
2. gDuphkat Data, merupakan tahap yang dilakukan untuk pengecekan
o Z
c
& n;;rjlpakahwterdapat data nomor rekam medis duplikat. Setelah dilakukan
> B
= c
g ;pengecékan menggunakan Ms.Excel 2016 tidak ditemukan duplikat
D
c
5n

omor&_(ekamedls. Proses pemeriksaan duplikat data dapat dilihat pada
ambaf 12 di bawah ini.
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Pagelayout  Formulas View Help @ Tell mewhatyou wantto do

i =E= o B B P BTty O

romapine | #7070 0o d = ST Beame | B | ol 8| v et S0t iy

Clipboard 5 Font [} Alignment 5l Number [} Styles Cells Editing ~
a2 v fe | 116510

A B c D E F G H | J K L M N o P a R -
25 116548 88 31 45 23 30 23 42 31 31 24 32 10 32 31 61 episode depresi sedang
2 116549 67 11 30 13 15 2 33 29 32 21 20 20 35 15 82 episode depresi sedang
7 116552 n 23 12 18 11 83 2 27 13 u 42 15 bt 36 30 skizofreniatak terinci
2 116555 10 10 25 15 34 23 35 80 35 4 31 68 78 64 28 retardasi mental
29 116561 13 3 34 6 71 2 30 23 23 21 kecemasan umum
30 116563 63 » 3p| Duplicate Values Xy 2 16 16 3 18 36 skizofrenia tak terinci
31 116564 77 88 80| Format cells that contain: 3 45 20 24 20 28 11 skizofrenia paranoid
32 116565 pe) 2 L) [— 7 25 29 a1 28 13 14 skizofreniatak terinci
3 116566 7 e 1| (BEEEEE v values with |Liaht Rec Fillwith Derk Rec Text v 2 18 18 » m 2 skizofrenia tak terinci
2 116567 70 18 44 — 7 21 25 27 £ 15 12 skizofrenia tak terinci
35 116568 66 29 2 2 17 43 19 16 25 38 skizofreniatak terinci
36 116572 19 20 36 16 2 “ 37 78 13 37 25 79 88 50 14 retardasi mental
37 116573 26 15 13 32 15 38 30 7 40 10 43 63 62 87 39 retardasi mental
38 116576 a3 b 50 84 2 1 5 2 2 27 31 28 11 23 38 skizofrenia paranoid
39 116577 81 12 21 26 16 64 35 19 45 25 15 10 25 27 20 skizofrenia tak terinci
40 116580 65 84 64 15 38 37 17 43 17 1 31 32 12 2 29 skizofrenia paranoid
41 116581 1 89 62 12 30 18 a 2 28 35 28 1 12 42 26 skizofrenia paranoid
42 116582 2 2 39 40 7 14 23 60 a2 27 20 62 7 7 15 retardasi mental
43 116583 62 78 77 EE] 11 10 4 30 13 u a1 18 1 40 11 skizofrenia parancid
24 116584 70 68 87 88 13 23 0 15 31 20 13 32 2 29 30  skizofrenia paranoid
45 116587 33 45 1 32 2 28 13 31 80 7 36 27 2 14 22 kecemasanumum
46 116530 16 13 39 36 26 10 30 62 12 18 36 86 88 68 45 retardasi mental
47 116591 2 9 20 1 11 a1 16 a 0 0 20 10 21 5 kecemasan umum i
| sheett | Sheet2 | Sheets _Sheets ® < y

Ready Average: 116959,6485 Count: 512 Sum: 59883339 H |- 1] + 100%

nery

Gambar 12 Hasil pemeriksaan duplikat data

nconsistent Data, pada tahap ini pengecekan dilakukan apakah ada

w edue) jul sin) eAe]

yang tidak konsisten untuk setiap variabel nya. Pengecekan dilakukan

‘nery eSS Yy Jefem Bueh

nsnAuad ‘yeiw| eiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipu

ii:iengan melakukan fitur filter data yang ada di Ms.Excel 2016, hasil
?gkhir yang diperoleh setelah melakukan pengecekan adalah tidak

itemgéikan data yang tidak konsisten. Proses pemeriksaan Inconsistent

ynuaq wejep 1l sijnj eAiey yninjas neje ueibeqas yef
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tlata tersaji di Gambar 13 dibawah ini.
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Insert  Page Layout 9 Share

ity o At = [ e H B D&M iy O

P o | B T L[ & A ges o+ | e % + [ | Comtton ronric Gl | i Dete Forma | s e
Clipboard sl Font I Alignment I Number sl Styles Cells Editing ~

G7 - S| a3 v

A B C D E F G H | J K L M N o P Q R -

1  nomor rekamed ~ G1 - G2~ G3 - G4 - G5 G6 ~ G7 |~ G8 v G9 |~ G10 ~ G111/~ G12 ~ G13|~ G14 ~ G15 ~ diagnosa -

2 116510 85 67 78 81 33 38 14 36 39 16 12 33 16 24 34  skizofrenia paranoid

3 116511 87 87 az p] 13 25 a0 10 33 29 16 29 17 20 15 skizofrenia paranoid

4 116512 63 80 67 75 26 15 13 25 39 28 a3 30 20 23 39 skizofrenia paranoid

5 116513 20 64 72 45 23 39 15 10 a5 43 37 25 19 34 17  skizofrenia paranoid

6 116514 34 90 34 32 10 30 14 26 17 26 31 21 24 35 35 skizofrenia paranoid

7 116515 65 79 75 12 10| 43. 17 12 13 17 23 29 33 35 42 skizofrenia paranoid

8 116516 86 37 90 22 10 32 27 11 a5 16 21 38 25 22 33 skizofrenia paranoid

9 116517 87 24 84 26 21 33 33 16 38 45 15 16 42 16 14 skizofrenia paranoid

10 116518 37 15 18 30 80 84 79 37 41 12 17 17 21 23 26 skizofrenia tak terinci

1 116524 76 43 63 77 15 28 26 31 20 22 38 41 34 12 37 skizofrenia paranoid

12 116525 37 77 88 7 37 39 13 37 13 33 16 17 16 23 10  skizofrenia paranoid

13 116527 20 89 89 38 a1 15 1 39 12 30 a1 22 42 15 36 skizofrenia paranmd

14 116530 81 78 82 44 39 32 39 16 11 18 34 29 20 33 33 skizofrenia paranoid

15 116531 87 60 27 78 33 22 31 23 44 40 19 41 43 12 15 skizofrenia paranoid

16 116532 71 72 S0 s 29 18 38 44 1 35 42 14 13 33 45 skizofrenia paranoid

17 116540 77 31 27 a1 25 75 a1 16 20 17 40 30 21 32 41 skizofrenia tak terinci

[~%
>

Gambar 13 Hasil pemeriksaan inconsistent data
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4.1.3 Transformation

Tahapan berikutnya dalam analisis KDD adalah transformation, data
diubah kedalam format yang sesuai dengan algoritma yang dipakai. Pada
pene i tidak dilakukan proses transformasi karena data yang didapat telah

sesual_d‘erﬁan format yang dibutuhkan
4.1. ZE 1,Iﬁi@@aﬁ?Mmlng

Q)

SES berlkutnya adalah tahap analisis metode K-NN yang akan

Buaw 6ue
diynbus
_LEBU
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uip ed:

;Jequuins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edug) 1ui SN} BAIBY yninjes neje uegﬁ%s d@iua

tentukan jumlah tetangga terdekat
(K)

< Siapkan data training >

v

Hitung jarak nilai atribut testing
kesetiap atribut training menggunakan
persamaan euclidean distance

v

Sorting hasil jarak
berdasarkan nilai terendah

v

Berdasarkan jumlah tetangga
yang telah ditentukan hitung jumiah
skizofrenia paranoid, skizofrenia tak terinci,
kecemasan umum, retardasi mental, episode
depresi sedang

v

Hitung jumiah nilai paling banyak

¥
Hasil Prediksi

ambar 14 Flowchart K-NN klasifikasi pasien sakit jiwa

mengagal?" 8 ri‘nman detail metode K-NN. Penjabaran alur data mining
59 g =
meng@ an ai@ oritma K-NN dapat dilihat pad flowchat berikut ini.
e E c
8828 =
< o / Data pasien baru sakit jiwa /
jip ° !
=z
2

‘nery B¥snS NIN uizi eduey undede ynuaq wejep Ul siny eAiey yninjas neje ueibeqas yedueqiadwaw uep
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¢Jery wisey] juedg uejng jo AJIsIdArUN dIWe[S] 2)e)G

Diagram sebelumnya merupakan langkah-langkah penerapan algoritma

K-NN identifikasi pasien sakit jiwa. Dalam implementasinya berikut dijelaskan
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perhitungan manual penerapan algoritma K-NN untuk identifikasi pasien di
Rumah Sakit Jiwa. Adapun langkah-langkah penyelesaiannya adalah sebagai
berikut

1$ an data pasien yang akan di identifikasi, dalam kasus ini
_mécl"lggunakan data dengan nomor rekamedis 116510.
Tabeb#Data stlag
m§$%§
e
rerll?n@% % Bl °G2 |G3 | G4 | G5 | G6 | G7 | G8 | GO | G0 | GI1 | G2 | GI3 | Gl4 | GI5
p = (®]
11‘8513) % €3 67 |78 |81 (33|38 |14 |36|39| 16 | 12 | 33 | 16 | 24 | 34
gzt 3
23288 =
S2282 =
Z FMenent uc1'< an nilai k, nilai k yang digunakan dalam kasus ini adalah k = 7
32358
3 ,‘:I‘gll@ghlwng jarak nilai atribut data testing terhadap data training
P3 Q=
g5 DS
g @@@ggu@kan rumus Eulidean Distance.
<358 Py
Tabe} %P@l%ltunggn Square Distance
g53%
0w oI5
rNeiéﬁjh éig. E-Square distance to query distance (85,67,78,81,33,38,14,36,39,16,12,33,16,24,34)
116§1ﬁ’ § (87 — 85)2 + (87 — 67)% + (42 — 78)% + (29 — 81)2 + (18 — 33)2 + (25 — 38)% + (40 — 14)2 + (10 — 36)2 +
26— B(33-39)2+ (29 —16)2 + (16 — 12)% + (29 — 33)% + (17 — 16)® + (20 — 24)% + (15 — 34)2 = 6765
1165“-;1%0 S [3(65—85)% + (80 — 67)% + (67 — 78)2 + (75 — 81)% + (26 — 33)% + (15 — 38)2 + (13 — 14)2 + (25 — 36)% +
> 2 S 5(39-39)2 + (28 — 16)2 + (43 — 12)% + (30 — 33)% + (20 — 16) + (23 — 24)2 + (39 — 34)? = 2582
116%1?:: 3 [5(20 — 85)% + (64 — 67)% + (72 — 78) + (45 — 81)2 + (23 — 33)2 + (39 — 38)2 + (15— 14)% + (10 — 36)? +
> = [B(45—39)% 4+ (43 —16)% + (37 — 12)% + (25 — 33)% + (19 — 16)% + (34 — 24)% + (15 — 34)% = 8196
1165?_:14 2 (34 —85)% + (90 — 67)% + (34 — 78)% + (32 — 81)? + (10 — 33)? + (30 — 38)% + (14 — 14)2 + (26 — 36)* +
S = B(17 —39)% + (26 — 16)% + (31 — 12)% + (21 — 33)% + (24 — 16)% + (35 — 24)2 + (35 —34)% = 9435
116815 = E(es —85)2 + (79 — 67)% + (75 — 78)% + (12 — 81)% + (10 — 33)% + (43 —38)% + (17 — 14)% + (12 — 36)% +
5 5 S(13 =382 + (17 — 16)2 + (23 — 12)2 + (29 — 33)2 + (33 — 16)% + (35 — 24) + (42 — 34)% = 7741
116E§16 § c,(86 - 8§Z + (37 — 67)% + (90 — 78)2 + (22 — 81)% + (10 — 33)% + (32 — 38)2 + (27 — 14)® + (11 — 36)> +
£ 2 E(5-39)% + (16 — 16)* + (21 — 12)2 + (38 — 33)2 + (25— 16)* + (22 —24)* + (33 — 34)? = 6113
116517 2 L(87 88)% + (24 — 67)% + (84 — 78)% + (26 — 81)% + (21 — 33)2 + (33 — 38)2 + (16 — 14)% + (38 — 36)% +
il D |45 — 3g)Z + (15 —16)2 + (16 — 12)2 + (42 — 33)% + (16 — 16)% + (14 — 24)% + (39 —34)% = 8124
Do o LBD(37 85)% + (15— 67)% + (18 — 78)% + (30 — 81)% + (80 — 33)? + (84 —38)% + (79 — 14)? + (37 — 36)% +
116318 3 g 2 2 2 2 2 2 2 _
5° 0 041 -39%+ (12 —16)% + (17 — 12)% + (17 — 33)% + (21 — 16)% + (23 — 24)2 + (26 — 34)2 = 20151
116@24 ng (76 — 85)* + (43 — 67)* + (63 — 78)* + (77 — 81)® + (15 — 33)* + (28 — 38)* + (26 — 14)* + (31 — 36)* +
T~ | (20 —39) + (22— 16)2 + (38 — 12)% + (41 —33)? + (34 — 16)? + (12 — 24) + (37 — 34)? = 3105
116595 S| (37 -8%)2%+ (77 — 67)% + (88 — 78)2 + (79 — 81)% + (37 —33)2 + (39 —38)2 + (37 — 14)2 + (13— 36)% +
2 S | (33-39)% + (16 — 16)% + (17 — 12)? + (16 — 33)2 + (23 — 16)% + (10 — 24)% + (39 — 34)% = 4341
116%7 2 [ (20-85)2 + (89 — 67)% + (89 — 78)% + (38 — 81)% + (41 — 33)% + (15 — 38)% + (11 — 14)% + (39 — 36)% +
! = | (12-38)2 + (30 — 16)2 + (41 — 12)? + (22 — 33)% + (42 — 16)? + (15 — 24)? + (36 — 34)? = 9938
5 = »
A ceces £
117641 5 | (90— 852 + (33— 67)% + (24 — 78)? + (26 — 81) + (64 — 33) + (82 — 38)% + (66 — 14)% + (34 — 36)% +
2 =| 2139+ (13-16)*+ (33— 12)* + (18 —33)* + (29 — 16)* + (32 — 24)* + (30 — 34)* = 13975
117644 S| (42-89)% + (11— 67) + (26 — 78) + (43 — 81)* + (35 = 33)* + (20 — 38)% + (12 — 14)> + (83 — 36)* +
S | (19-38)%+ (37 —16)% + (35 — 12)% + (82 — 33)% + (63 — 16)% + (70 — 24)* + (38 — 34)> = 19786
117045 2 (43— 8522 + (17 — 67)% + (12 — 78)? + (40 — 81)2 + (44 — 33)2 + (12 —38)%2 + (12 — 14)%2 + (73 — 36)% +
S | (32— 3@2 + (28 —16)% + (37 — 12)® + (64 — 33)% + (77 — 16)% + (65 — 24)% + (23 — 34)® = 19773
117055 5 (62 —885)% + (18 — 67)% + (45 — 78)2 + (12 — 81)2 + (78 — 33)% + (80 — 38)% + (88 — 14)2 + (14 — 36) +
D | (27 =392+ (28 —16)% + (31 — 12)% + (43 — 33)% + (43 — 16)% + (39 — 24)% + (40 — 34)® = 20268
117056 21 (70— 8%2 + (40 — 67)2 + (44 — 78)% + (14 — 81)2 + (84 — 33)%2 + (76 —38)2 + (82 — 14)%2 + (39 — 36)2 +
5| (45— 3_3 24 (25—-16)2 + (12— 12)% + (40 — 33)% + (14 — 16)% + (33 — 24)2 + (34 — 34)? = 15528
=
117390 (64 — 85)% + (89 — 67)2 + (26 — 78)% + (15 — 81)2 + (13 — 33)%2 + (37 —38)2 + (40 — 14)% + (18 —36)2 +
(36 —39)% + (12 — 16)2 + (33 — 12)% + (38 — 33)2 + (13 — 16)% + (36 — 24)2 + (45 — 34)? = 9491
117391 (77 — 85)% + (34 — 67)2 + (34 — 78)% + (27 — 81)2 + (11 — 33)% + (75 —38)2 + (31 — 14)% + (26 — 36)2 +
(24 —39)% + (28 — 16)% + (26 — 12)® + (45— 33)®2 + (32 — 16)? + (12 — 24)% + (21 — 34)? = 9525
117392 (75— 85)% + (41 — 67)% + (23 — 78)2 + (11 — 81)2 + (64 — 33)% + (81 —38)%2 + (11 — 14)2 + (42 — 36)% +
(42 —39)% + (27 — 16)* + (44 — 12)% + (44 — 33)% + (29 — 16)% + (24 — 24) + (30 — 34)% = 13016

36



Hasil perhitungan Square distance dapat dilihat pada Tabel 9 di bawah ini.
Tabel 9 Hasil perhitungan jarak

. : Euclidean ;
K . rekamedis Diagnosa Distance Rangking
1 116511 skizofrenia paranoid 6765 125
2 5 oo :},%512 skizofrenia paranoid 2582 19
33 3 aks13 skizofrenia paranoid 8196 157
1428 ¢ 2%514 skizofrenia paranoid 943 5 176
528 8 8 98515 skizofrenia paranoid 7741 149
658 §§i§651§ skizofrenia paranoid 6113 107
723 E @%512{ skizofrenia paranoid 8124 155
8 g é g ‘§L§:'§51g skizofrenia tak terinci 20151 437
928 g éLf_BSZQ skizofrenia paranoid 3105 31
16 8 2| 1$6525) skizofrenia paranoid 4341 64
113 %@ :'?ZL165255 skizofrenia paranoid 9938 189
1Z S 3/ 16530 skizofrenia paranoid 4005 54
1% 3§ %ﬁt1653£ skizofrenia paranoid 5325 91
13 = 8§/ 416532 skizofrenia paranoid 4138 57
14 3 8| 316540 skizofrenia tak terinci | 9416 175
15 Z = 316541 skizofrenia tak terinci | 9577 182
168 § 2| 416542 skizofrenia paranoid 4253 60
1% = % 316543 skizofrenia paranoid 4181 58
18 & §[&16544 skizofrenia tak terinci | 11003 208
19 3816545 skizofrenia paranoid 6720 123
26 21816546 Episode depresi sedang | 9572 180
2 B3 B
| 296 § §L1704§ skizofrenia tak terinci 13975 265
2% % 417044 retardasi mental 19786 433
298 5|2117045 retardasi mental 19773 432
2@ ;j 417055 skizofrenia tak terinci 20268 439
1300 $/'11705F skizofrenia tak terinci 15528 304
3@ ; 117057 skizofrenia tak terinci 13873 264
302 2| 117058, skizofrenia tak terinci 15535 305
303 g 117062 kecemasan umum 22812 473
o 3] -~
3@ §’T~J 117162 episode depresi sedang | 15955 314
384 % 117175 skizofrenia paranoid 1238 1
385 g 117176 skizofrenia paranoid 7431 143
386 é 117172 skizofrenia paranoid 5869 104
387 & 117178 skizofrenia tak terinci | 18683 406
388 3| 117179 skizofrenia tak terinci 14228 272
505 117385. skizofrenia paranoid 1796 4
506 117386 skizofrenia paranoid 6206 108
507 117387 skizofrenia paranoid 3863 49
508 117388 skizofrenia paranoid 2566 18
509 117389 skizofrenia paranoid 7928 152
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510 117390 skizofrenia paranoid 9491 177
511 117391 skizofrenia tak terinci 9525 178
512 117392 skizofrenia tak terinci 13016 248

avi VSN

It

ém\@(gurutkan objek-objek tersebut ke dalam kelompok yang mempunyai

Euclidean distance terkecil berdasarkan inputan nilai k (tetangga

38

E ztgrgé’(at)? Karena nilai k = 7 maka yang diambil 7 terkecil.

Y e aas i
Tabe} 1 diqhggd terdekat, k=7

288325 o
No.rekaniedis | Diagnosa Euclidean Distance | Rangking
1171672 3 © Z| Episode depresi sedang 1238 1
1166733 < & &| Skizofrenia paranoid 1507 2
1173452 % & 2| Kecemasan umum 1531 3
117384> 3 2 &| Skizofrenia paranoid 1796 4
1169463 2 , @| Skizofrenia paranoid | 1944 5
1173292 S £ | Retardasi mental 2036 6
1172895 B = Sszofrenia paranoid | 2040 7

2583 =
Tabei =R ganggg terdekat, k=9

S8R S
No.rék&ngedis | Diagnosa Euclidean Distance | Rangking
1171g7o § 5 | Episode depresi sedang 1238 1
1166%35 8 & | Skizofrenia paranoid 1507 2
1173459 = 5 | Kecemasan umum 1531 3
117384 5 3 | Skizofrenia paranoid | 1796 4
116946 3 5 | Skizofrenia paranoid | 1944 5
117329 = 5 | Retardasi mental 2036 6
117289 5 & | Skizofrenia paranoid | 2040 7
117399 22 Skizofrenia paranoid | 2072 8
117065 Z & | Skizofrenia tak terinci | 2086 9
Tabet12F a%angg@terdekat, k=11

§ g g
No.rékangedis | Diagnosa Euclidean Distance | Rangking
117167 2 Epiisode depresi sedang 1238 1
116673 S SKizofrenia paranoid 1507 2
117345 = Kecemasan umum 1531 3
117384 2 Skizofrenia paranoid 1796 4
116946 = SRizofrenia paranoid 1944 5
117329 ¢ Rétardasi mental 2036 6
117289 3> Skizofrenia paranoid 2040 7
117309 & Skizofrenia paranoid 2072 8
117065 3 Skizofrenia tak terinci | 2086 9
117382 & SRizofrenia tak terinci | 2115 10
117093 SKizofrenia paranoid 2175 11

=




Setelah hasil Euclidean distance diurutkan berdasarkan jarak yang terkecil
berdasarkan inputan nilai k=7 kita dapat mengetahui label nama yang paling
banyak muncul berdasarkan hasil yang telah diperoleh. Dalam kasus ini episode
depl;%/\ ng, kecemasan umum, retardasi mental muncul masing-masing
sebany_{'(‘l atu kali (1x), sedangkan skizofrenia paranoid muncul sebanyak empat

kali g ﬁdamgkan k=9 dalam kasus ini episode depresi sedang, kecemasan

ég

UBJB

=t

3 gen16nidiu yefpuedinbus,

au@uw
uuB_ezdl

aSb mental, skizofrenia tak terinci muncul masing-masing sebanyak

ua

wn
5}
—
[=

1X), sedangkan skizofrenia paranoid muncul sebanyak lima kali (5x).

d
nt

%‘S

am=kasus ini episode depresi sedang, kecemasan umum, retardasi

xn;éPeAue?ueanBﬁue
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o
D
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P uggLun!
Buegpn-6u

elb

culgmasmg -masing sebanyak satu kali (1x), skizofrenia tak terinci

3
@
S

nej

=)
c
o

kal5(2x), sedangkan skizofrenia paranoid muncul sebanyak enam kali

uek @@bunéede

sarkin hasil tersebut dapat kita tentukan pasien sakit jiwa dengan
is 126510 di identifikasikan Skizofrenia paranoid (hasil identifikasi

3 o
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9s yeAueqs
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uej undede fmuag w%p !Lﬁgqm efiey yninjes neﬁue;ﬁ
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1 EEPS

ncangan UML (Unified Modeling Language)

Z

tode UML dipakai untuk menggambarkan detail tahapan dari sistem

umIueD

a
di

ey
E?ue»

dlbangun Dalam pengembangan sistem ini ada 4 diagram UML yang

a5}
=

a

&lwu
AP U

ai berdasarkan dengan kebutuhan sistem adalah sebagai berikut.

O

4.2. ca se‘_iDiagram

&uins @)ﬂnqa

casefdlagram dipakai untuk menjabarkan aktivitas yang dilakukan

esofg] ueu@sniuad

olehg agor terhadap sistem yang dikembangakan, usecase diagram juga
bernianffaat untak mendesktripsikan aktivitas yang dapat digunakan oleh setiap
userc ter%adap apllka5| tersebut. Berikut adalah usecase diagram dari sistem

klasélk I pasien sakit jiwa yang tersaji pada Gambar di bawah ini.

‘yejlesew nyens uene[w
nery wisey jireAg Lgux
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Aplikasi Klasifikasi Pasien Sakit Jwa

&

h)
h i‘"l

AVIE VISASNIA

Buepun-Buepun 1Bunpulig e3did yeH

Poweraed By Visgal Paadigm Community Edition 0

yuadey ueyibniaw yepn uedynbuad ‘q

o
Gac_abar 15 Usecase diagram system klasifikasi pasien sakit jiwa

Begas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele)q ‘'z

[em Buek uebui
d@eyipipuad ueBunuaday ynun eAuey uednynbuay ‘e

|u1§ﬁ|m efiey yninjas neje ueibeqges dynbusw Bueseyq *|

icase diagram diatas menjelaskan aktivitas yang dapat dilakukan oleh

useré ;?%gapat dua usecase pada sistem tersebut diantaranya usecase Data
Traiéi%@g g'ang menjelaskan tentang mengolah data training pada sistem yang
digu%agkgrﬁi untuk pembelajaran sistem. Usecase kedua pada gambar tersebut
menfelagzkgn tentang pengolahan data testing yang berfungsi untuk mengetahui
data’ ar‘% gii inpdtkan termasuk ke dalam klasifikasi tertentu.
4.2.2; C%I%ss Dégram
% éléss diégram adalah diagram yang fungsinya berfokus pada menjelaskan
= o =~ (=

secafa %pesifikg. untuk struktur sistem dari table yang dipakai dan di
repr%éer&asikanisebagai kelas-kelas yang akan dilakukan dalam pengembangan

sisteﬁL éerikut;herupakan class diagram dari sistem klasifikasi pasien sakit jiwa

1 !

1} 18]

yan@ter aji padZi gambar 16 di bawah ini.

yejesew nyens uenelun
nery wisey jireAg
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Data Training Data Testing
-id -id
-no -No
-a1 -g1
-g2 -g2
_ -g3 -3
: oo o4
‘G, e k-
z 2:()ial|-eé -g8
-7 -g7
N -8 -g8
9o e olkgd -g9
233 3eto 910
38 a g | -g11
EEEE] 5 o1
E Z." gé -g14 -g14
575 ofF91® -g15
3 ®
g 25§ -diagnosa -diagnosa
g & & 5 ||+index( #indax()
> § 3 o |[sstorel) o)
3 58 2|[sedi) redi()
§ 8 5 8 |*destroyl) +destroy()
S8 g +truncate() +get_k()
g § g 2 |[*downioad() +update k()
2 = 2 §|[timport) Panerad By Visus o #genetatesdiassticationty
f 2S5 —mm
© = c . . = e . . el e
& § 2 @ Gambar 16 Class diagram sistem identifikasi pasien sakit jiwa
= o i el
DC3 8
¢ Z[@alam penelitian ini, sistem tersebut memiliki dua class yaitu class data
2523
tranﬁ@%ng struktur datanya berisi data pasien beserta gejala yang dialaminya
§og2
dan diagn@sa yang diderita pasien tersebut, operation yang terdapat pada class ini
E 355
beruba g@ex store, edit, destroy, truncate, download dan yang terakhir import.
g 53

Clag y@é kedlza adalah data testing yang memili atribut sama dengan class data

3U

testlég EDJ dalﬁn class data testing terdapat operation generate_classification

UL’

yan@ be?rfimg& untuk memprediksi diagnosa yang diderita oleh pasien yang
terd%Jatg)ada déta testing

4.2. @ ﬁrctlwty blagram

@ctlwty ;tlagram merupakan diagram yang digunakan untuk memodelkan

eXsns N

pros@s ﬁang terg‘adl pada sistem, diagram ini juga dapat menjelaskan interaksi
yang tegadl arﬁara user dan sistem. Berikut merupakan activity diagram dari

sistem Iéamflkas« pasien sakit jiwa.

‘Yejesew
nery wise
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training
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E
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mbar 17 Activity Diagram data training identifikasi pasien sakit jiwa

vity Diagram Data Testing
User
kiik menu data
testing

1. Activity Diagram data training

Gambar 18 Acitivity diagram data testing identifikasi pasien sakit jiwa
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Activity diagram diatas menjelaskan bagaimana tahapan dalam
perhitungan K-NN data pasien di Rumah Sakit Jiwa Tampan. Langkah pertama

user klik menu data testing maka sistem akan merespons dengan menampilkan

& ' testing. Langkah berikutnya user akan diminta untuk menambahkan
p:

=
=

data pﬁggécr'l yang belum ter diagnosa, user juga diminta menginputkan nilai k.

Selaéjgtmé%et?ah user menambahkan data dan meng-input nilai k, user akan
mer‘ééé%%nbgl generate classification dan sistem akan merespons dengan
meléélgﬁééje@itungaﬂ classification dengan metode K-NN. Proses terakhir
adaléhg %%@n akan menampilkan hasil prediksi klasifikasi dari data yang di
tam@a%l%@i iébeﬁ.lmnya.
4.2.z§§§e§uen%e Diagram
%g%guencg diagram merupakan diagram yang berfokus untuk
pen%%éiés'an fahapan dari setiap sistem dimulai dari proses awal sampai sistem
itu s§|§s§i§nelakukan tugasnya.
Ei %%éuence Diagram Data Training
—O O @
User v_Beranda v_DataTraining DataTraining m_DataTraining

|
1: Klik menu Data Training l
L 1.1: index()
1
|
|
|
|

| 1.1.1: retum view
2. klik tombol import file
t
3: import file
!
| 3.1 import()

3.1.1.1: insert(data)

3.1.1.2.1: return

g inity Edition €3

ew nel

=
Gambak 19 Sequence diagram data training identifikasi pasien sakit jiwa

17

§aquenc§’. diagram diatas menggambarkan bagaimana proses import data

=
training yang terjadi di dalam sistem. Ketika user menekan tombol data training
di halaman beranda maka sistem akan memanggil function index di DataTraining

Controller, kemudian controller akan mengarahkan sistem untuk menampilkan
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view DataTraining. Selanjutnya Ketika user klik tombol import dan meng-import
data training, sistem akan memanggil function import yang ada di Data Training
Controller, kemudian controller akan menyimpan data dengan bantuan

m @%mg Setelah data di simpan ke dalam basis data model akan

menge nalkan respons true/false ke controller. Selanjutnya controller

T
menergs“ggﬁ respons ke view dan menampilkan data yang telah di import
seegs %
sebefuiribgag o
88882 O
% g%@,@nce diagram data testing
E22°%5c 3
L%r v_BcIranda v_DataTesting Da@estmg m_dataTesting m_dataTraining
1: klik menu Data Testing : ; i i i
.1.1: index() | | |
: 1.1.1: retum view U : :
e : :
Toop ) i i |
Bz P 2: input data tlesting I : :
: 2.1: store(data) : : :
| 2.1.1: insert(data) |
i .i_ /D 2.1.1.1: save(data) i
| i | 21z e |
: : 21.1.2.1: return :
| lee o T __ | |
| | |
| | } |
| | | |
3: klik tombol gencrlatc Klasifikasi I I :
| 3.1: generate_classification(} | I |
: L 3448 gelD;naTmnmng :
| | :
: : 312 retum dala ﬂ
| | E R S e
: : 3.1.3: getDataTesting : |
i i 3.1.4: retum data i
: | e |
: I Z‘ 3.1.5: knn(} I :
: | SISRa— | | :
| w | |
| : | | s i i ©
5 2 g
(=] &
3 § Gambzgr 20 Sequence diagram data testing identifikasi pasien sakit jiwa
J @ambaridiatas menjelaskan bagaimana proses dalam pengolahan data
5 C
c

testing Iélngga Easil identifikasi ditampilkan. Langkah pertama user klik menu
data tesgng pada v_Beranda maka sistem akan memanggil function index yang
ada pad§ Data'tzestlng controller, selanjutnya controller akan merespons dengan
menaméilkan v;’.’DataTesting. Langkah selanjutnya user akan menambahkan data
testing pada v_E)ataTesting, ketika data ingin disimpan sistem akan memanggil
function store yang ada pada DataTesting controller, selanjutnya controller

menyimpan data dengan perantara m_dataTesting. Setelah data disimpan di dalam
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basis data model akan mengembalikan respons true/false ke controller dan
meneruskannya kembali ke view agar user dapat melihat respons yang
disampaikan oleh sistem. Langkah terakhir user akan klik tombol generate

|de maka sistem  merespons dengan memanggil  function

VIH VY

generafé/c assification yang ada pada controller tersebut. Selanjutnya controller

akarE i;ng@ambﬂ data training dengan perantara m_dataTraining dan juga

3 3

mer@@g‘bg Eataotestlng dengan perantara m_datatesting. Tahap terakhir controller
akargré% K ékanuperhltungan dan menampilkan hasil identifikasi ke view.
553gf 2
4.3 ; Anghsa ?erancangan Sistem
§E§tl§(§ me,ngldentlflka5| sistem yang akan dikembangkan, maka diperlukan

=N
(@]
=
3110
e
@oue
%18)1 LEJNGS

ntukv lebih mudah dalam menjelaskan tahapan yang terdapat pada

Sedu

sist but. ZJFlowchart sistem identiifikasi pasien sakit jiwa dapat dilihat pada

(=]

QD

= %
‘nery e¥sns NiN Jgﬂam ﬁl'_l_l."_l( u
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‘yejlesew nyens uenefu} neje yuuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniuadsuey
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: ol
5%“ :r__-} Import data training
= =04 berformat xIxs

¥
/input nilai k /
¥

/ Input data testing/

Buepun-Buepun 1Bunpulig e3did yeH

Proses perhitungan
menggunakann KNN

Y

Hasil Klasifikasi

nely exsns NIN Yiiw ejdio yeqH o

‘nery eysns NiN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw sepn uediynbuad 'q

KDad ‘yelw| efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedynbusd e
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Selesa

Gambar 21 Flowchart Sistem

wn
rsi t:em dimulai dari meng-import data training ke dalam sistem, data

dueﬁnde@nmuaq wejep iUl SNy eAsey ynunjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele)q 'z
s

trai ng§d§g nagan sebagai pembelajaran agar sistem mengenali klasifikasi yang
aka d%?apkargi Tahap selanjutnya yaitu meng-input nilai k yang digunakan
untuk n‘@nghltugg jumlah tetangga terdekat, kemudian menambahkan data testing

Sin

untuk rﬁéngetah’—iji data tersebut di klasifikasikan ke dalam diagnosa yang sudah

ns
Ly

ada 6er§£asarkarf_data training yang telah di import sebelumnya. Setelah tombol

gene?at% di kI|k<,maka hasil identifikasi akan ditampilkan oleh sistem.

4.3.1 I?;eranca;ﬁgan Basis Data

F§erancarigan basis data merupakan tahapan dalam merancang sistem ini.
Berikut merupagan penjelasan mengenai struktur tabel yang digunakan pada basis
data dalam sistem identifikasi pasien di Rumah Sakit Jiwa Tampan.

1. Tabel data training
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Nama Tabel - data_training_table
Deskripsi : tabel ini menyimpan data-data pasien sakit jiwa yang telah

teridentifikasikan diagnosanya.

1n

g e

PashasKey s id
Tabgl I‘B"‘%a training
Naé@ oﬁé%i §Tipe Dan | Deskripsi Key
% “_§§§‘§ ;é ;Panjang Data
Id ‘g %%‘é% glnteger (11) Id data Primary
nos2sg: LVarchar(2) No Rekamedis -
gl g%é’? § é ;Varchar(Z) Gejala 1 -
92 g %é giu ;ZVarchar(Z) Gejala 2 -
g3 %:f %; § LVarchar(2) Gejala 3 P
g4 ggg % ;Varchar(Z) Gejala 4 -
g5 § % %é Varchar(2) Gejala 5 -
g6 % §§ é Varchar(2) Gejala 6 -
973 ?7?: % Varchar(2) Gejala 7 -
g8 ﬁ § Varchar(2) Gejala 8 -
g9 § %g “Varchar(2) Gejala 9 -
gl(g ‘(‘é % _:fVarchar(Z) Gejala 10 -
glﬁg g 5 ;-\/archar(Z) Gejala 11 -
glgz § : =Varchar(2) Gejala 12 -
gl:%; § %Varchar(Z) Gejala 13 -
glég:;? gj é’;Varchar(Z) Gejala 14 -
gl&"% g é‘Varchar(Z) Gejala 15 -
diagnoga = Varchar(20) Diagnosa Pasien | -
2. ;'_:Tabel (iata testing

Nama Tatiel  : data_testing_table
Deskripsi : tabel ini menyimpan data pasien sakit jiwa yang belum

Teridentifikasi diagnosanya
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Primary Key :id
Tabel 14 Data testing

Nama Field | Tipe Dan | Deskripsi Key
%{U\: Panjang Data
Id e B Integer (11) Id data Primary
no % ; } g_g ?Varchar(Z) No Rekamedis -
gl % %g% é _§Varchar(2) Gejala 1 -
gz‘§’ ;EE é’ ‘é% _Varchar(2) Gejala 2 -
g3 §§ §.§ %Varchar(Z) Gejala 3 -
g4 g g;;:% i:' § §Varchar(2) Gejala 4 -
g5 é; ‘gl § § ) §Varchar(2) Gejala 5 -
g6 ?} % géf ;—;Varchar(Z) Gejala 6 -
g7 é Ké g % é)Varchar(Z) Gejala 7 -
g8 § % %é Varchar(2) Gejala 8 -
g9 % %?;3 % Varchar(2) Gejala 9 -
m § Varchar(2) Gejala 10 -
gl]§ § ; Varchar(2) Gejala 11 -
91% g ;z: 2Varchar(2) Gejala 12 -
gl%f :‘é % §Varchar(2) Gejala 13 -
gl@é ; :f% =Varchar(2) Gejala 14 -
glfz § ) §Varchar(2) Gejala 15 -
diaénoi% %\/archar(ZO) Diagnosa Pasien -
4.3% éeranca:?lgan Antarmuka (Interface)

uggbfu

ngeml%:angan Interface diperlukan agar pengembangan aplikasi
mempué/ai g%nbaran antarmuka yang memudahkan pengguna dalam
memanéaatkan Sistem.

1. I"\?ancanggn halaman login

Halaman login adalah tampilan terdepan dari sistem yang fungsinya sebagai

portal untuk dapat mengakses sistem identifikasi tersebut. Berikut merupakan
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perancangan antarmuka pada halaman login yang terdapat pada Gambar 21 di

bawah ini.

K-NN - 0OX

AVIE VISASNIN

éﬂ’u‘

No
Image

username

password
Login

Buepun-Buepun 1Bunpulig e3did yeH

o Gambar 22 Rancangan halaman login

yn.injas neje ueibeqges dynbusw Buesenq *|
S

&

s ye¥eqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele)q 'z
e/ uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q
1pudd ueBunuaday ¥nun eAuey uedynbuad ‘e

o
uRjIp.

cang%n halaman dashboard

an dashboard adalah tampilan pertama yang muncul setelah user

|a ekl

1gHelb
SBd
epiul s

al

login pada sistem tersebut. Berikut merupakan perancangan

uka dari halaman dashboard yang terdapat pada Gambar 22 di bawah

%qmmss ne
Ty eyels NI ele

K-NN _OX

Administrator

Dashboard
Data Training

\ '-.-'
Data Testing [ J s

:Jequuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusds edu

Image

IDENTIFIKASI PASIEN SAKIT JIWA MENGGUNAKAN ALGORIMA KNN

‘nery eysnS NIN uizi eduey undede ynjuaq wejep Ui siny eAs

o
=X Gambar 23 Rancangan halaman dashboard

yens uenefuny neje ynuy uesynuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesunuetﬂjeuu

A

esddi n

3.

Halaman ?ata training merupakan halaman yang berfungsi untuk

o
ancangan halaman data training

menampilkan data training, halaman ini juga digunakan untuk meng-import
data training. Berikut merupakan rancangan antarmuka halaman data

training yang terdapat pada Gambar 23 di bawabh ini.
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K-NN O X
Administrator O
Dashboard Data Training
s ID{U\—i' Data Training Import Data
-] ts -
g %‘: ﬂi% REETEET Column 2
. « | Cell Content 1
N e o
goegx
2"—) g (.DU g 1,53: Cell content 2
i
g533¢8
SEEss
355¢§ =
82382 ~ Gambar 24 Rancangan halaman dashboard
BSz5¢ €
Lg %Ifgailghnggn halaman data testing
2858 . .
§§*§a§npllag data testing adalah halaman yang digunakan guna
2837
niém@e?llhatkan data testing. Pada tampilan ini juga terdapat inputan untuk
ez
ndeAgatir nlfél k. Berikut adalah pengembangan tampilan dari halaman data
= @
(= =

5
g
=1 =,
2 =
t@m%iian form tambah data testing yang terdapat pada Gambar 24 di bawah
8253
iHs82
JAOED
§ege
5 22| KNN O X
E 585
;A 1 % Administrator O
a 23
:’—) j% 2 Dashboard Data Testing
3 8%
§ 2 g Data Training Tambah Data
% % 5 LTSI .Culung
8 25 -
g %‘3 ¥ |Cell Content 1
g “;’ ) .Cell content 2
8 3 !
N =
S £
] Q
s s
P} o =
2 = 5 i
) & Gambar 25 Rancangan halaman data testing
3 8
5. Tampilap form data testing
= 9
‘Eampilaﬂ form data testing merupakan tampilan yang digunakan untuk

uee

mena mbahlsan data testing yang selanjutnya digunakan untuk mengetahui
data tersebut termasuk ke dalam identifikasi tertentu. Berikut merupakan
tampilan rancangan antarmuka dari form data testing yang terdapat pada
Gambar 26 di bawah ini.
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K-NN _OX

Administrator O

nua
ebul
sn

mertgasi sistem adalah langkah yang dikerjakan setelah proses analisis

::3'
ggrnie

ipu

Dashboard Data Testing

s 0% Data Training
é%: o — E&kamedis :l
: Bl [t | [ | [en |
o N g2 | [o7 | o2 |
oo (2 ] [e® ] [om3 J
28083
5 3383 E2 ] [90 B ]
3523
35% 3 g5 | [ow0 | [o5 J
‘§ 3 €
o2
3309 8=
52538 = .
2&Eas ; Gambar 26 Rancangan halaman form data testing
o = S c
20 d3s3 B
2 5 P . .

4.4 ¢ proplémentasi Sistem
T©
o
S
Y
=
3
x

ral angaa;lm selesai. Sejumlah data yang telah terkumpul sebelumnya akan

BReA

o
[}
>

g ue
s n

umlbe
Reem

dieks

pros

“dan di olah pada tahapan ini. Implementasi sistem juga merupakan

oEDeje
nENiIn

ng dilakukan dalam menyelesaikan desain sistem yang telah disetujui

u}gduex

ByS!
ad ‘UB)IoU:

X3N]
!
=)

untu 2’guji dan memulai sistem yang baru atau sistem yang diperbaiki untuk

‘nel

menﬁga §<an sistem yang lama.
]?Z Qaman login, Halaman Logln pada sistem identifikasi pasien Rumah
3
g

Gambar 27 Halaman login

2. Halaman Dashboard, Halaman dashboard pada sistem identifikasi pasien
di Rumah Sakit Jiwa Tampan dapat dilihat pada Gambar 28 dibawah ini.
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§ §§ % @ Gambar 28 Halaman dashboard
5§33 >

2 3 _ B - o . . .
%glﬁﬂamar'ﬂdata training, Halaman Data training pada sistem identifikasi
ge8e ¢ N B o
%é@gen di Rumah Sakit Jiwa Tampan dapat dilihat pada Gambar 29
2 CZ.E N .
£ =djhawah ini.
c25 3

x Administrator ®

il
o
<
-4

# Dashboard

Data Training

€ Data Training

[@ Format Import  [ie
8 bataTesing e

Tampilkan| 10 | data Q Cari
16510
1ot

18572

18573

Gambar 29 Halaman data training

ens uenelus

A

4.5 Pe:ngujign

Pér_fwgujiarp:f adalah tahapan untuk mengaudit sistem yang sudah
dikembangkan Sada proses implementasi sebelumnya. Pengujian dilakukan untuk
mengetahui hasil dari sistem yang dibangun apakah dapat berjalan dengan baik

dan semua fungsi berjalan dengan yang diharapkan.
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45.1 Blackbox
Blackbox testing adalah tahap pengujian sistem yang berfokus pada bagian

fungsionalitas sistem dengan mengamati hasil eksekusi melalui data uji.

Hasil yang Hasil yang
e giﬁ%""%ﬁ diharapkan didapatkan Keterangan
s3¢ §§ = User input email dan Sistem tidak bisa
“Heiidujgan o ASSWO rF()j salah. maka diakses ketika
1 Effrigsi ¢ lggin P : . pengguna input Berhasil
cEgcé sistem tidak bisa
Zgagaf ¢ 3 : username dan
35982 = diakses
B3SE8 = password salah
E% ; § E . Pengguna input email SIS bisa di
§P:£i§®j§an§ dang%ssworrc)i benar PGk
2 [Bfgnosi  lggin pas | pengguna input Berhasil
giBS . B maka sistem dapat di
Sherhgsil o username dan
2228 2 akses
Al 2 password benar
£Ez8E « Pengguna klik tombol | Sistem kembali ke
3 ipggggjjian logout, maka sistem halaman login Berhasil
cfgnpsi logout | akan kembali ke setelah tombol
c2g3 halaman login logout di klik
=] . Sistem men-
sPengaijian Pengguna kliktombol | 3o 11044 file
ce B0 format import, maka -
zfung . format import .
4 5, =% sistem akan Berhasil
~download mendownload file setelah pengguna
3forgwgt |mr£ort format importdata !(|Ik tombol format
8 25 2 import
= S 2 5 Pengguna import data | Sistem mengimport
€ 32 & | sesuai formatimport, |datadan
§Pe|§ IJ 'iang maka sistem akan menyimpan ke
5 zfu@?sij imgort meng-import data dan | dalam basis data Berhasil
Zda@ E menyimpan data ke serta
= o dalam basis data serta | menampilkannya di
g = £ menampilkannya di halaman data
R A halaman data training | training
- g @ Pengguna klik tombol
5 g hapus semua data, .
g 0= 3 Sistem menghapus
Peggujian = maka sistem akan semua data
6 | funbsi hapus | menghapus semua . Berhasil
2 2 L training yang ada
sergua data: data training yang :
- = - . dalam basis data
= ada di dalam basis
data
Pengujian Pengguna mengubah | Sistem mengubah
7 | fungsi edit | salah satu value data | data di basis data Berhasil
data training | training dan Kklik sesuai perubahan
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tombol ubah, maka pengguna
sistem akan
mengubah data di
basis data sesuai
|D,(U‘: perubahan pengguna
: B g Pengguna mengisi Sistem tidak
ungst  filer f .
Sgput. £ hanya orm data de_ngan merespon input
=)D - huruf atau simbol, pengguna ketika .
8 3 s pada . . . Berhasil
B o= Db maka sistem tidak huruf atau simbol
fere ¢ data i di ketik dalam f
AR g Htau merepon inputan dl etik dalam form
§t§s§|%g’§ - pengguna ata
§asgg = | Pengguna klik tombol
g‘:l%r;g?uj&an c hapus data sesuai Sistem menghapus
afg §‘|§ hifpus pilihan pengguna data di basis data .
2 i@;’éé traiging | maka sistem akan sesuai pilihan Berhasil
§a§a§| festing menghapus data di pengguna
=522 2@ | basisdata
E=5E < | Pengguna menambah
SR8 3 data testing pada form | Sistem menyimpan
g@g@pan data dan klik simpan, | data inputan :
10 [gfurigsi tambah Ka si K di dal Berhasil
gc%&ﬁesting maka sistem akan pengguna di dalam
SRl menyimpan data baru | basis data
3 53 pada basis data
G 3 g Pengguna mengubah | Sistem mengubah
= 33 nilai k pada form dan | nilai k di dalam
ﬂgpegg%jian g klik tombol ubah, basis data ketika
gfungsi ubah | maka sistem akan pengguna Berhasil
=nildi k §‘ mengubah nilai pada | mengubah nilai k
- § é =3 basis data sesuai input | dan klik tombol
5 8 g pengguna ubah
B 3 5 Pengguna klik tombol | .
SPefgujian £ generate klasifikasi, et Y :
c. g3 X menampilkan hasil
Zfungsi o maka sistem akan o :
@ # . . klasifikasi setelah | Berhasil
cgenerate ¢ menampilkan hasil tombol generate
Klasifikasiz | klasifikasi data J0! generas
B e 5 . klasifikasi di klik
5 @ testing

> |

45.2 éonfusig.n Matrix

ur

éonfusi@ matriks merupakan salah satu pengujian umum yang digunakan
untuk pengujiarf metode klasifikasi. Konsep dari pengujian ini adalah melakukan
pengujian dengan cara membandingkan hasil klasifikasi dari data sebenarnya

dengan hasil klasifikasi yang terdapat pada sistem.
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Pada skenario pengujian confusion matriks ini setiap data di uji satu
persatu dengan data keseluruhan, artinya 511 data training dan 1 data testing.
Pengujian dilakukan sebanyak 512 kali iterasi dengan data training dan data

: oy
test -’y

dirotasi satu persatu. Setelah dilakukan pengujian dari 175 data

Avia vy

paS|en ng terdiagnosa skizofrenia paranoid system mengkalsifikasikan 168
sklzgfgeq g8 éaraﬂmd dan 7 episode depresi sedang, kemudian dari 133 data pasien
8338 7%
sklzéfée‘glg gakcterlnm sistem mengklasifikasikan 129 skizofrenia tak terinci, 1
e85 3
skizgftepia éarammd dan 3 episode depresi sedang, selanjutnya dari 46 data pasien
ERX2T c
episéc@gc@preSF sedang sistem mengklasifikasikan 36 pasien episode depresi
2gEaa
2Q X
seda"g@ g}larﬁ 1@ skizofrenia paranoid, dan untuk 86 pasien dengan gejala
25883
kecefz@@@ umum serta 72 pasien retardasi mental system dapat
g58 3
men@@%@kasman keseluruhannya dengan benar. Detail hasil klasifikasi dari
confglﬁq?l (%imatrlﬁs dapat dilihat pada Tabel 14 di bawah ini.
Tabei]m@ §-I§5|I pengujian confusion matrix
2223
Data Pasien sakit jiwa
Skizofrenia Skizofrenia Kecemasan Retardasi gplsod_e
) Y epresi
paranoid tak terinci umum mental
_ sedang
: %I%klzofrenla 168 1 i J 10
s = Paranoid
§ 1§ Bkizofrgnia
g o $ak terici 0 L28 0 L 0
Data% 2 g(rf]fjer';]“ﬁsa” 0 0 86 0 0
Predi 5
5 2 Retardasi
g gi%]emal:‘. 0 0 0 72 0
= g Episodg
3 7| depresi 7 3 0 0 36
x & sedang®
TotalData;: 512 =
Z 3 ;
o =z
2 UGntuk m@ncarl akurasi dari hasil klasifikasi adalah dengan menjumlahkan
E &‘

total?kegluruhz@ hasil klasifikasi sistem yang sesuai dengan data aktual (168 +
129 + Sé +72 JE36 = 491) dibagi dengan total keseluruhan data yang ada. Adapun
hasil aklgra5| yaa@ didapat adalah 95.89 %.

. ‘yejese

Data:hasﬂ klasifikasi yang sama dengan data aktual 168+ 129+86+72+36
data keseluruhan 512

= 95.89%

Akurasi

491
E x 100
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45.3 K-Fold Cross Validation

K-Fold Cross Validation merupakan sebuah pengujian klasifikasi dengan
konsep membagi data ke dalam beberapa partisi (fold) dengan ukuran yang sama.
1 pa n dijadikan sebagai data testing dan selebihnya akan dijadikan data

tralnlngV, ﬁemudlan dicari akurasi dari setiap pengujian. Langkah ini dilakukan

secaga;bgrg@ I&El sebanyak jumlah partisi yang ada dan mencari rata-rata akurasi.
Padeg g@éﬁg u1| dengan 10-fold cross validation dan iterasi yang dilakukan
seba@%@ “fié: a"ﬂ iterasi rata-rata yang dihasilkan yaitu 97.49%. iterasi pertama
padassi %@g@rtama menggunakan 460 data gabungan dari subset ke-2 sampai
subs§t§k§-§.(§s @blhnya 52 data yang digunakan sebagai data testing pada subset
pert%%aé E:Igsn ari testing fold pertama didapatkan hasil yaitu 51 data sesuai
den%ﬁ gaz’sll alg]ual diagnosa pasien sakit jiwa, maka hasil akurasi fold pertama
adalét‘é §1:§52 *2100 = 98.07 %. Proses training dan proses testing dilakukan
saméa%iteifam ke-10. Detail dari hasil pengujian skenario pada masing-masing
fold fgﬁnét%jlllhat pada Tabel 15 di bawah ini.

Tabe%lg §'|§SI| pengujian 10-Fold Cross Validation

Fold < Pata trainig / Data testing Akurasi

1 3 n D7, D3, Dy, Ds, Dg, D7, Dg, Dy, D1g, / Dy 98.07%

2 5 4B Dg Da, Ds, Ds, D7, Dg, Do, Dio, / Dz 100%

3 7% 72 E:|.| DE. D4! D51 DG: D71 D8| D9! D101 / D3 96.15%

4 § 3B, Dz Ds, Ds, Ds, Dy, Dg, Dy, Dio, / Dy 98.07%

5 § 8 By, D5 Ds, D4, Dg, D7, Dg, Dg, D1o, / Ds 100%

6 £ g Dy, Dj Ds, Dy, Ds, Dy, Ds, Do, Dio, / Ds 96.15%

7 ¢ § Dy, D Ds, Dy, Ds, Dg, Dg, Do, Dio, / Dy 98.07%

8 § 2Dy, Dz D3, Dy, Ds, D, D7, Dy, D1g, / Dg 98.07%

9 i gf Dl’ D% D3’ D41 D5! D67 D7a D8: D101 / D9 9615%

10 £ 3 Dy, D2, D3, D4, Ds, D, D7, Dg, Dg, / D1g 94.23%

Keteranéan A

D, =182 2 Ds = 258-308

D, =53-104 & D; =309-359

D; =105-155 Dg =360-410

D, =156-206 Dy =411-461

Ds =207-257 Dy =462-512
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Setelah dilakukan perhitungan berdasarkan hasil diagnosa yang telah
dihasilkan serta berdasarkan perbandingan dari setiap atribut pasien didapatkan
hasil sebagai berikut, 15 gejala halusinasi dan waham, rasa cemas dan curiga,

suka%‘[u ndiri, cemburu tidak realistis, gangguan persepsi, ekolalia atau

aviey

mengu'l'af‘f‘l kata kata, arus pikiran yang terputus, agitasi dan sulit berkonsentrasi,

b

(72]
(=
jab}
(7]

Uada

tertekan mudah tersinggung, gelisah dan gugup, ketakutan dan pola

uadj

uele

gu_; gangguan dalam berjalan, sulit mengingat sesuatu, kurang

di
ud
npu

puﬁjs asa dan 5 diagnosa skizofrenia paranoid berjumlah 175 pasien

T T
3 =
usuiBuelefy 'z
ﬁuedlﬁ
B
|@ eyd

eAues ue
oo

U

:gusndn

h pria 114 dan jumlah wanita 61, diagnosa skizofrenia tak terinci

)
6
-6

o
@D
>
§un
16nJaDU Ye|
ias

O
D
=
uwSgep
i
‘z:;’

3£pa5|en dengan jumlah pria 53 pasien dan wanita 80 pasien,

NS NEJE uel
Bue|

D

cemasan umum berjumlah 86 pasien dengan jumlah pria 44 pasien

undgde

=
QD
eqiBuo

6

2;3a3|en diagnosa retardasi mental berjumlah 72 pasien dengan

o

D

>
‘T1p1puad uehuad!
59 emg‘um

aria 43 §a3|en dan wanita 29 pasien, diagnosa yang terakhir yaitu episode

s
femBbueh

2 c
- 3
rbuelb
&AE[
@nad
eDiul S|

et ang berjumlah 46 pasien dengan jumlah pria 14 pasien dan wanita 32

pasi

‘Nery exsng NI

‘yejlesew nyens uenefu} neje yuuy uesynuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yelw| efiey uesinuad ‘uer)
JJaquuins ueyingakuaiu uep ueywnuesusw edu

‘nery exsng NIN wizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey umr%s ne

nery wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dIWeR[S] 3Je}§
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5.1

5.2

ked

BAB 5

enghasi?"lkan lebih dari 5 (lima) diagnosa dan lebih banyak gejala agar

eSnus

Q
manfaatan sistem menjadi lebih luas.

PENUTUP
" EBys
- Kesimpuylan
§§F§e§e§a éw algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) untuk identifikasi
§§'®§§1 ng mah Sakit Jiwa Tampan Riau pada tahun 2018-2019 berhasil
g gfcgl%%g @ sebuah sistem untuk mengidentifikasi pasien sakit jiwa.
?él%é i jlap yang dilakukan dengan blackbox dapat disimpulkan bahwa
é gssgsgfe% y@ng dibangun dapat berjalan dengan baik dan benar.
§§%§gupa§ akurasi dengan 2 jenis pengujian yaitu Confusion Matriks
%gé(%patkﬁn hasil akurasi akhir adalah 95.89% dan K-Fold Cross Validation
‘gécgeé'gan nilai k=10 didapatkan akurasi akhir 97.49%.
%ééré oint yang dapat dibuat untuk pengembangan sistem yang leibh baik
%grﬁgﬁ@a adalah sebagai berikut.
1. F;ﬁgelman selanjutnya pada aplikasi yang dibangun dapat dikombinasikan
:?): d:ieégan metode lain agar akurasi yang dihasilkan jauh lebih baik.
%. nggelltlzﬁa selanjutnya pada aplikasi yang dibangun output hasil
é Ié&_%’]tlflkaSI dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik atau diagram.
%. Ffa,enelltlaf\ yang akan datang pada sistem yang dikembangkan dapat

‘yejesew mens uenefun ne;egm u

nery wisey JjireAg uejn
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Pria Menikah Tidak Beﬁerja E’%S 73 | 89 | 69 | 86 | 10 | 24 | 36 | 25 | 33 | 36 37 31 24 25 20 116753 skizofrenia paranoid
Pria Cerai Tidak Be‘;ﬁ,grja% E?,l 81 |10 | 79 | 63 | 40 | 33 [ 37 | 24 | 10 | 34 10 24 26 16 39 116754 skizofrenia paranoid
> B
Pria Menikah Tidak B%erj “:’rlg45 99 | 72 | 67 | 11 | 20 | 17 | 32 | 27 | 34 | 44 36 23 25 22 12 116755 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah | Tidak B%‘er} g E45 @9 | 76 | 76 | 90 | 35 | 29 | 34 | 22 | 40 | 38 42 19 32 21 36 116756 skizofrenia paranoid
Pria Cerai Tidak B&erj g =28 E‘l 29 | 76 | 42 | 38 | 31 | 26 | 40 | 15 | 31 12 28 40 37 45 116757 skizofrenia paranoid
QO el
e} =
Pria Menikah Bekerja-3 :—, 2.47 84 | 78 | 11 | 80 | 20 | 10 | 29 | 22 | 10 | 22 42 15 40 41 26 116762 skizofrenia paranoid
L el
=1 =
Pria Menikah Tidak Beggerjaé 40 5 77 | 67 | 82 | 43 | 37 | 28 | 25 | 18 | 32 35 11 31 33 39 116763 skizofrenia paranoid
o <
Pria Belum Menikah | Tidak Bd{erja-c'g 36 79 | 27 | 88 | 34| 31|33 |23 |32 27|38 26 14 33 28 31 116766 skizofrenia paranoid
Pria Cerai Tidak Beterjag’_, 32 5;1 64 | 13 | 8 | 18 | 32 | 11 | 29 | 12 | 12 27 25 40 27 12 116767 skizofrenia paranoid
= <]
Pria Menikah Tidak BG@EF] g 37 LBhS 27 | 41 | 44 | 16 | 27 | 43 | 18 | 65 | 68 30 28 28 19 29 116768 kecemasan umum
Pria Menikah Tidak Be%erj % 35 % 63 | 13 | 61 | 22 | 44 | 39 | 15 | 36 | 11 28 44 26 45 22 116769 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah | Tidak Be‘RerJag 38 ggl 43 | 26 | 18 | 31 | 35 | 22 | 42 | 72 | 90 19 11 35 19 16 116770 kecemasan umum
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Pria Belum Menikah Bekerja“zg_g: 86 | 70 | 86 | 20 | 42 | 38 | 44 | 43 | 39 | 25 30 17 37 12 40 116771 skizofrenia paranoid
Pria Cerai TidakB&ega% §7 14 | 80 | 17 | 45 | 25 | 19 | 10 | 26 | 27 29 19 16 28 20 116772 skizofrenia paranoid
c = e
Pria Belum Menikah Bekerjag ¥§ '475 §4 11 | 66 | 73 | 16 | 27 | 11 | 19 | 25 | 10 13 17 21 32 18 116773 skizofrenia paranoid
x3 (=3 —
Pria Menikah TidakB&egaé 62 25 (16 | 31|10 |22 | 26|43 |44 |8 | 75 29 44 35 16 13 116774 kecemasan umum
o O <
= (L=
Pria Belum Menikah | Tidak eigaé 53 228 13 118 | 13 | 26 | 11 | 24 | 43 | 76 | 65 | 42 17 |10 | 27 | 45 | 116775 kecemasan umum
= o} oy
X © =3
Pria Cerai TidakBé;I “aé 5% 80 (31 |34 | 79|11 | 14 | 38 | 22 | 29 | 28 25 42 27 16 33 116776 skizofrenia paranoid
[ v
Pria Belum Menikah TidakBtﬂ{ega% =34 QZ 87 | 8 | 67 | 18 | 41 | 21 | 45 | 25 | 33 10 13 34 20 14 116777 skizofrenia paranoid
) 5
Pria Belum Menikah TidakB&-eéaé‘L 830 79 | 43 | 65| 83 | 37 |40 | 22 | 32 | 15 | 35 13 22 34 41 29 116779 skizofrenia paranoid
"‘s e
Pria Belum Menikah TldakB%‘g §:28 g5 |27 (2033|3245 |21|60|25|34 |17 |69 |63 |8 |28 | 116780 retardasi mental
Pria Menikah TldakB&‘ﬁ}g 522 18 | 33 | 37| 38 |44 (39|30 | 75| 29 | 37 45 79 60 61 28 116781 retardasi mental
Wanita Cerai Tidak Beke %é‘- 52 |40 |27 |37 |36 |31 |41 |30 |19 |61 |42 |17 |34 |32 |16 |37 | 116787 kecemasan umum
=
Pria Cerai TIdakB% ﬁ’a‘g 221 11 |32 | 13 |39 |44 | 35|13 |70 | 14 | 42 |40 |79 |74 | 80 | 43 | 116788 retardasi mental
:Tm—‘
Pria Belum Menikah TidakBegeg'a% =32 26 |32 | 15| 14 | 12 | 44 | 34 | 41 | 65 | 87 30 | 41 35 | 45 13 116789 kecemasan umum
= 53
Pria Belum Menikah Bekerja; gtg,rss 26 | 24 | 36 | 26 | 16 | 19 | 14 | 33 | 89 | 19 44 38 37 41 33 116790 kecemasan umum
=0y
Pria Belum Menikah TldakBe‘_ﬁ,erjag 29 18 | 25 | 14 | 44 | 29 | 41 | 26 | 28 | 76 | 73 44 15 30 30 12 116791 kecemasan umum
> B
Pria Belum Menikah | Tidak B rJa“:’r 48 a1 | 12 | 27 | 27 | 27 | 29 | 14 | 38 | 90 | 61 29 14 26 39 31 116792 kecemasan umum
=1 -
Pria Belum Menikah BekerjaC’ gEZB 86|13 (31|13 |10 |37 |31 |11 |42 34 16 12 33 25 40 116795 skizofrenia paranoid
Wanita Cerai TldakB&erjag 526 54 13 |37 |24 |30 |41 |26 |69 |22 |27 (30 |65 |75 |62 |33 | 116799 retardasi mental
Wanita Cerai TldakBGQerja:j 2.59 §6 13 |10 | 23|14 | 20 | 19 | 88 | 30 | 16 28 77 74 84 24 116800 retardasi mental
: =
Pria Belum Menikah T|dakBed§erja§ 20 51 29 (29 | 22 |40 | 10 | 10 | 85 | 21 | 38 29 89 88 90 14 116802 retardasi mental
= =0
o <
Pria Belum Menikah Bekerja:. -‘3 20 ® |16 |30 | 16 | 15 | 21 | 23 | 71 | 36 | 12 15 71 79 77 32 116803 retardasi mental
= o7
Pria Belum Menikah TidakBeterJag' 20 |41 | 42| 29|38 |44 |41 |10 |8 | 20|28 |21 |8 |81 |72 |37 | 116804 retardasi mental
= =]
Pria Menikah TldakB@erjag 20 g 44 | 11 | 21 | 38 | 32 | 31| 80 | 28 | 37 20 63 90 | 72 14 116805 retardasi mental
Pria Belum Menikah Bekerja% 1|20 @ 411 15| 11|10 |13 |37 |70 |21 |25 |27 |68 |8 |65 |16 | 116806 retardasi mental
A
Pria Belum Menikah Bekerja® 5| 23 Z_? 36 |35 13829 (31|19 |17 | 26 | 41 37 38 21 38 17 116807 skizofrenia paranoid
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Pria Menikah TldakBé‘l:(eﬁag: 32|16 |43 | 17 | 34 |37 | 39 [ 8 |44 (33 |27 |68 |90 |79 |29 | 116810 retardasi mental
Pria Belum Menikah TidakB&ega% gvs 44 | 38 | 21 | 40 | 45 | 14 | 85 | 23 | 43 10 81 63 66 37 116811 retardasi mental
Pria Belum Menikah TidakBegeg-ag 18 32|21 |45 |41 |21 |41 |23 |8 31|28 |13 |8 |78 |36 |21 | 116813 retardasi mental
x> o =
Pria Menikah TidakB&eEaé 3% 30 (21 |26 | 20 | 44 |16 |21 |67 |37 |43 |34 |68 |8 |33 |39 | 116814 retardasi mental
o (© <
= =
Pria Belum Menikah TidakBei%egag 13 -12-8 20 | 24 | 36 | 14 | 24 | 31 | 60 | 40 | 43 13 74 70 41 32 116819 retardasi mental
5 = 0 5
Pria Belum Menikah TidakBeéeﬁa% 19 g!; 35 35|31 (32|28 23|71 (12| 18 34 83 63 36 23 116820 retardasi mental
Pria Menikah TidakB-eE'a% ca6 | f9 |35 |12 (37|20 (32|32|71]13]37 28 78 85 73 21 116821 retardasi mental
2 2
Pria Belum Menikah TldakBéegaSLElS 43 | 19 | 33| 16 | 30 | 25 | 14 | 77 | 39 | 37 42 70 64 38 28 116822 retardasi mental
= =
Pria Menikah TldakB%‘g §:20 3|12 (3218|3332 |40 [8a|18|29 |18 |79 |82 |76 |19 | 116823 retardasi mental
Pria Belum Menikah TldakB&-e‘Ej}'g 526 88 | 17 | 44 | 41 | 44 | 27 | 25| 29 | 45 | 15 42 44 39 37 28 116824 episode depresi sedang
Pria Belum Menikah TidakB%e%é‘-ﬁ 27 60 | 13 | 40 | 29 | 20 | 31 | 21 | 42 | 10 | 15 27 19 24 32 64 116825 episode depresi sedang
=
Pria Menikah TidakB%eﬁ'a‘g 229 35 | 67 | 72 | 86 | 42 | 29 |37 | 45 |45 |17 |24 |37 |30 |16 | 34 | 116827 skizofrenia paranoid
:Tm—‘
Pria Cerai TidakBegeg'a% =18 36 |65 | 77 | 76 | 20 | 36 | 38 | 35 | 16 | 21 19 33 33 11 13 116832 skizofrenia paranoid
S8k
Wanita Cerai TidakBeﬁerJ gk,;sa 71 |79 | 62 | 32 |30 | 32 | 26 | 39 | 19 | 26 12 12 27 15 30 116833 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah T|dakBe‘_ﬁ,erJa§ EZE& 61 | 23 | 23 | 18 | 29 | 27 | 28 | 25 | 30 | 32 38 45 34 40 16 116836 skizofrenia paranoid
o =3
Pria Menikah Bekerja%— 3}538 71|41 | 82| 10|37 |33|10|20 32|34 28 10 39 28 41 116839 skizofrenia paranoid
Pria Cerai TldakBq%erjag EGZ 41 | 85 | 35 |30 | 21|42 | 18|32 | 44| 42 38 31 20 24 21 116840 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah Bekerja§ §332 59 42 |40 | 23 (45|35 |25 (89 |38 |10 |26 |70 |8 | 14 | 36 | 116841 retardasi mental
QO el
o =
Pria Menikah TldakBe@erja:—, 2.27 31 |29 |44 | 34|22 | 45|26 |89 | 34 | 37 20 70 73 81 44 116842 retardasi mental
L el
=1 =
Pria Belum Menikah TidakBeggerjaé '19 55 12 | 10 | 23 | 24 | 42 | 20| 70 | 29 | 16 24 66 81 71 12 116843 retardasi mental
o <
Pria Belum Menikah Tidade{erja-c'g 19 24 | 10 | 29 | 40 | 24 | 39 | 24 | 68 | 30 | 29 44 70 77 17 26 116844 retardasi mental
Pria Cerai TldakBeterJag’_, 24 :w 11 123 | 12|42 |33 (30|77 |29 |16 |38 |67 |75 |82 14 | 116851 retardasi mental
= =]
Wanita Menikah TldakB@erJ g 56 3]8 12 132|131 (12|76 |76 39|11 | 41 36 | 42 17 16 18 116858 skizofrenia tak terinci
Wanita Menikah TldakBe%erJ % 50 @ 39 (34 | 42 |21 | 8 | 78 | 45 | 40 | 32 14 22 42 18 40 116859 skizofrenia tak terinci
A
Wanita Belum Menikah Bekerja® 5| 39 g_? 31 |25 |15 | 74 | 66 | 80 | 12 | 44 | 30 17 13 40 22 23 116861 skizofrenia tak terinci
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Wanita Menikah Bekeqaé‘g‘g: 67 |13 |34 |17 |43 | 90 | 67 |29 |38 |41 |24 |12 |32 |24 |17 | 116862 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah Bekerjag ?% 2'8 33 |10 | 14 | 79 | 62 | 73 | 18 | 22 | 37 19 45 34 38 29 116863 skizofrenia tak terinci
Wanita Menikah TidakBeieB}ag '4:5 §6 69 | 24 | 84 | 28 | 13 | 43 | 42 | 35 | 26 13 23 28 40 23 116870 skizofrenia paranoid
Wanita Belum Menikah TldakB&eﬁaé Zg 34 |38 |16 (37|14 |32|26|19| 78| 89 89 12 33 32 20 116873 kecemasan umum
o O <
S, =
Wanita Belum Menikah Bekerja$ §§ ZE 42-1 22 |37 | 31|28 |15 |14 |38 |74 | 77 67 28 21 | 44 | 41 116874 kecemasan umum
= o} oy
X © 3
Wanita Belum Menikah | Tidak é:ega% 2 Q9 | 23 (35|32 |21 |21 |27 | 31|88 | 80 79 34 15 28 30 116875 kecemasan umum
[ v
Pria Belum Menikah Bekerja;,c‘é'% =25 29 70 | 61 | 76 | 30 | 35 | 13 | 45 | 30 | 42 24 42 20 13 12 116876 skizofrenia paranoid
52 =
Pria Menikah Bekerja E’-g aESQ 84 | 26 | 63 | 90 | 44 | 39 | 24 | 30 | 12 | 28 29 20 27 12 11 116881 skizofrenia paranoid
S5 =
Pria Menikah TldakB%e‘gag €30 83 |43 |66 | 26|45 |24 | 20|25 |19 |35 |45 |36 |22 |15 13 | 116883 skizofrenia paranoid
Wanita Menikah Tidak Bek ‘Eja}'g 515 14 | 31 | 32| 13 |34 (22|42 |36 |72 79 83 15 27 33 18 116884 kecemasan umum
anita elum Menika ida faz B15 10 | 25 | 15| 12 | 12 | 10 | 38 | 37 | 71 | 90 70 27 21 10 44 116885 kecemasan umum
w Belum Menikah | Tidak BekeffaZ
=
Pria Belum Menikah TidakB%eﬁ'a‘g 216 41122 |30 (42|16 |19 |32 | 10|63 |66 |8 |35 |27 |10 |20 | 116894 kecemasan umum
:Tm—‘
Pria Belum Menikah Bekerjagg'%?.lﬁ 35 |25 30| 10|27 |39 |44 |15 |76 | 60 | 78 33 18 15 30 116895 kecemasan umum
= 53
Pria Belum Menikah TldakBe%erJag L,’*ZZ 43 | 31 | 21|27 |9 |8 |39 |22 |20 | 25 42 29 32 42 41 116905 skizofrenia tak terinci
= =0y
Pria Menikah TidakBe‘gerja% E?:O 70 | 10 | 61 | 89 | 24 | 12 | 20 | 16 | 39 | 20 12 45 44 45 20 116906 skizofrenia paranoid
o =3
Wanita Belum Menikah | Bekerja & 3326 85 | 23| 19|17 | 73|78 | 65|37 |39 |25 40 31 30 11 31 116907 skizofrenia tak terinci
Wanita Menikah TidakBq%erjag ESI 87 | 42|66 |23 |34 |24 |24|24 |31 37 39 14 26 31 33 116908 skizofrenia paranoid
Pria Menikah TldakB&erjag 529 i‘l 26 | 36 | 29 |36 |18 | 15|64 | 27 | 18 |27 |66 | 67 |38 |39 | 116909 retardasi mental
g 3 =
Wanita Menikah TldakBe@erja:—, 2.63 25 | 64 | 25|88 |27 |12 | 23 |37 | 15 | 40 19 38 31 21 41 116910 skizofrenia paranoid
L el
=1 =
Pria Menikah T|dakBed§erja§ "39 56 12 | 36 | 19 | 34 | 17 | 29 | 66 | 42 | 14 12 64 72 60 32 116911 retardasi mental
= =
o <
Pria Belum Menikah Bekerja:. -‘3 32 2 | 18 | 26 | 42 | 25 | 14 | 20 | 24 | 79 | 77 14 39 33 20 23 116912 kecemasan umum
= %
Pria Belum Menikah TidakBeterJag' 54 |26 |20 | 19| 12 |33 |16 |39 |45 |77 |17 |11 |39 |13 |31 13 | 116913 kecemasan umum
= =]
Pria Belum Menikah TldakB@erJ g 32 as 45 | 14 | 24 | 16 | 39 | 36 | 36 | 60 | 67 18 36 17 22 40 116914 kecemasan umum
Pria Menikah TldakBe%erJ % 67 % 17 | 40 | 32 | 22 | 38 | 39 | 28 | 87 | 16 18 31 10 14 28 116915 kecemasan umum
Pria Belum Menikah TldakBe‘RerJaE 74 Z,}l 12 | 23 | 34|35 (23|21 |35 |85 |19 39 25 40 39 25 116916 kecemasan umum
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Wanita Belum Menikah TldakBéi(eﬁag: 20 | 14 | 11 | 15 | 36 | 33 | 36 | 82 | 41 | 32 13 60 62 74 38 116917 retardasi mental
Wanita Belum Menikah TidakB&ega% 24 3139|3212 |23 |15 | 81 | 45 | 28 24 89 77 62 42 116918 retardasi mental
Wanita Belum Menikah TidakBeieB}ag 13§' §O 41 | 19 | 31 | 25 | 36 | 28 | 63 | 20 | 27 27 77 73 65 29 116919 retardasi mental
= o :
Wanita Belum Menikah TidakB&egaé 32 ¥ |28 |31 (3624|2538 |61|33]|12 42 79 60 86 32 116920 retardasi mental
«© 2
= =
Wanita Menikah TidakBeqk)egaé' 28 |38 | 726990 [39)29]36 394031 |10 |38 |14 |33 |14 | 116923 skizofrenia paranoid
=0 3
Wanita Menikah TidakBéeﬁa% 37 82 |15 |41 |30 |12 |70 | 41| 16 | 29 | 42 29 41 23 33 34 116924 skizofrenia tak terinci
[ v
Wanita Menikah Bekerja;,c‘é'% c28 ﬁo 68 | 15| 76 | 10 | 25 | 35 | 20 | 31 | 11 16 40 41 31 11 116925 skizofrenia paranoid
52 =
Wanita Menikah TldakBeieé ax17 28 | 25 | 19| 14 | 21 | 23 | 25 | 62 | 45 | 23 36 72 85 27 38 116926 retardasi mental
5 =
Wanita Menikah TldakB% §:55 #3120 (3029|1931 |44 |88 |21|28 |35 |78 |65 |75 |38 | 116927 retardasi mental
Pria Belum Menikah TldakBg é?u; 539 45 |39 | 30| 28 |37 |38 |19 | 39| 8 | 82 25 22 20 43 14 116936 kecemasan umum
Pria Belum Menikah | Tidak BekeffaZ: ©37 38 | 23 |37 | 32|27 |34 |18 |39 |69 | 88 23 32 45 23 42 116937 kecemasan umum
Q
=
Pria Belum Menikah Bekerjagg'g 238 15 | 34 | 42 | 28 | 30 | 22 |22 | 13 | 62 | 60 | 43 19 |28 |31 | 40 | 116938 kecemasan umum
:Tm—‘
Pria Belum Menikah TidakBege"'a% =244 13 |36 |29 |37 | 33|29 |15 | 15| 82 | 83 26 | 42 12 35 32 116939 kecemasan umum
S8k
Pria Belum Menikah TldakBeﬁerJag tm’*47 41 | 36 | 32| 33|23 |38 |17 | 22| 89 | 73 12 43 10 23 45 116940 kecemasan umum
=0y
Pria Belum Menikah Bekerja:, 2349 30 |23 (30|35 |40 |13 | 15| 20 | 69 | 89 22 29 16 36 21 116941 kecemasan umum
> B
Pria Belum Menikah TldakB%erJ “:’r:ZO 84 | 68 | 62| 35|39 |11 |37 |14 |17 | 28 14 16 41 27 39 116942 skizofrenia paranoid
Wanita Belum Menikah TidakB%‘er}éEﬂ 0 | 10 |14 | 23 |41 | 35|36 |76 |23 |17 |21 |72 |74 |69 |40 | 116943 retardasi mental
Wanita Belum Menikah TldakB&erjg 532 5‘8 28 {23 |17 | 41|10 |39 |80 |22 |36 |36 |8 |77 |78 |16 | 116944 retardasi mental
Wanita Menikah TldakBGQerja:j 2.17 2'3 24 | 11 | 15 (32 | 10|12 | 75| 14 | 28 42 67 87 16 35 116945 retardasi mental
: =
Pria Menikah T|dakBed§erja§ 29 EG 73 | 43 | 74 | 42 | 34 | 30 | 34 | 35 | 33 38 12 23 26 11 116946 skizofrenia paranoid
= =
o <
Pria Menikah Tidade;ierja-c'g 30 5 | 66 | 70 | 8 | 34 | 25 | 24 | 30 | 40 | 44 33 35 27 19 25 116952 skizofrenia paranoid
S = o7
Wanita Belum Menikah | Bekerjac % |17 |3 |40 |37 | 42 |17 |29 |14 |77 |12 |29 |18 |76 |71 |39 |32 | 116953 retardasi mental
e =
Pria Belum Menikah | Tidak BeKerjaZ. | 26 LG? 81 |12 | 8 | 19 | 43 | 40 | 19 | 39 | 27 14 | 40 39 31 33 116954 skizofrenia paranoid
oo o=
x
Wanita Belum Menikah TidakBe%erJ ag | 17 §1 33 | 20 | 36 | 13 | 23 | 42 | 83 | 38 | 34 30 81 79 83 17 116955 retardasi mental
Wanita Belum Menikah TldakBe‘RerJaE 17 3}6 13 | 13 | 24|21 |16 | 14 | 66 | 26 | 19 11 81 89 30 26 116956 retardasi mental
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Wanita Belum Menikah TldakBéi(eﬁag: &7 | 28 | 26 | 39 | 34 |17 | 18 | 66 | 33 | 11 24 61 67 64 19 116957 retardasi mental
Wanita Belum Menikah TidakB&ega% ES 45 | 32 | 43 |36 | 34| 32|70 | 34| 23 11 86 78 12 30 116958 retardasi mental
Wanita Menikah TidakBegeB}ag 'lgé §S 36 | 24 | 44 | 37 | 34 | 45 | 70 | 44 | 43 43 73 72 60 37 116959 retardasi mental
= = o -
Wanita Belum Menikah TidakB&eEaé 12 26 | 16 | 39 | 35 | 42 | 32 | 28 | 69 | 17 | 35 37 90 61 23 28 116960 retardasi mental
o (© <
= =
Pria Belum Menikah TidakBe%egaé 35 %0 25 | 82 |79 | 14 | 44 | 21 | 34 | 44 | 30 |16 |27 |11 |28 | 24 | 116961 skizofrenia paranoid
= o} oy
X © 3
Wanita Belum Menikah TidakBé:ega% 32 43 | 11 | 24 | 43 | 39 | 41 | 16 | 40 | 63 | 39 38 32 19 16 16 116962 kecemasan umum
[ v
Wanita Belum Menikah TidakB-ecE'a% c44 QQ 37 | 37 | 39 | 23 | 41 | 26 | 23 | 80 | 35 10 26 18 25 37 116963 kecemasan umum
52 =
Wanita Belum Menikah TldakB&e‘gag‘L 849 32 |12 | 23|33 |28 |35 |42 | 26 |83 | 17 19 42 22 37 45 116964 kecemasan umum
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Wanita Belum Menikah TldakB% §;18 %o |28 (37 |45| 20|24 |35 |22 |72 |76 |61 10 | 12 | 15 | 38 | 116967 kecemasan umum
Wanita Menikah Tidak Bek ?;1;?:18 45 | 26 | 17 | 39 | 10 | 16 | 20 | 16 | 82 | 68 88 30 26 31 29 116968 kecemasan umum
Wanita Belum Menikah | Bekerja 3‘%‘1:18 30 |23 |18 | 21 | 28 |42 |27 |22 |72 |74 |8 |33 |38 |24 |40 | 116969 kecemasan umum
8=
Pria Belum Menikah TldakBgeﬁa'g 236 62 | 69 | 72 | 83 |23 |33 |18 |18 |19 |16 |37 |25 |23 |21 10 | 116970 skizofrenia paranoid
:Tm—‘
Wanita Belum Menikah TidakBegeg'a% =18 33 |41 |10 | 39|21 |11 | 20| 40 |87 |8 |72 11 29 39 25 116971 kecemasan umum
= 53
Wanita Menikah TldakBe%erJag tm’tls 32 | 36 | 41| 23 |24 |39 |27 |35 |69 |86 75 21 44 32 39 116972 kecemasan umum
=0y
Wanita Belum Menikah TldakBe‘_c,erja:_'- 218 14 | 40 | 31 | 43 | 21 | 40 | 12 | 15 | 60 | 77 67 41 17 32 35 116973 kecemasan umum
[~} =3
Wanita Belum Menikah | Bekerja & 3}520 27 | 40 | 25| 20 | 39 |42 | 24|21 |77 | 90 89 18 41 14 35 116974 kecemasan umum
Pria Belum Menikah Bekerja:Cg §E39 @0 | 87 | 86 | 78 | 28 | 45 | 38 | 24 | 29 | 32 12 20 38 44 29 116981 skizofrenia paranoid
Wanita Menikah TldakB&erjag =56 53 39 |90 | 60 | 15 | 39 | 31 | 35| 24 | 45 26 23 45 36 38 116985 skizofrenia paranoid
Pria Menikah TldakBe@erja:—, 2.21 56 61 | 80 | 21 | 19 | 23 | 40 | 33 |32 | 41 42 43 35 43 16 116986 skizofrenia paranoid
L el
=1 =
Wanita Menikah Bekerja & §"61 % 85 | 8 | 65 | 25 | 17 | 36 | 20 | 40 | 45 44 28 41 29 39 116987 skizofrenia paranoid
=5 =
o <
Pria Menikah Bekerja:. -‘3 15 21|19 | 74 | 8 |19 |27 |27 | 36| 18 | 36 28 25 13 26 33 116988 skizofrenia paranoid
S = o7
Wanita Menikah Bekerjac 140 |60 |16 |8 | 71|34 |18 | 27 | 30 | 45 | 42 42 21 39 26 33 116989 skizofrenia paranoid
= =]
Pria Belum Menikah TldakB@erJ g 20 36 32 |71 | 77 | 35|28 | 43 | 31| 36 | 38 33 35 29 13 13 116997 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah TldakBe%erJ % 20 % 27 | 13 | 75 | 34 | 29 | 27 | 13 | 33 | 40 26 28 12 45 19 116998 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah TldakBe‘RerJaE 49 39 43 | 11 | 23 | 20 | 40 | 28 | 15 | 83 | 88 33 43 37 44 41 116999 kecemasan umum
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Pria Belum Menikah TidakBéi(e‘ﬁ_g: 37 | 25|17 | 26 | 10 | 26 | 24 | 18 | 64 | 85 18 29 45 24 27 117000 kecemasan umum
Pria Menikah Bekerjag £ 203 37 | 20 | 22 | 15 | 32 | 23 | 34 | 41 | 14 38 13 19 25 20 117005 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah TidakBeieB}ag 'Zgé §O 23 | 45 | 42 | 43 | 29 | 41 | 31 | 45 | 17 40 35 19 22 32 117009 skizofrenia paranoid
7-3 =3 —
Wanita Belum Menikah TidakB&egaé 1§ 25 |45 |17 |31 |36 |10 |26 |35|8 |75 69 18 16 | 23 19 117010 kecemasan umum
o O <
= =
Pria Menikah Bekerja§ §§ 48 825 16 |82 |8 |13 |14 |36 |12 |35 |16 |44 |12 |16 |21 |25 | 117012 skizofrenia paranoid
o} oy
5 X © =3
Pria Menikah Bekerjag-‘é % 54 9% |90 | 86 | 82 | 35 | 38 | 32|18 | 14 | 11 35 37 10 14 29 117016 skizofrenia paranoid
[ v
Pria Belum Menikah Bekerjaéé"% =56 Q—B 11 | 35| 12|83 | 81 | 70 | 33 | 36 | 36 37 35 14 30 45 117017 skizofrenia tak terinci
52 =
Wanita Belum Menikah Bekerjaé’-g ax17 38 |45 |36 | 35|31 |43 |12 |71 | 36 | 32 17 87 65 90 12 117018 retardasi mental
5 =
Wanita Belum Menikah | Tidak B e‘ga§ €17 23 12 | 42 | 45| 23 |17 | 26 | 75 | 12 | 18 42 75 70 44 33 117019 retardasi mental
Wanita Belum Menikah Bekerja§-§'§ 521 37 | 17 | 11 | 21 | 34 | 36 | 31| 8 | 31 | 43 25 90 73 66 37 117022 retardasi mental
Wanita Belum Menikah TidakB&e%é‘-ﬁ 21 |24 | 25|37 |38 |28 |13 |17 |78 |42 |44 |18 |70 |87 |70 |41 | 117023 retardasi mental
= 3
Pria Belum Menikah TidakB%eﬁ'a‘g ©22 | 68 | 74 | 19 | 86 | 27 | 19| 16 |31 | 17 |42 |13 | 28 |44 |19 | 13 | 117026 skizofrenia paranoid
:Tm—‘
Wanita Belum Menikah | Bekerja 5'%217 41 | 16 | 11 | 41 | 37 | 16 | 30 | 72 | 29 | 15 | 45 81 70 | 69 34 117027 retardasi mental
= 53
Wanita Belum Menikah TidakBe%erjag tm’“17 19 (21 | 35|43 |21 | 26 |21 | 68 | 43 | 19 42 84 87 80 27 117028 retardasi mental
= =0y
Pria Belum Menikah Bekerjag: ‘%359 75 | 28 |29 |18 | 61|73 |81 |18 | 18 | 26 25 40 21 33 28 117029 skizofrenia tak terinci
s =B
Pria Belum Menikah TidakB%erjaf_l’r 26 63 |28 | 15| 22| 44|37 |90 | 31|27 |20 23 38 13 39 19 117030 skizofrenia tak terinci
- =3 L
Pria Menikah Bekerja & §E46 29 |43 |24 | 35|24 |41 |44 |33|62|72 |76 |11 |35 |42 13 | 117031 kecemasan umum
Wanita Menikah Bekerja§ §355 53 25 | 68 | 73 | 13 | 28 | 10 | 42 | 31 | 20 26 38 38 31 27 117033 skizofrenia paranoid
QO el
o =
Pria Belum Menikah TidakBe@erja:—, 2.34 65 | 45|33 |15 |63 |16 | 77 |11 | 16 | 18 26 44 17 33 40 117034 skizofrenia tak terinci
L el
=1 =
Pria Menikah Bekerja g §"48 56 43 | 27 | 14 | 87 | 30 | 86 | 18 | 43 | 41 14 43 29 13 34 117035 skizofrenia tak terinci
=5 -
o <
Pria Menikah Bekerja:. -‘3 17 3169 (77|71 (20|19 |34 | 25|37 | 23 11 13 26 24 22 117038 skizofrenia paranoid
S = 7
Pria Menikah Bekerjac ¢ |36 |25 |41 |71 |8 |33 |11 |13 |42 |10 |34 |18 |22 |39 |34 |17 | 117039 skizofrenia paranoid
e =
Wanita Menikah Tidak BeKerja3. | 23 Lshﬂ 19 |22 | 14 | 8 | 80 | 68 | 40 | 42 | 23 20 | 42 19 28 14 117040 skizofrenia tak terinci
o =
Wanita Menikah TidakBegerjag 39 @ 33 |24 | 26|64 |8 |66 |34 21|13 33 18 29 32 30 117041 skizofrenia tak terinci
A
Pria Menikah Bekerja® 5| 52 gg 11 | 26 | 43 | 35 |20 | 12 | 83 | 19 | 37 35 82 63 70 38 117044 retardasi mental
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Pria Menikah Bekerja“z ‘o_g: ®@ |43 |17 |12 | 40 | 44 | 12 | 12 | 73 | 32 | 28 37 64 77 65 23 117045 retardasi mental
Pria Belum Menikah TidakB&e 3 3 gz 18 | 45 | 12 | 78 | 80 | 88 | 14 | 27 | 28 31 43 43 39 40 117055 skizofrenia tak terinci
Pria Menikah TidakBe@eB}ag 38 70 | 40 | 44 | 14 | 84 | 76 | 82 |39 |45 |25 |12 |40 | 14 |33 | 34 | 117056 skizofrenia tak terinci
=~ 3 =
Pria Belum Menikah TidakB&eEaé 43 82 |41 |35 |32|60 |76 |8 |39|40 |12 |40 | 42 35 | 42 17 117057 skizofrenia tak terinci
o © <
= € BE=
Pria Belum Menikah TidakBei{egaé 38 %0 24 | 34 | 37 | 8 | 87 | 60 | 24 | 40 | 41 | 41 18 |33 |17 | 17 | 117058 skizofrenia tak terinci
o) o
> 2~ @ =3
Pria Menikah Bekerjag-‘é g» 2% 80 |27 | 25| 23 |17 |12 | 32 | 18 | 65 | 90 70 41 35 11 16 117062 kecemasan umum
{ =
Wanita Menikah Bekerjaggg =29 QQ 27 | 41 | 32 | 38 | 23 | 12 | 41 | 69 | 84 76 21 38 23 17 117063 kecemasan umum
52 =
Wanita Belum Menikah TidakB~< :aa 867 81 | 29 | 13| 26 | 66 | 30 | 90 | 32 | 41 | 27 10 22 39 23 29 117064 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah TidakB%e‘gag c74 87 |26 |15 |14 |69 | 76 |61 |21 |16 |42 |38 |15 |17 |31 | 26 | 117065 skizofrenia tak terinci
Pria Menikah Bekerja 5 }32227 80 | 60 | 74 | 82 | 30 | 19 | 27 | 34 | 42 | 37 24 44 30 14 13 117066 skizofrenia paranoid
Wanita Belum Menikah | Tidak Bek %E‘T 65 |60 |42 |11 | 25|74 |21 |8 |41 |17 |10 |28 |33 |25 |37 |22 | 117067 skizofrenia tak terinci
=
Wanita Belum Menikah TidakB%eﬁa'g 241 73 |38 |12 | 35|14 |69 |8 |44 |23 |40 |17 |18 |23 |27 |22 | 117068 skizofrenia tak terinci
:Tm—l
Wanita Belum Menikah TidakBegeg'a% =49 79 |13 | 23 |35 |61 |87 | 63|15 |26 | 14 | 38 37 16 15 20 117069 skizofrenia tak terinci
< 03
Wanita Belum Menikah Bekerja; g}g,ras 74 | 41 | 17 | 38 | 65 | 75 | 70 | 12 | 26 | 28 15 45 44 15 42 117070 skizofrenia tak terinci
= =0y
Wanita Belum Menikah TldakBegerJa; E?,S 87 | 20 | 15 | 30 | 45 | 83 | 77 | 27 | 20 | 19 41 45 34 30 30 117071 skizofrenia tak terinci
[y s B
Wanita Belum Menikah TldakB%erja;rlg?:S 68 | 41 | 11 | 32 | 77 | 80 | 80 | 37 | 24 | 42 26 26 21 44 24 117072 skizofrenia tak terinci
=] =3 -
Wanita Belum Menikah T|dakB$erja§ 35 |84 |37 |15 |11 |60 |26 |63 |14 |15 |22 |44 |20 |28 |20 |23 | 117073 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah TidakB&erjag 535 mgz 44 | 18 | 36 | 78 | 82 | 79| 30 | 18 | 16 | 30 13 21 | 41 22 117074 skizofrenia tak terinci
QD ot
5= =
Wanita Belum Menikah TldakB@erja:—, 2.38 74 | 13 | 30 | 43 | 80 | 67 | 67 | 33 | 43 | 42 43 21 17 26 44 117075 skizofrenia tak terinci
. o
=1 =
Wanita Belum Menikah TidakBed;erja§ "36 % 17 | 37 | 22 | 76 | 64 | 82 | 30 | 34 | 33 29 12 41 17 a4 117076 skizofrenia tak terinci
= -
154 <
Wanita Belum Menikah Tidade;\,ierja}'g 35 7?3 |22 |31|37|33 |61 7533|2532 31 35 34 39 17 117077 skizofrenia tak terinci
S = %
Wanita Belum Menikah | Bekerjac % |35 |86 |31 |40 | 20 | 88 | 79 | 88 | 40 | 30 | 43 |35 |30 |30 |44 |16 | 117078 skizofrenia tak terinci
zZ——= =
Wanita Belum Menikah | Bekerja® 3 | 20 LG?, 20 |29 | 10 | 67 | 63 | 66 | 16 | 18 | 45 36 32 29 34 | 44 117079 skizofrenia tak terinci
g =
x
Wanita Belum Menikah Bekerja% % 24 @ 42 | 36 | 15| 12 | 39 | 41 | 38 | 25 | 18 38 36 42 27 18 117080 episode depresi sedang
D o =
Wanita Belum Menikah | Tidak Bekerjas | 39 5,16 19 | 27 | 25|36 |45 (31|12 |37 |30 |14 |45 |35 |28 | 87 117082 episode depresi sedang
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Wanita Belum Menikah T|dakBé§eﬁ‘§:3§! #3 |20 | 24| 45 |39 |21 |33 |41 |35 18 33 11 35 15 68 117083 episode depresi sedang
Wanita Belum Menikah Bekerjag £ §5 42 | 22 | 34|22 |20 |20 | 37 | 22| 40 a4 43 22 29 72 117084 episode depresi sedang
Wanita Belum Menikah TidakBeieB}ag 38 §O 10 |32 |11 |10 | 38 | 27 | 30 | 11 | 45 10 36 33 27 71 117085 episode depresi sedang
== =3 -
Wanita Belum Menikah | Bekerja$ gé 42 86 | 40 | 75 | 37 | 43 | 45 | 39 | 21 | 34 | 32 | 40 29 34 | 45 39 117087 skizofrenia paranoid
o O <
= (L=
Wanita Menikah TidakBei%egaé' 62 %0 10 [ 33 | 32 | 64 | 68 | 8 | 27 | 30 | 43 12 35 23 29 21 117090 skizofrenia tak terinci
5 = 0 5
Wanita Belum Menikah TidakBé;I “a%. 19 90 (64 | 66 | 72 | 37 | 17 | 44 | 15 | 24 | 45 41 44 36 43 41 117091 skizofrenia paranoid
[ v
Wanita Belum Menikah TidakBtﬂ{ega% =19 25 88 | 77 | 17 | 42 | 13 | 40 | 26 | 44 | 43 45 36 16 19 41 117092 skizofrenia paranoid
) =
Wanita Belum Menikah Bekerjaé’-% aErlQ | 67 | 36| 75|17 | 11 | 34 | 36 | 10 | 43 32 45 30 29 11 117093 skizofrenia paranoid
5 =
Wanita Belum Menikah | Bekerja g"’; §:19 33 83 |63 | 75|30 |10 |34 |29 |36 | 31 10 26 18 24 23 117094 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah Bekerja?g}'g 542 89 | 8 | 41 | 66 | 41 | 27 | 39 | 22 | 34 | 36 43 22 37 35 28 117095 skizofrenia paranoid
Wanita Belum Menikah TidakB&e%é‘-ﬁ 19 | 8 |64 (30|63 |30 |15 |11 |18 |14 |31 |19 |22 |12 |35 | 30 | 117096 skizofrenia paranoid
=
Wanita Belum Menikah TidakB%eﬁ'a‘g 219 84 |62 |70 | 63 |44 | 13 |28 | 15| 19 | 23 | 43 13 |41 |22 | 39 | 117097 skizofrenia paranoid
:Tm—‘
Wanita Menikah TidakBegeg'a% =47 81 |73 | 78 | 69 | 33 | 14 | 43 | 15 | 34 | 25 23 30 |44 | 25 42 117098 skizofrenia paranoid
= 53
Wanita Menikah TidakBe%erjag Lﬁs 43 |12 |70 | 21 | 41 | 19 | 25 | 21 | 18 | 42 25 35 12 15 12 117099 skizofrenia paranoid
= e S8 == |
Wanita Menikah TldakBe‘f,grjag EZG 85 | 66 | 25 |80 | 11 | 14 | 29 | 44 | 32 | 27 35 24 18 32 29 117100 skizofrenia paranoid
o =3
Pria Belum Menikah Bekerja%— 3356 49 | 44 | 65| 70 | 41 | 34 | 38 | 32 | 19 | 24 38 15 39 38 36 117101 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah Bekerja:Cg gEZQ 83218 |26|31|15|27 |17 |33] 15 14 23 27 44 39 117102 skizofrenia paranoid
Wanita Belum Menikah TidakB&erjag =37 EQ 63 | 42 | 73 | 11 | 34 | 24 | 44 | 45 | 32 31 18 43 11 13 117103 skizofrenia paranoid
QO el
e} =
Wanita Menikah Bekerja-3 :—,2.38 64 | 75| 75|38 |14 |33 |38 |19 |11 | 16 32 27 33 40 10 117104 skizofrenia paranoid
L el
Wanita Belum Menikah | Bekerja & §'ﬁ'36 5 19 | 87 | 63 |36 | 23 | 20| 32 | 29 | 42 26 17 34 14 31 117105 skizofrenia paranoid
=5 =
o <
Pria Belum Menikah Bekerja:. -‘3 52 7 |17 | 31| 17 | 17 | 41 | 86 | 36 | 21 | 15 19 21 39 16 31 117106 skizofrenia tak terinci
S = 7
Pria Belum Menikah | Bekerjac % | 50 (62 | 26 | 18 | 28 | 60 | 63 | 78 | 40 | 10 | 41 | 27 |39 |16 | 22 18 | 117107 skizofrenia tak terinci
e =
Pria Belum Menikah | Bekeria® 3| 59 ? 12 | 25|19 | 65| 73 | 8 | 10 | 27 | 27 | 45 32 22 11 42 117108 skizofrenia tak terinci
< =
Pria Menikah Bekerjai % 24 @ 27 | 13 | 39 | 76 | 69 | 23 | 23 | 44 | 15 35 15 25 39 31 117110 skizofrenia tak terinci
A
Pria Belum Menikah Bekerja® 5| 48 5,16 21 | 28 | 25 | 76 | 79 | 64 | 23 | 28 | 19 17 37 45 11 45 117111 skizofrenia tak terinci
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Pria Belum Menikah TidakBé‘l:(eﬁag Gag |30 |25 |34 |41 |82 |72 32|11 |42 |22 35 |44 |35 |42 |11 | 117112 skizofrenia tak terinci
Wanita Menikah TldakB&ega% 4;“ §5 17 | 41 | 25 | 75 | 73 | 24 | 36 | 27 | 26 44 12 26 34 41 117113 skizofrenia tak terinci
Wanita Menikah TidakBeieB}ag '42:' 80 | 45 | 30 | 45 | 74 | 63 | 80 | 11 | 40 | 28 14 29 25 15 35 117114 skizofrenia tak terinci
X -
Wanita Belum Menikah TidakB&eEaé 4(% 62 | 32 |43 | 14 | 69 | 19 | 82 | 21 | 14 | 42 10 12 32 16 17 117115 skizofrenia tak terinci
o (© <
= c =
Wanita Belum Menikah TidakBe%egaé 42 %4 15118 | 43 |35 |27 |66 |12 |45 |29 |11 |45 |18 |35 |26 | 117116 skizofrenia tak terinci
= o} oy
X © 3
Wanita Menikah TidakBé:ega% 28 45 | 38 | 41| 26|76 | 28 | 72 | 15 | 15 | 19 23 22 45 34 20 117117 skizofrenia tak terinci
[ v
Wanita Belum Menikah TidakB-eE'a% =22 f—?: 36 | 40 | 17 | 8 | 16 | 77 | 12 | 24 | 32 12 37 27 11 32 117118 skizofrenia tak terinci
) 5
Wanita Belum Menikah TldakB&eE’aa x22 29 | 24 | 36| 19 | 62 | 43 | 80 | 44 | 12 | 27 31 33 33 23 32 117119 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah ' 20 35 |12 |36 |63 |72 |79 |21 |20 | 43 40 26 45 14 30 117120 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah 12 | 11 | 26 | 44 | 64 | 66 | 60 | 23 | 30 | 12 36 36 10 21 17 117121 skizofrenia tak terinci
Wanita Menikah 73 |22 |13 | 42 | 39 | 65 | 84 |21 | 11 | 16 43 38 23 19 44 117122 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah 44 | 41 | 16 | 22 | 66 | 81 | 63 | 25 | 34 | 24 38 13 26 38 38 117123 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah 88 |35 (35|16 |8 | 67 75|10 | 29 | 40 18 41 11 25 40 117130 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah K 32 {32 |24 |32|60 |60 (|66 |15]|21 |10 16 21 21 40 44 117131 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah TldakBegerJa; 218 77 | 30 | 34 | 45 | 71 | 80 | 84 | 10 | 43 | 17 10 38 45 26 25 117132 skizofrenia tak terinci
[=% = 3
Wanita Belum Menikah | Bekerja & 3318 86 | 24 | 11 | 36 | 28 | 80 | 63 | 20 | 34 | 13 40 33 11 21 39 117133 skizofrenia tak terinci
Wanita Menikah TidakBq%erjag EZB 69 | 19 [ 36| 23 |81 |27 |61 |23|29 |35 |31 13 | 13 | 44 | 15 | 117134 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah Bekerja§ §328 mg‘l 38 | 43 | 27 | 27 | 35|38 | 13 | 39 | 38 24 26 38 24 71 117135 episode depresi sedang
QO el
e} =
Wanita Belum Menikah | Bekerja-3 :—,2.33 88 | 45 | 12 | 22 | 27 | 22 |37 |31 |33 | 14 39 19 17 35 90 117136 episode depresi sedang
=1 =
Wanita Belum Menikah TidakBed;erja§ 41 % 13 | 32 |27 | 25|37 (38|26 | 15 | 25 30 28 15 12 76 117137 episode depresi sedang
= =
o <
Wanita Belum Menikah Tidade;\,ierja}'g 24 7?8 | 31|19 | 15| 42 | 24 | 43 | 33 | 23 | 36 33 37 28 10 42 117143 episode depresi sedang
= —— o7
Wanita Belum Menikah | Tidak Bekerja% | 20 |83 | 20 | 21 | 28 | 22 | 27 | 44 | 41 | 26 | 29 14 39 35 14 24 117149 episode depresi sedang
= =
Wanita Belum Menikah TidakB@erjag 20 3? 44 | 18 | 25 | 40 | 21 | 15 | 36 | 41 | 34 43 22 21 40 39 117150 episode depresi sedang
e =
x
Wanita Belum Menikah Bekerja% % 20 Q 20 | 35 |16 | 33 | 36 | 22 | 13 | 28 | 39 33 11 16 10 16 117151 episode depresi sedang
5 o B
Wanita Belum Menikah | Tidak Bekerjas | 20 59 32 | 33|38 |19 |42 |32 |18 | 22| 44 23 35 38 20 29 117152 episode depresi sedang
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Wanita Belum Menikah TidakBéi(eﬁag: 62 | 25 | 36| 21 |43 |21 |37 |17 | 16 | 10 15 26 23 38 20 117153 episode depresi sedang
Wanita Belum Menikah Bekerjag 35 §7 33 |40 | 17 | 25 | 76 | 12 | 34 | 35 | 13 24 11 27 11 13 117154 skizofrenia tak terinci
c = e
Wanita Belum Menikah Bekerjag ¥§ 1375 ?O 28 | 19 [ 33 | 16 | 62 | 89 | 23 | 44 | 25 45 44 20 40 28 117155 skizofrenia tak terinci
x3 (=3 —
Pria Belum Menikah | Bekerja$ gé 33 89 | 16 | 45 | 26 | 82 | 72 | 82 | 18 | 12 | 31 18 14 | 38 | 35 45 117156 skizofrenia tak terinci
o O <
= (L=
Pria Belum Menikah TldakBeiegaéF 35 ?2-7 70 | 39 | 66 | 37 | 38 | 25 |26 | 15 | 35 |40 |25 |36 |42 |25 | 117157 skizofrenia paranoid
5 = 0 5
Pria Belum Menikah TidakBé;I a% 42 Q5 | 42 |30 | 23|14 |13 |20 | 76 | 25 | 39 40 74 65 89 12 117158 retardasi mental
[ v
Pria Menikah Bekerja;,c‘é"% =23 24 11 | 22 | 18 | 36 | 32 | 20 | 60 | 26 | 14 22 70 72 60 13 117159 retardasi mental
52 =
Wanita Belum Menikah TidakBeieéaa 820 47 | 22 | 38| 10 |42 | 25 | 10 | 30 | 86 | 84 84 26 41 39 23 117163 kecemasan umum
5 =
Pria Belum Menikah | Bekerja g"’; §:27 37 13 | 18 | 44 | 41 | 28 | 36 | 39 | 43 | 41 11 40 32 16 90 117165 episode depresi sedang
Pria Belum Menikah TldakBé—g‘E}'? 527 67 | 24 | 17 | 42 | 18 | 32 | 39| 19 | 14 | 23 30 17 32 43 90 117166 episode depresi sedang
Pria Belum Menikah TldakB& %é‘- 27 60 | 33 | 10 | 13 | 23 | 12 | 12 | 27 | 18 | 15 38 42 25 33 86 117167 episode depresi sedang
=
Pria Belum Menikah TIdakB% ﬁ’a‘g 249 8 |77 | 68 | 8 |23 |36 |18 |19 |38 |18 |33 |23 |17 |30 |40 | 117175 skizofrenia paranoid
:Tm—‘
Wanita Menikah TidakBegeg'a% =32 17 | 79 | 85 | 8 | 16 | 13 | 26 | 35| 33 | 18 | 41 11 16 15 44 117176 skizofrenia paranoid
= 53
Wanita Belum Menikah Bekerja; gkm 61 | 64 | 61 | 25 | 19 | 43 | 33 | 26 | 36 | 13 28 10 22 11 21 117177 skizofrenia paranoid
=0y
Pria Menikah TldakBe‘_ﬁ,erJaz_’ 53 28 | 36 |45 | 23 | 78 | 84 | 76 | 23 | 16 | 20 28 39 38 20 11 117178 skizofrenia tak terinci
> B
Pria Belum Menikah TldakB%erJaQ:’r ©34 490 | 22 | 42| 16 | 62 | 83 | 19| 41 | 43 | 35 33 21 25 11 11 117179 skizofrenia tak terinci
Pria Belum Menikah TidakB%‘erjag E% 25 |21 |34 |45|69 | 74|79 |36|30 |26 |38 |17 |32 |38 |44 | 117180 skizofrenia tak terinci
Pria Belum Menikah TldakB&erjag =534 3’;1 24 | 19 | 27 | 89 |61 | 78 |13 |23 |39 |29 |37 |19 |39 |26 | 117181 skizofrenia tak terinci
Pria Belum Menikah TldakBGQerja:j 2.34 5;'5 15 |43 | 41|61 | 67 | 71|23 | 36 | 30 24 25 23 29 19 117182 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah T|dakBed§erja§ 723 % 67 | 67 | 87 | 14 | 21 | 24 | 18 | 23 | 21 11 20 44 44 34 117189 skizofrenia paranoid
= -
o <
Wanita Menikah Tidade{erj-c'g 23 61 |38 |8 |17 |27 |13 |24 |10 | 12 | 14 26 32 28 34 11 117190 skizofrenia paranoid
Wanita Belum Menikah TldakBeterJ g‘, 30 @ 15 | 24 | 80 | 31 | 12 | 45 | 24 | 37 | 40 42 34 23 43 11 117191 skizofrenia paranoid
= =)
Wanita Belum Menikah TldakBé@erJag 52 Z’nS 36 | 23 | 43 | 13 | 21 | 44 | 37 | 42 | 40 39 22 26 19 64 117192 episode depresi sedang
Wanita Belum Menikah Bekerja% % 42 % 34 | 12 | 10 | 84 | 89 | 76 | 19 | 17 | 41 17 20 37 44 24 117193 skizofrenia tak terinci
A
Wanita Belum Menikah | Bekerja® 5| 31 §§ 11 | 14 | 28 | 38 | 15 | 17 | 37 | 12 | 32 24 15 23 34 86 117194 episode depresi sedang
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Pria Belum Menikah TldakBéi(eﬁag: @ |8 |78 |70 | 22|37 |28 |40 |37 |20 | 36 44 42 36 15 17 117198 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah TidakB&ega% 3 2*7 42 | 44 | 35 | 65 | 34 | 23 | 14 | 27 | 28 10 18 23 32 45 117200 skizofrenia tak terinci
Pria Menikah TidakBegeB}ag 'ZEE §1 80 | 80 | 73 | 37 |30 | 14 | 19 | 34 | 43 15 33 38 30 22 117201 skizofrenia paranoid
== =3 -
Pria Belum Menikah TidakB&egaé 2% 37 | 66 | 62 | 75 | 23 | 13 [ 30 |22 |24 |11 13 21 11 19 20 117203 skizofrenia paranoid
o O <
= (L=
Pria Belum Menikah Bekerja§ §§ 22 %0 75 | 69 | 25| 44 | 18 | 25 | 24 | 29 | 10 | 12 |33 |27 |22 |33 | 117204 skizofrenia paranoid
o} oy
5 X © 3
Pria Menikah Bekerjagﬁ % 28 9 | 77 | 38| 26 | 28 | 28 | 14 | 25 | 12 | 31 12 37 26 11 12 117206 skizofrenia paranoid
[ v
Pria Belum Menikah TidakB@'eg'a% =34 ﬁl 37 | 42 | 40 | 12 | 14 | 68 | 39 | 10 | 41 19 29 a4 33 28 117208 skizofrenia tak terinci
) 5
Pria Belum Menikah Bekerjaé’-% aEﬂ 78 | 36 | 60 | 89 | 31 | 41 | 40 | 24 | 22 | 18 43 33 31 19 38 117212 skizofrenia paranoid
5 =
Pria Belum Menikah TldakB%e‘gag €31 80 |80 |28 |34|13 |44 |19 (23|27 |14 |20 |27 |28 |30 |30 |117216 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah | Tidak Bek }32223 69 | 29 | 70 | 87 | 10 | 41 | 18 | 38 | 31 | 41 16 12 41 39 16 117222 skizofrenia paranoid
anita elum Menika ida Faz skizofrenia tak terinci
Wani Bel Menikah | Tidak Beke 5 846 77 | 31 | 11 | 29 | 44 | 79 | 12 | 22 | 22 | 39 15 26 17 42 38 117226 kizof k
B
Wanita Menikah Tidak B %eﬁ'a'g 224 8 | 16 | 11 | 23 | 19 | 26 | 34 | 19 | 28 | 32 25 16 23 34 31 117229 episode depresi sedang
:Tm—‘
Pria Menikah Bekerjaf o %E.S?y 24 | 45 | 24 | 11 | 37 | 40 | 18 | 11 | 90 | 64 | 22 38 28 | 40 37 117239 kecemasan umum
S E8E
Pria Belum Menikah TldakBeﬁerJag tm’*48 33 129 |41 | 38|33 321522 |79 |19 22 45 29 42 45 117242 kecemasan umum
=0y
Pria Menikah Bekerja:, %EM 33 | 25|34 |26 39|13 |37]39]|83|2 33 14 23 10 26 117243 kecemasan umum
> B
Pria Belum Menikah TldakB%erJaQ:’rlgM 49 | 32 | 34| 41| 12|23 | 10| 13 |68 | 23 36 45 28 33 35 117244 kecemasan umum
Pria Belum Menikah TidakB%‘erjag E34 62 |30 |17 |38 |9 | 75|77 |12 |42 |19 |13 |31 |11 |40 |10 | 117246 skizofrenia tak terinci
Pria Belum Menikah TidakB&erjag =20 5‘8 12 139 |37 |10 |33 |20|62 |18 |32 |36 |68 |68 |18 | 36 | 117249 retardasi mental
QO el
e} =
Pria Menikah Bekerja-3 :—,2.20 49 | 39 | 18 | 21 | 35 | 41 | 10 | 78 | 29 | 28 39 88 80 86 16 117250 retardasi mental
L el
=1 =
Pria Belum Menikah TidakBed;erja§ "16 §6 43 | 37 | 25|10 | 15|16 | 70 | 41 | 35 19 80 70 76 21 117251 retardasi mental
= =
o <
Pria Belum Menikah Tidade{erj-c'g 16 5115 |11 | 39 |15 | 44 | 23 | 65 | 17 | 20 16 90 69 43 24 117252 retardasi mental
Pria Belum Menikah TldakBeterJ aZ | 16 @ 43 | 41| 31 (31|27 |27 |38 |87 |62 |8 |43 |29 |27 |13 | 117254 kecemasan umum
= <]
Pria Menikah TldakB@erJ g 16 LBhB 39 |11 | 15 | 44 | 13 | 14 | 20 | 83 | 88 85 45 12 37 33 117255 kecemasan umum
Pria Belum Menikah TldakBe%erJ % 16 ;1 40 | 22 | 22 | 41 | 24 |11 | 15| 70 | 67 89 19 33 34 10 117256 kecemasan umum
Wanita Belum Menikah TldakBéRerJaE 31 59 39 |15 | 44 | 19 | 37 | 45 | 15 | 39 | 25 31 25 28 18 90 117258 episode depresi sedang
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Wanita Belum Menikah Bekerja“zg_g: 80 | 42 | 40 | 27 | 19 | 86 | 79 | 39 | 20 | 37 24 15 33 28 13 117259 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah TldakBﬁega% §4 36 | 15 | 43 | 87 | 60 | 81 | 12 | 36 | 33 38 26 10 39 26 117260 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah | Tidak Beke g '45':' 8 |12 29 |41|9 |20 70|14 | 12 | 39 28 26 34 | 41 12 117261 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah | Tidak Beke é 6§ 79|39 |21 |11 |87 |79|77 12|29 | 28 18 16 24 28 34 117262 skizofrenia tak terinci
O € | <
Pria Belum Menikah Bekerja? § 28 %8 16 | 89 | 65|36 |42 |27 |42 |31 |29 |31 |38 |23 |18 |15 | 117266 skizofrenia paranoid
s ® 5
Pria Belum Menikah TldakBé(I azZ |, 27 90 | 90 | 76 | 75 | 34 | 33 | 25 | 36 | 25 | 26 18 35 45 41 38 117267 skizofrenia paranoid
ke, =
[ v
Wanita Belum Menikah Bekerjaggg =53 §2 22 | 25 | 34 |33 |8 |72 (22|39 | 14 41 25 17 30 13 117268 skizofrenia tak terinci
52 =
Wanita Menikah T|dakB~< :aa 832 71 | 87 | 22| 26|12 | 15 | 36 | 40 | 43 | 27 34 10 21 41 32 117273 skizofrenia paranoid
Wanita Belum Menikah TldakB%e‘ga§ €29 86 |60 89 87|11 |11 |45 |18 |12 |12 |24 |45 |35 |31 |44 | 117274 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah TidakBg‘eEj}E 533 86 | 86 | 61 | 69 | 24 | 24 | 27 | 21 | 25 | 32 39 43 36 34 13 117275 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah | Tidak BekeffaZ 23 19 | 63 | 74| 32 |33 |11 |39 | 16 | 23 | 17 41 45 39 43 39 117276 skizofrenia paranoid
Q
=
Pria Belum Menikah TidakB%eﬁa'g 228 78 |19 | 19 | 36 | 82 | 71 |26 |33 |14 |22 |15 17 121 | 24 | 12 | 117277 skizofrenia tak terinci
:Tm—l
Pria Belum Menikah TidakBegeg'a% =224 80 |17 | 16 | 41 | 44 | 62 | 37 | 11 | 39 | 31 | 43 16 27 15 12 117278 skizofrenia tak terinci
< 03
Pria Belum Menikah TidakBe%erjag L,*ZG 71 |27 |29 | 30 | 73 | 63 | 14 | 10 | 28 | 18 29 26 38 18 26 117279 skizofrenia tak terinci
= =0y
Wanita Belum Menikah TidakBe‘;ﬁ,grjag E?:O 90 | 20 | 62 | 69 | 33 | 34 | 31| 33 | 37 | 12 13 26 39 31 20 117282 skizofrenia paranoid
]
Wanita Menikah TidakB%erjaé’rlg?:O ¥8 | 61 | 78 | 64 | 14 | 13 | 31 | 45 | 24 | 40 30 29 19 26 10 117283 skizofrenia paranoid
- =3 L
Pria Belum Menikah TidakB%‘erjag EN 88 35|75 |8 |40 | 13|10 | 23 | 40 | 14 24 15 29 28 41 117284 skizofrenia paranoid
Wanita Menikah TidakB&erjag =46 m26 66 | 61 | 65 | 33 | 43 | 31| 18 | 13 | 19 12 35 28 45 38 117285 skizofrenia paranoid
QO el
e} =
Pria Belum Menikah | Bekerja-3 :—,2.31 84 | 20 | 42 | 38 | 40 | 31 | 32 | 30 | 25 | 16 21 35 21 11 21 117287 skizofrenia paranoid
L el
=1 =
Pria Belum Menikah TidakBed;erja§ 31 % 18 | 37 | 60 | 14 | 39 | 32 | 13 | 29 | 25 38 17 15 13 31 117288 skizofrenia paranoid
= =
o <
Pria Menikah Tidade;\,ierja}'g 25 7?3 |33 |34 |20 |38 |36 |13 |11 | 31| 38 26 33 25 15 43 117289 skizofrenia paranoid
= 7
Pria Belum Menikah | Tidak Bekerja% | 25 |23 | 45 | 73 | 61 | 45 | 24 | 12 |32 |37 |15 |13 |21 |35 |14 |30 | 117290 skizofrenia paranoid
= =
Wanita Menikah Tidak BeKerja3. | 53 LBhS 43 | 19 | 45|33 | 80 | 87 | 33 | 15 | 28 23 26 22 18 22 117291 skizofrenia tak terinci
o =
Wanita Belum Menikah TidakBe%erja% 48 é 37 | 27 | 43 | 24 | 90 | 88 | 41 | 29 | 17 24 14 13 20 36 117292 skizofrenia tak terinci
5 o B
Wanita Belum Menikah Tidak Bekerjas' | 44 517 21 | 25 | 36 | 41 | 8 | 64 | 44 | 18 | 16 11 18 42 34 42 117293 skizofrenia tak terinci
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Wanita Belum Menikah TldakBéi(e‘ﬁag: @ | #4 | 40 | 31| 26|41 | 68 | 8 | 15 | 31 | 43 35 41 19 | 44 31 117294 skizofrenia tak terinci
Wanita Belum Menikah Bekerjag 3 E“ §0 34 | 17 | 18 | 77 | 81 | 64 | 38 | 14 | 28 20 14 22 37 30 117295 skizofrenia tak terinci
Pria Belum Menikah TidakBegeg-ag 'Zg:' 78|66 | 12|90 |29 (23|26 |18 |45 |10 |36 39 35 15 21 117296 skizofrenia paranoid
X =
Pria Menikah TidakB&eEaé 3% 20 | 73 | 75 | 40 | 23 | 36 | 28 | 18 | 40 | 38 27 29 24 | 32 34 117297 skizofrenia paranoid
o (© <
= (L=
Wanita Menikah TidakBe%egaé? 38 %6 65 | 61 |79 |23 |16 |20 |32 |24 |40 |38 |20 |32 |15 |26 | 117298 skizofrenia paranoid
=0 F 3
Pria Menikah TidakBé:ega% 33 gB 69 | 11 | 84 | 28 | 10 | 28 | 40 | 24 | 36 38 39 33 28 35 117299 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah TidakB-eE"'a% =24 §20 81 |79 |19 (31 |17 | 15 | 12 | 10 | 34 21 35 33 36 15 117300 skizofrenia paranoid
) 5
Wanita Menikah TldakBé-eE’aa 824 79 | 25 | 11| 14 | 33 | 37 | 15 | 38 | 20 | 19 32 22 24 34 81 117301 episode depresi sedang
S5 =
Wanita Menikah Tidak B e‘ga§ €31 21 34 | 21|29 |38 |16 | 33 | 22 | 17 | 45 24 33 37 22 82 117302 episode depresi sedang
Wanita Menikah Bekerja §§§ 31 87 | 14 | 10 | 10 | 12 | 30 | 39 | 41 | 42 | 32 15 37 10 40 88 117303 episode depresi sedang
Wanita Belum Menikah TldakBeg %é‘- 20 86 | 11 | 14 | 22 | 26 | 41 | 22 | 28 | 39 | 25 25 37 20 44 29 117304 episode depresi sedang
=
Wanita Menikah TIdakB% ﬁ’a‘g 245 84 | 38 | 18 | 12 |20 | 24 | 19 | 21 | 28 | 43 17 27 45 25 87 117305 episode depresi sedang
:Tm—‘
Pria Menikah TldakBegg %EZS 73 | 78 | 72 | 35 | 23 |44 | 36| 19 | 17 | 19 | 40 31 38 | 25 22 117306 skizofrenia paranoid
ElE!
Pria Belum Menikah TldakBe%erJag L,’*ZE& 74 | 67 | 65 | 35 | 11 | 40 | 24 | 29 | 17 | 39 29 18 34 16 32 117307 skizofrenia paranoid
= =0y
Pria Belum Menikah Bekerjag: ‘%328 67 | 21 | 21 | 30 | 68 | 41 | 79 | 40 | 45 | 36 13 18 36 35 29 117308 skizofrenia tak terinci
o =3
Pria Belum Menikah Bekerja%— 3323 65 | 12 | 83 | 34| 42| 16 | 22 | 17 | 35 | 24 19 13 27 31 24 117309 skizofrenia paranoid
Pria Menikah Bekerja:Cg g E45 @3 | 76 | 74 | 67 | 31 |44 |30 | 15 | 35 | 13 12 26 34 34 14 117310 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah TldakB&erjag =45 50 16 | 32| 18 | 24 | 17 | 43 | 45 | 84 |8 |20 |39 |45 |43 12 | 117312 kecemasan umum
Pria Belum Menikah TldakBGQerja:j 2.23 ﬁS 72 | 61 | 82 | 31 | 41 | 44 | 17 | 27 | 44 28 40 33 33 39 117313 skizofrenia paranoid
: =
Wanita Belum Menikah TldakBeggerjaé 28 % 17 | 31 | 29 | 23 | 26 | 31 | 40 | 68 | 87 74 20 44 29 34 117315 kecemasan umum
o <
Pria Belum Menikah Tidade{erja-c'g 20 3116 (19 | 8 |21 |41 |10 | 31| 18 | 25 39 16 12 39 21 117317 skizofrenia paranoid
Pria Menikah TldakBeterJag’_, 30 @1 31 | 63 | 8 |39 | 26 | 40 | 36 | 18 | 30 17 43 16 38 22 117318 skizofrenia paranoid
= <]
Pria Belum Menikah Bekerjag’ 3| 28 Lshi 26 | 85 | 66 | 20 | 13 | 33 | 18 | 36 | 38 38 41 10 15 29 117319 skizofrenia paranoid
g =
Pria Menikah Bekerjag % 32 §9 71| 79 | 69 | 39 | 12 | 21 | 29 | 17 | 28 17 33 14 22 26 117321 skizofrenia paranoid
Wanita Menikah TldakBéRerJag 36 gi% 34 | 34| 13 |40 | 24 |39 |66 | 13 | 37 10 77 68 24 38 117329 retardasi mental
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Pria Belum Menikah TidakBé‘l:(eﬁag: 83 | 42 | 8 | 71 | 34 | 37 | 29 | 38 | 29 | 37 12 38 26 39 23 117331 skizofrenia paranoid
Pria Belum Menikah TldakBﬁega% §7 72 | 78 | 30 | 29 | 28 | 24 | 20 | 44 | 29 18 40 16 28 32 117332 skizofrenia paranoid
Pria Menikah TidakBeieB}ag '463_'5 §8 74 | 67 | 71 | 33 | 24 | 28 | 41 | 35 | 38 21 12 28 33 45 117333 skizofrenia paranoid
=~ = o -
Pria Belum Menikah TidakB&eEaé Zg 28 | 40 | 25 | 33 | 28 | 20 | 38 | 33 | 62 | 65 75 17 12 27 20 117335 kecemasan umum
o (© <
= (=
Wanita Belum Menikah TidakBei%egaé' 28 32-7 13 | 18 | 28 | 42 | 10 | 34 | 25 | 86 | 69 83 11 45 39 24 117341 kecemasan umum
5 = 0 5
Wanita Belum Menikah TidakBé;I “ag». 2 80 | 16 | 10 | 42 | 84 | 35 | 63 | 44 | 26 | 33 43 19 41 14 19 117342 skizofrenia tak terinci
[ v
Wanita Belum Menikah TidakBqQ-{e"cE'a% c17 QO 39 |19 | 45 | 63 | 68 | 82 | 27 | 36 | 23 17 30 15 31 17 117343 skizofrenia tak terinci
) 5
Pria Belum Menikah TidakB~< gazg 16 36 | 13 | 33 |12 | 18 |40 | 20 | 78 | 71 65 12 42 29 29 117344 kecemasan umum
o
5 =
Pria Belum Menikah | Bekerja ‘gt"’; §:44 26 14 |1 28 |31 (31|23 |20 |17 |9 |36 |33 45 24 | 45 14 117345 kecemasan umum
Wanita Belum Menikah TldakBégeFj'a?g 526 89 | 77 | 8 | 65|26 | 39 | 17 | 37 | 37 | 36 30 28 24 37 27 117348 skizofrenia paranoid
Wanita Menikah Tidak Bekefa = 620 75 | 69 | 88 | 11 | 38 | 12 | 11 | 20 | 33 | 33 27 33 28 33 35 117349 skizofrenia paranoid
Q
=
Wanita Belum Menikah Bekerjagg'g 218 40 | 21 | 15 | 19 | 24 | 36 | 20 | 18 | 60 | 69 | 69 | 44 | 28 |37 | 35 | 117354 kecemasan umum
:Tm—l
Wanita Belum Menikah TidakBegeg'a% =18 26 |15 | 30 | 26 | 39 [ 30 | 15| 32 | 63 | 84 | 70 17 20 | 24 30 117355 kecemasan umum
< 03
Wanita Belum Menikah TldakBe%erJag L,*ZO 33 |42 | 45|39 |15 | 10 | 32 | 29 | 88 | 61 70 38 37 12 19 117356 kecemasan umum
= =0y
Pria Belum Menikah TldakBegerJa; 228 74 | 41 | 13 | 31 | 64 | 80 | 73 | 12 | 18 | 41 23 31 10 37 16 117365 skizofrenia tak terinci
]
Pria Belum Menikah TidakB%erjaf_l’r @25 89 | 38| 14| 24|70 |81 |69 |34|25|23 19 30 31 44 45 117366 skizofrenia tak terinci
- =3 L
Pria Belum Menikah TidakB%‘erjag ESQ #1 | 20 | 22 | 45|77 | 65|85 |40 |17 |35 |27 |17 |27 |17 |40 | 117367 skizofrenia tak terinci
Wanita Menikah TidakB&erjag 540 5‘8 20 | 26 | 35 | 88 | 69 | 62 | 20 | 32 | 30 17 29 17 26 13 117368 skizofrenia tak terinci
QO el
o =
Wanita Belum Menikah TldakB@erja:—, 2.40 79 | 28 | 26 | 44 | 86 | 35 | 65 | 45 | 21 | 22 42 22 34 10 11 117369 skizofrenia tak terinci
L el
=1 =
Wanita Belum Menikah T|dakBed§erja§ 41 % 15|41 |13 |14 | 70 | 86 | 17 | 19 | 42 37 23 10 13 39 117370 skizofrenia tak terinci
= =
o <
Wanita Belum Menikah Tidade;\,ierja}'g 44 22 119 |21 | 22|77 |8 |66 |27 |27 |14 42 30 35 23 12 117371 skizofrenia tak terinci
= o7
Wanita Menikah Tidak Bekerjad | 32 |68 | 38 | 32| 41 |83 |43 | 75|23 |29 |14 |35 19 |45 |21 | 32 | 117372 skizofrenia tak terinci
= =
Wanita Menikah Bekerja® 3| 54 &6 27 |16 | 12 | 76 | 89 | 70 | 43 | 23 | 31 39 21 23 33 30 117373 skizofrenia tak terinci
g =
Wanita Menikah TidakBe%erja% 32 é 43 | 45 | 26 | 76 | 80 | 60 | 30 | 17 | 33 40 25 40 28 20 117376 skizofrenia tak terinci
A =
Wanita Belum Menikah Bekerja® 5| 34 517 30 | 41| 15 | 8 | 8 | 65 | 37 | 22 | 17 40 26 30 33 32 117377 skizofrenia tak terinci
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Wanita Belum Menikah Bekerja“zg_g: 8 |34 10| 32|65 |63 |71 |12 | 24| 19 16 36 43 37 13 117378 skizofrenia tak terinci
Wanita Menikah TidakB&eﬁa% gl 24 | 15 | 31 | 62 | 27 | 75 | 12 | 22 | 41 40 12 20 33 26 117379 skizofrenia tak terinci
Wanita Menikah TidakBeieB}ag & §8 13 |21 | 23|64 | 65| 77 | 12 | 25 | 13 11 12 40 18 41 117380 skizofrenia tak terinci
=~ = o -
Wanita Menikah TidakB&egaé 2§ 67 | 12 | 37 | 31 | 77 | 45 | 69 | 35 | 42 | 27 | 40 26 | 40 10 37 117381 skizofrenia tak terinci
o (© <
= (L=
Wanita Menikah TidakBe?;e@aé? 48 %7 22 138|123 |69(9 | 7231|1932 |30 |15 |10 |32 |39 | 117382 skizofrenia tak terinci
]
Pria Belum Menikah Bekerjag-‘o: % 19 gG 72 | 77 | 71 | 17 | 18 | 22 | 30 | 38 | 25 22 30 42 22 35 117383 skizofrenia paranoid
Wanita Menikah TidakBq%eE:"a% c26 QS 60 | 86 | 62 | 37 | 15 | 20 | 15 | 37 | 39 44 14 23 44 41 117384 skizofrenia paranoid
) 5
Wanita Belum Menikah TidakB&eE’aé’L 823 87 | 82 | 80|90 | 24 |30 | 12 | 25 | 35 | 41 33 26 23 20 38 117385 skizofrenia paranoid
5 =
Wanita Menikah TidakB%e‘gag £32 B4 |33 (83 [38(38 |44 3218|2510 |39 |40 |42 |28 |16 | 117386 skizofrenia paranoid
Wanita Belum Menikah TidakBgeEé?g 532 83 |77 | 27 | 86 |35 |23 |24 |32 |36 |34 25 27 25 36 39 117387 skizofrenia paranoid
Wanita Belum Menikah | Tidak Bek %;:‘—; 32 | 75|87 |61 |90 |30 |32|29|27 |43 |41 |34 |19 |18 |22 |38 | 117388 skizofrenia paranoid
= 3
Wanita Menikah Bekerjag %g 38 15 | 88 | 74 | 85 | 25 [ 45| 12 | 11 | 16 | 13 36 22 20 35 13 117389 skizofrenia paranoid
:Tm—‘
Wanita Belum Menikah Bekerjagg'%?.w 64 | 89 | 26 | 15| 13 | 37 | 10 | 18 | 36 | 12 33 38 13 36 45 117390 skizofrenia paranoid
< 513
Pria Belum Menikah TidakBe%erjag L,’*24 77 | 34 | 34 | 27 | 11 | 75 | 31 | 26 | 24 | 28 26 45 32 12 21 117391 skizofrenia tak terinci
= s W e |
Pria Belum Menikah TidakBe‘gerjag Els 75 | 41 | 23 | 11 | 64 | 81 | 11 | 42 | 42 | 27 44 44 29 24 30 117392 skizofrenia tak terinci
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No.rekamedis | G1 | G2 | G3 ;*éz%ges% G6 | G7|G8|G9|G10|Gl1 | G12 | G13 | G14 | G15 | Diagnosa

116510 85| 67| 78 E8E[33 38| 14| 36| 39| 16| 12| 33| 16| 24| 34/ skizofrenia paranoid
116511 87 | 87 4@5“%@: 1820 25| 40| 10| 33| 29| 16| 29| 17| 20| 15 | skizofrenia paranoid
116512 65| 80 | 6% ¢ gg 26; 15| 13| 25| 39| 28| 43| 30| 20| 23| 39| skizofrenia paranoid
116513 20| 64| 72¢ QEZ 2321 39| 15| 10| 45 43 37 25 19 34 17 | skizofrenia paranoid
116514 34 | 90 3@"&3%: 10 | 30| 14| 26| 17| 26| 31| 21| 24| 35| 35 skizofrenia paranoid
116515 65| 79| 78 E%Z| 10| 43| 17| 12| 13| 17| 23| 29| 33| 35| 42 | skizofrenia paranoid
116516 86| 37| 96 k22| 10] 32| 27| 11| 45| 16| 21| 38| 25| 22| 33] skizofrenia paranoid
116517 87| 24| 84F26| 21[33]33]16]38] 45| 15| 16| 42| 16| 14 ] skizofrenia paranoid
116518 37 /15| 18| 3G| 80| 84| 79|37 | 41| 12| 17| 17| 21| 23| 26 skizofrenia tak terinci
116524 76 | 43 6§ ZE| 15| 28| 26| 31| 20 22 38 41 34 12 37 | skizofrenia paranoid
116525 37| 77 | 8§ §§ 374 39| 13| 37| 13| 33| 16| 17| 16| 23| 10 | skizofrenia paranoid
116527 20| 89| 8¢ | 8&| 417 15| 11| 39| 12| 30| 41| 22| 42| 15| 36| skizofrenia paranoid
116530 81| 78| 82 gé 395 32| 39| 16| 11 18 34 29 20 33 33 | skizofrenia paranoid
116531 87| 60| 22| 28| 332 22| 31| 23] 44| 40| 19| 41| 43| 12| 15| skizofrenia paranoid
116532 71| 72 | 96 71| 205 18| 38| 44| 11| 35| 42| 14| 13| 33| 45 skizofrenia paranoid
116540 77 | 31| 27| 81| 255 75| 41| 16| 20| 17| 40| 30| 21| 32| 41| skizofrenia tak terinci
116541 76| 29| 44| 39| 315 90| 37| 21| 35| 18| 38| 15| 27| 24| 11 skizofrenia tak terinci
116542 65| 42| 64| 78| 272 35| 14| 24| 16| 43| 31| 39| 39| 13| 11| skizofrenia paranoid
116543 62| 30| 83| 79| 383 36| 40| 42|36| 30| 35| 18| 21| 21| 11| skizofrenia paranoid
116544 83| 10| 45 39 18;:; 88| 25| 24|32 43| 18| 39| 23| 22| 26| skizofrenia tak terinci
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116545 73] 79| 148962380 33| 23| 37] 32| 38| 39| 15| 10| 34| 15| skizofrenia paranoid
116546 82 | 45| 28 %ﬁ 2187 10| 12| 25| 45| 20| 44| 37| 14| 26| 69 | episode depresisedang
116547 73 | 41 3§ ‘%53? €253 44| 19| 36| 37| 42| 44| 26 12 32 | 88 | episode depresi sedang
116548 88 | 31 4§“ 235_5’30; 23| 42| 31| 31 24 | 32 10 32 31 61 | episode depresi sedang
116549 67 | 11 | 34 §§3§§15§ 221 33| 29 32 21| 20| 40| 35 15 | 88 | episode depresi sedang
116552 71| 28| 138 35F 114 83| 22| 27| 13| 24| 42| 15| 14| 36| 30] skizofrenia tak terinci
116555 10| 10| 25535 | 344 23| 35|80 35| 41| 31| 68| 78| 64| 28] retardasi mental
116561 13| 43 | 33 ;_élgg 39%1 40 | 34| 21| 8| 71| 41| 30| 23| 23| 21 |kecemasan umum
116563 63| 29| 38%8G| 702 72| 67| 34| 27| 32| 16| 16| 39| 18| 36 | skizofrenia tak terinci
116564 77 | 88 8@’ BBF| 40| 37| 29| 13| 18| 45| 20| 24| 20| 28 11 | skizofrenia paranoid
116565 72| 22| 39E3%| 87| 67| 89| 11| 27| 25| 29| 41| 28| 13| 14 skizofrenia tak terinci
116566 77| 45| 16 83| 70| 29| 70| 19] 27| 32| 18| 18| 39| 44| 28] skizofrenia tak terinci
116567 70| 18| 445 3%| 86| 64| 77| 10| 17| 21| 25| 27| 36| 15| 12| skizofrenia tak terinci
116568 66| 29| 28| 22| 87| 68| 74| 15| 22| 17| 43| 19| 16| 25| 38] skizofrenia tak terinci
116572 19| 20 36 ;@ 22 | 44| 37 | 78 | 13 37 25 79 88 90 14 | retardasi mental
116573 26 | 15 13:? 5z 381 30|79 40| 10| 43| 63| 62| 87| 39 | retardasi mental
116576 43| 79| 9@ 84 1145|2424 27| 31| 28| 11| 23| 38| skizofrenia paranoid
116577 81| 12 2% éé"é 64| 35| 19| 45| 25| 15 10| 25| 27| 20 | skizofrenia tak terinci
116580 65| 84 | 68| 1% 37117 43| 17| 11| 31| 32| 12| 22| 29 | skizofrenia paranoid
116581 11| 89| 62| 12 18|44 |22 28| 35| 28| 11| 12| 42| 26 | skizofrenia paranoid
116582 21| 25 3§. 40 14| 23 | 60 | 42 27| 20| 62| 74| 79 15 | retardasi mental
116583 62| 78 | 7L 33 1024|3013 | 24| 41| 18| 14| 40| 11 | skizofrenia paranoid
116584 70 | 68 82’__§8 13& 231 40| 15|31 | 20| 13| 32| 22| 29| 30 | skizofrenia paranoid
116587 33 | 45 4f, 32 285 28| 18| 31| 80 76 86 27 42 14 22 | kecemasan umum
116590 16 | 13| 39 36 26; 10| 30| 62| 12 18 36 86 88 68 45 | retardasi mental
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116591 24 39| 264% 5119 41] 16| 44| 70| 83| 80| 20| 10| 21| 35| kecemasan umum
116592 34 | 31| 3@ ;ﬁ?ziﬁ 44 36| 11| 74| 67| 67| 41| 14| 17| 27| kecemasan umum
116593 20| 20| 34 £27% 205 34| 12| 86| 42| 17| 28| 78| 60| 21| 40 | retardasi mental
116594 30| 14| 48 E22 (215 42 33[ 76| 45| 14| 37| 84| 72| 38| 14] retardasi mental
116595 17 | 37| 4563845115 28 43|28|8 | 69| 12| 44| 35| 27| 32 |kecemasan umum
116596 34| 33| 43836F294 17| 43| 86| 28| 35| 42| 79| 69| 22| 30] retardasi mental
116597 21| 41| 2853%| 244 40| 32| 71| 40| 36| 18| 76| 87| 80| 14/ retardasi mental
116598 11| 44 2§~é§§5 284 16| 22| 26| 67| 36| 39| 30| 45| 21| 20| kecemasan umum
116599 23| 36| 1¥£86| 102 28| 23|37 | 84| 77| 14| 10| 17| 42| 37 | kecemasan umum
116600 32 | 21 45;?’5,@ 14 | 44| 34 | 42 | 86 71 36 38 34 19 24 | kecemasan umum
116601 3141|1925 37[ 22| 20]86|36| 37| 38| 73| 73| 81| 36| retardasi mental
116602 41| 24| 13 k26| 27| 13| 16| 41| 80| 63| 38| 15| 20| 20| 33| kecemasan umum
116603 25| 19| 106 36| 11| 30| 18] 18| 69| 77| 10| 18| 12| 42| 42| kecemasan umum
116604 10| 35| 18| 34| 38| 40| 24| 35| 86| 81| 77| 26| 43| 27| 13| kecemasan umum
116606 27| 29| 38| 3¢| 34| 10| 17| 40| 60| 73| 63| 13| 34| 15| 38| kecemasanumum
116607 43| 17| 22| 2%| 204 13| 38| 70| 45| 24| 42| 68| 79| 62| 30| retardasi mental
116608 45| 41| 26| 3%| 367 18| 44| 41| 84| 88| 60| 24| 43| 27| 41]kecemasan umum
116611 35| 23 1@ Zg 445 20| 36| 19| 67| 68| 79| 37| 42| 45| 17 | kecemasan umum
116612 4237|3328 1250 17| 24 29| 83| 65| 78| 31| 41| 22| 38| kecemasan umum
116613 28 | 30 2(§ 96| 325 40| 28] 23| 61| 85| 85| 18| 33| 12| 16| kecemasan umum
116614 22| 11]12]37]34330|30| 10|86 | 65| 29| 11| 45| 16| 16 | kecemasan umum
116615 62| 74| 68| B6| 125 12| 23] 20| 31| 27| 16| 42| 14| 30| 15 skizofrenia paranoid
116616 34| 18| 24| 33 [ 357 29| 44| 21| 61| 90| 44| 25| 34| 38| 27]kecemasan umum
116617 42| 28| 34|32 395 31|23]23[9 | 68| 23| 15| 28| 28| 42 |kecemasan umum
116618 74| 19| 87| 30| 213 42| 23| 20| 15| 33| 41| 14| 25| 25| 41 | skizofrenia paranoid
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116619 90| 37| 468822390 17| 14| 15] 23| 30| 31| 29| 33| 41| 73] episode depresi sedang
116620 86 | 38 | 8@ ;;gggzsg 23| 44| 12| 33| 14| 21| 36| 29| 17| 20 | skizofrenia paranoid
116621 89 | 39 6§ ‘%:23—?;':,'37? 25/ 20| 11| 33| 45| 36| 34| 30| 20| 43| skizofrenia paranoid
116623 69 | 10 2§“ 345_5’40; 33 11| 32| 41 36 11 20 20 21 65 | episode depresi sedang
116628 73| 28| 33 ;’fga.igmf 87|86 | 31| 25| 40| 43| 32| 45| 45| 16 | skizofrenia tak terinci
116629 81| 62| 2§ ¢ %25‘3372 131 15| 31| 32| 17| 24| 12| 28| 15| 17 | skizofrenia paranoid
116630 68| 43| 88 54G| 364 30| 39| 29| 14| 15| 35| 31| 12| 45| 19 skizofrenia paranoid
116631 79 | 24 3§~§_§§5 19%1 23| 25| 45| 42 23 | 43 21| 40 18 | 72 | episode depresi sedang
116632 67| 29| 8886 | 23| 15| 24| 36| 21| 23| 23| 43| 23| 15| 11 | skizofrenia paranoid
116633 75| 13| 79885| 23| 38| 27| 16| 14| 22| 21| 28| 19| 27| 28 skizofrenia paranoid
116634 88 | 88 7% 4G | 43| 35| 18| 32| 41| 29| 25| 23| 43| 42| 18] skizofrenia paranoid
116635 74| 35| 438 g2| 22| 38| 45| 34| 14| 35| 24| 25| 35| 24| 11 ] skizofrenia paranoid
116636 64| 80| 7@ b §%| 21| 35| 15| 23| 39| 14| 23| 34| 15| 11| 33| skizofrenia paranoid
116637 83| 12| 43| 82| 21| 17| 15| 32| 21| 10| 32| 25| 24| 10| 76| episode depresi sedang
116638 60| 76| 85| 33| 22| 28| 25|39| 23| 16| 19| 25| 31| 26| 11 | skizofrenia paranoid
116639 69 | 34| 23| 32| 734 81| 62| 23| 15| 38| 23| 31| 38| 30| 31| skizofrenia tak terinci
116640 79| 28| 23| 26| 397 83| 40| 32| 40| 21| 39| 24| 26| 10| 32| skizofrenia tak terinci
116642 80 | 18 2% éfé 4051 12| 16| 40| 31| 39 17| 34| 20| 23| 84 | episode depresisedang
116646 81| 71| 68 | BE 36 25| 27| 45| 14| 14| 41| 22| 35| 23| 29/ skizofrenia paranoid
116647 85| 16 75 31 29? 1912711927 36| 12| 21| 36| 30| 27 skizofrenia paranoid
116648 62| 90| 43| 93| 425 40| 43| 12|31 | 26| 34| 40| 44| 26| 23] skizofrenia paranoid
116650 63| 80 | 62 ?3 302 31|42 | 44| 10| 29| 30| 34| 32| 44| 38| skizofrenia paranoid
116662 24 | 18 35| 028|447 21|20 40| 80| 72| 84| 22| 19| 30| 11 |kecemasanumum
116664 33|30| 14| 5| 225 32| 13| 63| 42| 12| 45| 80| 67| 73| 24| retardasi mental
116672 81| 63| 76 | 81 11;, 12 11| 21|40 12| 37| 45| 26| 21| 44| skizofrenia paranoid
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116673 84| 70| 644992200 43| 23| 18] 31| 31| 15| 45| 12| 27| 31| skizofrenia paranoid
116674 85| 69| 68 EBE[E137 34| 19| 21| 24| 22| 31| 31| 10| 22| 37/ skizofrenia paranoid
116675 77 | 68 | 96 3’v§2§§21§ 28| 18| 39| 44| 26| 19| 41| 39| 20| 33| skizofrenia paranoid
116676 74| 65| 758 E B4 314 19| 32| 16| 35| 41| 28| 10| 43| 29| 33] skizofrenia paranoid
116677 9 | 80| 7% §g5§_§36§ 34|145|32|19] 31| 27| 35| 10| 42| 18| skizofrenia paranoid
116678 71| 87| 88 £ 74F384 17| 33| 30| 13| 10| 30| 29| 37| 39| 37] skizofrenia paranoid
116682 64| 15| 38 534|334 14| 22| 27| 16| 33| 29| 26| 40| 44| 67| episode depresi sedang
116683 61| 14 2&@2@ 11%1 13| 30| 15| 42 11| 31 10 17 | 24| 72 | episode depresi sedang
116684 84 | 10 3§“§ @ZE 305 39| 25|35[30| 20| 15 35 18 | 45| 76 | episode depresi sedang
116685 78 | 31 1%?3?2 40| 29| 19| 35| 11| 34| 24 13 12 16 | 70 | episode depresi sedang
116686 88 | 30 3%%&% 35| 19 43| 21] 30| 34| 25| 12| 38| 20| 72| episode depresisedang
116691 15| 27| 36F3Z| 33| 14| 44| 35| 65| 32| 26| 24| 29| 25| 10| kecemasan umum
116693 71| 26| 1363%| 71| 65| 64| 45| 23| 37| 18| 20| 36| 14| 10| skizofrenia tak terinci
116694 69| 45| 43| 24| 15| 29| 69| 32| 22| 39| 20| 11| 23| 20| 42/ skizofrenia tak terinci
116695 79| 44| 25| 38| 63| 23| 76| 15| 16| 33| 31| 18| 22| 44| 15 skizofrenia tak terinci
116696 85| 29| 2Z| 33| 154 71| 69| 40| 31| 12| 26| 25| 17| 32| 26| skizofrenia tak terinci
116703 14| 13| 49| 3| 827 76| 71| 19| 33| 13| 32| 24| 35| 23| 44| skizofrenia tak terinci
116704 78 | 11| 36 ag 69:] 88| 31| 39| 37| 29| 15| 37| 32| 43| 38| skizofrenia tak terinci
116705 85| 33| 12| 2¢ 85 71| 17| 28| 35| 34| 16| 41| 25| 18| 45 | skizofrenia tak terinci
116714 66| 25| 15| 34 315 63| 13| 24| 15| 19| 28| 28| 24| 32| 15 skizofrenia tak terinci
116715 23| 44| 32| 85| 87: 61| 77| 10| 37| 15| 22| 12| 45| 27| 34/ skizofrenia tak terinci
116716 84| 23] 16| 80| 733 17| 67| 13| 39| 18| 14| 44| 34| 22| 13] skizofrenia tak terinci
116717 73 | 26 3%’ 40 743 77 | 31| 29| 10 45 36 23 41 13 24 | skizofrenia tak terinci
116718 67| 25| 46| 33| 835 78| 81| 45| 41| 39| 36| 27| 18| 14| 22| skizofrenia tak terinci
116724 37|31 28| 31 19;, 29| 20| 42| 73| 73| 70| 36| 18| 27| 42 | kecemasan umum
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116725 43| 23| 38 £861233)] 33| 13 [ 39] 65| 65| 70| 15| 29| 43| 12 |kecemasan umum
116731 66 | 77| 88 EBgle112] 14| 39| 14| 39| 41| 40| 37| 12| 45| 37 skizofrenia paranoid
116732 87 | 31| 238291883 72| 79| 40| 12| 31| 35| 30| 33| 12| 30| skizofrenia tak terinci
116733 70| 43| 18 F 3483+ 42| 60| 20| 16| 33| 32| 30| 31| 22| 36 skizofrenia tak terinci
116734 24| 38| 28§32 gzsf 25|/36| 71| 15| 30| 19| 63| 88| 17| 21 |retardasi mental
116735 27| 39| 48£3GF3074 36| 28| 77| 39| 24| 31| 68| 60| 39| 32] retardasi mental
116736 41| 39| 23:525] 142 36| 38| 62| 33| 11| 32| 69| 86| 32| 40| retardasi mental
116740 74 | 33 3?—;&% 31%1 42| 28 | 35| 16 | 37 11 12| 39 23 12 | episode depresi sedang
116741 80 | 39 15?“; a3 29| 41| 13| 18| 25 15 10 18 14 | 33| 31 | episode depresi sedang
116742 60 | 21 36;?322 22 | 24| 11| 23 | 42 13| 27 12| 36 15| 39 | episode depresi sedang
116743 78 | 18 3%%%% 28| 23| 43| 34| 45| 13| 40| 33| 44| 43| 12| episode depresisedang
116749 77| 27| 1Z882| 78| 89| 66| 19| 15| 26| 29| 33| 38| 31| 12] skizofrenia tak terinci
116750 11] 17| 44538 | 30| 13| 28] 32| 68| 30| 43| 15| 25| 30| 31| kecemasan umum
116751 25| 29| 28| 23| 45| 23| 28| 18| 74| 88| 45| 42| 16| 13| 17| kecemasan umum
116752 18| 45| 45| 3%| 38| 18| 25| 26| 65| 23| 25| 23| 20| 30| 44 |kecemasan umum
116753 73| 89| 69| 86| 104 24 | 36| 25| 33| 36| 37| 31| 24| 25| 20/ skizofrenia paranoid
116754 81| 10| 79| %] 405 33| 37| 24| 10| 34| 10| 24| 26| 16| 39/ skizofrenia paranoid
116755 79 | 72 6% ‘;% 20:1 17| 32| 27| 34| 44| 36| 23| 25 22 12 | skizofrenia paranoid
116756 79| 76 | 78 | 5G 355 29| 34| 22] 40| 38| 42| 19| 32| 21| 36 skizofrenia paranoid
116757 61| 29| 76 | 42 385 31| 26| 40| 15| 31| 12| 28| 40| 37| 45 ] skizofrenia paranoid
116762 84| 78| 13| 80| 203 10| 29| 22| 10| 22| 42| 15| 40| 41| 26 skizofrenia paranoid
116763 77 | 77 62 §2 43z| 37 | 28| 25| 18| 32| 35| 11| 31| 33| 39| skizofrenia paranoid
116766 79 | 27 8%__%4 313 33/ 23|32|27| 38| 26| 14| 33| 28| 31 | skizofrenia paranoid
116767 61 | 64| 13| B5| 185 32| 11| 29| 12| 12| 27| 25| 40| 27| 12| skizofrenia paranoid
116768 38 | 27| 4% | 44 163, 27| 43| 18| 65| 68| 30| 28| 28| 19| 29 | kecemasan umum
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116769 71| 63| 138 8F 2220 44| 39| 15] 36| 11| 28| 44| 26| 45| 22| skizofrenia paranoid
116770 44 | 43| 28898317 35] 22| 42| 72| 90| 19| 11| 35| 19| 16| kecemasan umum
116771 86| 70 | 86 £2G1|c423| 38| 44| 43| 39| 25| 30| 17| 37| 12| 40 | skizofrenia paranoid
116772 87| 14| 86 f 3245+ 25| 19 10| 26| 27| 29| 19| 16| 28| 20/ skizofrenia paranoid
116773 84| 11| 66573165 27|11 19] 25| 10| 13| 17| 21| 32| 18] skizofrenia paranoid
116774 25| 16| 38 £3G.F224 26| 43| 44| 83| 75| 29| 44| 35| 16| 13 |kecemasan umum
116775 28| 13| 1853%| 264 11| 24| 43| 76| 65| 42| 17| 10| 27| 45| kecemasan umum
116776 80 | 31| 3443 114 14 | 38| 22| 29| 28| 25| 42| 27| 16| 33| skizofrenia paranoid
116777 22|87 | 8¢ BE| 18| 41| 21| 45| 25| 33| 10| 13| 34| 20| 14 | skizofrenia paranoid
116779 79 | 43 6%?332 37| 40| 22| 32| 15| 35 13 22| 34| 41| 29 | skizofrenia paranoid
116780 35| 27| 26533 32] 45| 21| 60| 25| 34| 17| 69| 63| 82| 28] retardasi mental
116781 18| 33| 3ZF38| 44| 39| 30| 75| 29| 37| 45| 79| 60| 61| 28] retardasi mental
116787 40 | 27| 37536| 31| 41| 30| 19| 61| 42| 17| 34| 32| 16| 37| kecemasan umum
116788 11]32]13]3%|44|35| 13| 70| 14| 42| 40| 79| 74| 80| 43 ] retardasi mental
116789 26| 32| 15| 34| 12| 44| 34| 41| 65| 87| 30| 41| 35| 45| 13 |kecemasanumum
116790 26| 24| 36| 26| 1674 19| 14 | 33| 89| 19| 44| 38| 37| 41| 33 |kecemasan umum
116791 18 | 25 1@{ §z§ 297 41| 26| 28] 76| 73| 44| 15| 30| 30| 12 kecemasan umum
116792 11| 12 2% éfé 275 29| 14| 38| 90| 61| 29 14| 26 39 | 31 | kecemasan umum
116795 86| 13| 3% | 13 10:) 37|31 11| 42| 34| 16| 12| 33| 25| 40/ skizofrenia paranoid
116799 34 | 13 | 3% §Zf 30? 41| 26 | 69| 22 27| 30| 65| 75 62 | 33 | retardasi mental
116800 16| 13| 10| 23| 145 20| 19| 88| 30| 16| 28| 77| 74| 84| 24| retardasi mental
116802 24 29| 26| 22| 402 10| 10| 85| 21| 38| 29| 89| 88| 90| 14 retardasi mental
116803 19| 16 3@;_%6 15& 211 23| 71|36 | 12| 15| 71| 79| 77| 32 | retardasi mental
116804 41| 42| 2938|445 41| 10| 8| 20| 28| 21| 88| 81| 72| 37| retardasi mental
116805 14| 44| 1% | 21 38;/ 32 31| 80| 28| 37| 20| 63| 90| 72| 14] retardasi mental
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116806 19] 41 19£4€fe109 13 37] 70| 21| 25| 27| 68| 88| 65| 16] retardasi mental
116807 75 | 36 35;%;‘5529% 31119 | 17| 26| 41| 37| 38| 21| 38| 17| skizofrenia paranoid
116810 32| 16| 43837343 37| 39| 86| 44| 33| 27| 68| 90| 79| 29/ retardasi mental
116811 33| 44| 38226540+ 45| 14| 85| 23| 43| 10| 81| 63| 66| 37] retardasi mental
116813 3221456855215 41| 23|86 |31| 28| 13| 82| 78| 36| 21| retardasi mental
116814 30| 21| 28820 F447 16| 21| 67| 37| 43| 34| 68| 82| 33| 39] retardasi mental
116819 18| 20] 24536 | 142 24| 31| 60| 40| 43| 13| 74| 70| 41| 32] retardasi mental
116820 15| 35 3§§_§ﬁ§ 32%1 281 23|71 12| 18| 34| 83| 63| 36| 23| retardasi mental
116821 19| 35| 12¢8%| 292/ 32 32| 71| 13| 37| 28| 78| 85| 73| 21| retardasi mental
116822 13|19 | 33846 | 30| 25| 14| 77|39 | 37| 42| 70| 64| 38| 28] retardasi mental
116823 13| 12|33738[33]32/40|84| 18] 29| 18| 79| 82| 76| 19| retardasi mental
116824 88| 17| 44 kag| 44| 27| 25| 29| 45| 15| 42| 44| 39| 37| 28] episode depresi sedang
116825 60| 13| 4@t 2| 20| 31| 21| 42| 10| 15| 27| 19| 24| 32| 64| episode depresisedang
116827 35| 67| 72| 86| 42| 29| 37| 45| 45| 17| 24| 37| 30| 16| 34| skizofrenia paranoid
116832 36| 65| 72| 26| 20| 36| 38| 35| 16| 21| 19| 33| 33| 11| 13| skizofrenia paranoid
116833 71| 79| 62| 32| 304 32| 26| 39| 19| 26| 12| 12| 27| 15| 30/ skizofrenia paranoid
116836 61| 23| 23| 3¢| 297 27| 28| 25| 30| 32| 38| 45| 34| 40| 16| skizofrenia paranoid
116839 71| 41 8§ ‘L% 37? 33| 10| 20| 32| 34| 28 10| 39 28 | 41 | skizofrenia paranoid
116840 44 | 85| 38| 3G| 215 42| 18|32 | 44| 42| 38| 31| 20| 24| 21| skizofrenia paranoid
116841 29 | 42 4(§ 93| 455 35| 25[ 89| 38| 10| 26| 70| 83| 14| 36| retardasi mental
116842 31| 29| 42|34 225 45| 26|89 | 34| 37| 20| 70| 73| 81| 44 ] retardasi mental
116843 25| 12] 16| 23] 243 42| 20| 70| 29| 16| 24| 66| 81| 71| 12] retardasi mental
116844 44 | 10 Zé’ 40 243 39| 24| 68| 30 29 44 70 77 17 26 | retardasi mental
116851 28| 11| 28| %2 | 425 33| 30| 77| 29| 16| 38| 67| 75| 82| 14| retardasi mental
116858 68| 12| 33| 31 125 76| 76|39 | 11| 41 36| 42| 17| 16| 18] skizofrenia tak terinci
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116859 89| 39| 3 £@a%[2210 85| 78| 45| 40| 32| 14| 22| 42| 18| 40 skizofrenia tak terinci
116861 89 | 31 25;?&25742 66| 80| 12| 44| 30| 17| 13| 40| 22| 23| skizofrenia tak terinci
116862 67| 13 | 34 $317c433 90| 67| 29| 38| 41| 24| 12| 32| 24| 17| skizofrenia tak terinci
116863 28| 33| 1623479 62| 73| 18| 22| 37| 19| 45| 34| 38| 29] skizofrenia tak terinci
116870 66 | 69 | 24 §§4§§28§ 13| 43|42 |35| 26| 13| 23| 28| 40| 23| skizofrenia paranoid
116873 34| 38| 18£37%F1474 32| 26| 19| 78| 89| 89| 12| 33| 32| 20]kecemasan umum
116874 41| 22| 3253€] 282 15| 14| 38| 74| 77| 67| 28| 21| 44| 41| kecemasan umum
116875 29 | 23 3§§_§§ 21%1 2127|318 | 8| 79| 34| 15| 28| 30 | kecemasan umum
116876 69| 70 | 6 ¢ 76| 302 35| 13 | 45| 30| 42| 24| 42| 20| 13| 12 | skizofrenia paranoid
116881 84 | 26 6%?9@; 44 | 39| 24| 30| 12 280 29| 20| 27 12 11 | skizofrenia paranoid
116883 63 | 43 6% 226| 45| 24| 20| 25| 19| 35| 45| 36| 22| 15| 13| skizofrenia paranoid
116884 143132833 34| 22| 42|36| 72| 79| 83| 15| 27| 33| 18] kecemasan umum
116885 10| 25| 158 32| 12| 10| 38| 37| 72| 90| 70| 27| 21| 10| 44| kecemasan umum
116894 41| 22| 36| 82| 16| 19] 32| 10| 63| 66| 89| 35| 27| 10| 20| kecemasan umum
116895 35| 25| 38| 1G] 27 39| 44| 15| 76| 60| 78| 33| 18| 15| 30 | kecemasan umum
116905 43 | 31| 28| 27| 904 85| 39| 22| 20| 25| 42| 29| 32| 42| 41| skizofrenia tak terinci
116906 70| 10| 6% | 8| 247 12| 20| 16| 39| 20| 12| 45| 44| 45| 20/ skizofrenia paranoid
116907 85| 23 1% ‘Lfé 73:1 78 | 65| 37| 39 25| 40| 31| 30 11 | 31 | skizofrenia tak terinci
116908 87| 42 | 68 | 23 347 24| 24| 24[ 31| 37| 39| 14| 26| 31| 33/ skizofrenia paranoid
116909 11| 26 36 29 36? 18| 15|64 | 27| 18| 27| 66| 67| 38| 39 | retardasi mental
116910 25| 64| 25| 88| 275 12| 23|37 | 15| 40| 19| 38| 31| 21| 41 skizofrenia paranoid
116911 26| 12| 36| 39| 343 17| 29| 66| 42| 14| 12| 64| 72| 60| 32] retardasi mental
116912 32| 18| 2¢| @2 | 257 14| 20| 24| 79| 77| 14| 39| 33| 20| 23] kecemasan umum
116913 26| 20| 19| 32| 335 16|39 | 45| 77| 17| 11| 39| 13| 31| 13| kecemasan umum
116914 16 | 45| 14 | 24 165 39| 36| 36| 60| 67| 18| 36| 17| 22| 40| kecemasanumum
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116915 36| 17| 46E 2% 5229 38| 39 28] 87| 16| 18| 31| 10| 14| 28] kecemasan umum
116916 21| 12 | 23 ;%5352 23| 21| 35| 8| 19| 39| 25| 40| 39| 25 |kecemasan umum
116917 20| 14| 18 ¥351c363 33|36 82| 41| 32| 13| 60| 62| 74| 38| retardasi mental
116918 24 | 31| 39 E32E125 23| 15[ 81| 45| 28| 24| 89| 77| 62| 42] retardasi mental
116919 10| 41| 1963562257 36| 28| 63| 20| 27| 27| 77| 73| 65| 29| retardasi mental
116920 13| 28| 38836 F 244 25] 38| 61 33| 12| 42| 79| 60| 86| 32/ retardasi mental
116923 38| 72| 6959G| 394 29| 36| 39| 40| 31| 10| 38| 14| 33| 14 ] skizofrenia paranoid
116924 82 | 15| 42§ 3G 124 70 | 41| 16| 29| 42| 29| 41| 23| 33| 34| skizofrenia tak terinci
116925 60 | 68 | 15¢ 76| 102 25| 35| 20| 31| 11| 16| 40| 41| 31| 11 |skizofrenia paranoid
116926 28 | 25| 19 R44| 21| 23| 25|62 | 45| 23| 36| 72| 85| 27| 38] retardasi mental
116927 43 20| 3§F2g| 19|31| 44| 8| 21| 28| 35| 78| 65| 75| 38 retardasi mental
116936 45| 39| 36k28| 37| 38] 19] 39| 86| 82| 25| 22| 20| 43| 14| kecemasan umum
116937 38| 23| 3%2532| 27| 34| 18] 39| 69| 8| 23| 32| 45| 23| 42| kecemasan umum
116938 15| 34| 42| 28| 30| 22| 22| 13| 62| 60| 43| 19| 28| 31| 40/ kecemasan umum
116939 13| 36| 29| 3£ 33| 29| 15| 15| 8| 83| 26| 42| 12| 35| 32| kecemasan umum
116940 41| 36| 32| 33| 234 38| 17| 22| 8| 73| 12| 43| 10| 23| 45| kecemasan umum
116941 30| 23| 3@| 3%| 407 13| 15| 20| 69| 89| 22| 29| 16| 36| 21| kecemasanumum
116942 84 | 68 | 62 %% 395 11| 37| 14| 17| 28| 14| 16| 41| 27| 39| skizofrenia paranoid
116943 10| 10| 13| 23 417 35| 36| 76 23| 17| 21| 72| 74| 69| 40 | retardasi mental
116944 18 | 28 2‘;‘ 7| 415 10| 39 80| 22| 36| 36| 86| 77| 78| 16| retardasi mental
116945 23| 24| 13| 35|325 10| 12| 75| 14| 28| 42| 67| 87| 16| 35| retardasi mental
116946 66 | 73 4§’ ?4 42| 34 |30 | 34| 35| 33| 38| 12| 23| 26| 11 | skizofrenia paranoid
116952 75 | 66 7@;_§5 343 25|24 /30| 40| 44| 33| 35| 27| 19| 25| skizofrenia paranoid
116953 13| 40| 37| 82| 175 29| 14| 77| 12| 29| 18| 76| 71| 39| 32| retardasi mental
116954 22| 81| 12| 86 19;, 43|140| 19| 39| 27| 14| 40| 39| 31| 33| skizofrenia paranoid
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116955 21| 33| 26£26 /5137 23| 42| 83 ] 38| 34| 30| 81| 79| 83| 17] retardasi mental
116956 36| 13| 18 E 34212 16| 14| 66| 26| 19| 11| 81| 89| 30| 26 retardasi mental
116957 17| 28| 26 £39 343 17| 18| 66| 33| 11| 24| 61| 67| 64| 19 | retardasi mental
116958 45| 45| 33 F 236+ 34| 32| 70| 34| 23] 11| 86| 78| 12| 30] retardasi mental
116959 25|36 | 2858453723445/ 70| 44| 43| 43| 73| 72| 60| 37 retardasi mental
116960 26| 16| 3§ £3%F424 32| 28| 69| 17| 35| 37| 90| 61| 23| 28] retardasi mental
116961 80| 25| 82 59%| 149 44| 21| 34| 44| 30| 16| 27| 11| 28| 24] skizofrenia paranoid
116962 43 | 11 2&@%35 394 41| 16| 40| 63| 39| 38| 32| 19| 16| 16| kecemasan umum
116963 29|37 | 32%8%| 232/ 41| 26| 23/8 | 35| 10| 26| 18| 25| 37 | kecemasan umum
116964 32| 12 2@?332 28 | 35| 42| 26| 83 17 19 42 22 37 45 | kecemasan umum
116967 19| 28| 37785| 20| 24 35| 22|72 76| 61| 10| 12| 15| 38]kecemasanumum
116968 45| 26| 1ZE38%| 10| 16| 20| 16| 82| 68| 88| 30| 26| 31| 29| kecemasan umum
116969 30| 23| 185 | 28| 42| 27 22| 72| 74| 88| 33| 38| 24| 40| kecemasan umum
116970 62| 69| 72| 83| 23| 33| 18] 18| 19| 16| 37| 25| 23| 21| 10/ skizofrenia paranoid
116971 33| 41| 16| 3¢| 21| 11| 20| 40| 87| 8| 72| 11| 29| 39| 25| kecemasan umum
116972 32| 36| 43| 23| 244 39| 27| 35| 69| 86| 75| 21| 44| 32| 39 |kecemasan umum
116973 14 | 40 | 3% ﬁé 217 40| 12| 15] 60| 77| 67| 41| 17| 32| 35| kecemasan umum
116974 27 | 40 2% é% 395 42| 24| 21| 77 90 89 18 41 14 35 | kecemasan umum
116981 70 | 87 | 86 | 78 285 45|38 24] 29| 32| 12| 20| 38| 44| 29/ skizofrenia paranoid
116985 83| 39| 9@ | BO 15? 39| 31|35| 24| 45| 26| 23| 45| 36| 38| skizofrenia paranoid
116986 86| 61| 89| 21| 195 23| 40| 33| 32| 41| 42| 43| 35| 43| 16| skizofrenia paranoid
116987 79| 85| 86| B5| 253 17| 36| 20| 40| 45| 44| 28| 41| 29| 39] skizofrenia paranoid
116988 71| 90 7&;’__§3 19& 271 27| 36| 18| 36| 28| 25| 13| 26| 33 | skizofrenia paranoid
116989 60 | 16 | 85| 71| 345 18| 27| 30| 45| 42| 42| 21| 39| 26| 33| skizofrenia paranoid
116997 66 | 32| 7% | 27 35;, 281 43[31]36| 38| 33| 35| 29| 13| 13| skizofrenia paranoid
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116998 71| 27| 138952340 29| 27| 13] 33| 40| 26| 28] 12| 45| 19 skizofrenia paranoid
116999 30| 43| 18 E 38207 40| 28| 15| 83| 88| 33| 43| 37| 44| 41| kecemasan umum
117000 37| 25 1§ *:2&?;?10? 26| 24| 18| 64| 85| 18| 29| 45| 24| 27 | kecemasan umum
117005 73| 37| 26 f 22155 32| 23 34 41| 14| 38| 13| 19| 25| 20/ skizofrenia paranoid
117009 60 | 23 | 45 §§2§§43§ 29| 41| 31]45| 17| 40| 35| 19| 22| 32| skizofrenia paranoid
117010 25| 45| 13 83%F3674 10| 26 35|82 75| 69| 18| 16| 23| 19 | kecemasan umum
117012 85| 16| 82 58%| 139 14| 36| 12| 35| 16| 44| 12| 16| 21| 25] skizofrenia paranoid
117016 16 | 90 | 86 f 82 354 38| 32| 18] 14| 11| 35| 37| 10| 14| 29/ skizofrenia paranoid
117017 23| 11| 3§¢ §ﬁ 83:| 81| 70|33 /36| 36| 37| 35| 14| 30| 45 | skizofrenia tak terinci
117018 38| 45| 368385 31( 43| 12| 71|36| 32| 17| 87| 65| 90| 12| retardasi mental
117019 23| 12| 43085 23] 17| 26| 75| 12| 18| 42| 75| 70| 44| 33| retardasi mental
117022 37| 17| 18 52E| 34| 36| 31| 86| 31| 43| 25| 90| 73| 66| 37| retardasi mental
117023 24| 25| 3%253%| 28| 13| 17| 78| 42| 44| 18| 70| 87| 70| 41| retardasi mental
117026 63| 74| 18| 86| 27| 19| 16| 31| 17| 42| 13| 28| 44| 19| 13 ] skizofrenia paranoid
117027 41| 16| 1%| 38| 37| 16| 30| 72| 29| 15| 45| 81| 70| 69| 34 retardasi mental
117028 19| 21| 35| 23| 214 26 | 21 | 68| 43| 19| 42| 84| 87| 80| 27| retardasi mental
117029 75| 28| 29| 3€| 617 73| 81| 18| 18| 26| 25| 40| 21| 33| 28] skizofrenia tak terinci
117030 63 | 28 1% é% 445 371 90| 31| 27| 20| 23| 38| 13| 39| 19 | skizofrenia tak terinci
117031 29| 43| 23| 3% 247 41| 4433 62| 72| 76| 11| 35| 42| 13| kecemasan umum
117033 83| 25| 68 | 93 135 28| 10| 42| 31| 20| 26| 38| 38| 31| 27] skizofrenia paranoid
117034 65| 45| 33| 35|63 16| 77| 11| 16| 18| 26| 44| 17| 33| 40/ skizofrenia tak terinci
117035 76 | 43| 22| 34| 872 30| 86| 18] 43| 41| 14| 43| 29| 13| 34| skizofrenia tak terinci
117038 23 | 69 72’__21 203 19|34 25|37 23| 11| 13| 26| 24| 22| skizofrenia paranoid
117039 75| 41| 73| 88| 335 11| 13| 42| 10| 34| 18| 22| 39| 34| 17| skizofrenia paranoid
117040 84| 19| 23| 314 86, 80| 68| 40| 42| 23| 20| 42| 19| 28| 14] skizofrenia tak terinci
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117041 90| 33| 24 €26 o640 82| 66 34| 21| 13| 33| 18] 29| 32| 30| skizofrenia tak terinci
117044 42| 11 288 a% 35 20] 12| 83] 19| 37| 35| 82| 63| 70| 38] retardasi mental
117045 43| 17 | 12 E4G|c443 12| 12| 73| 32| 28| 37| 64| 77| 65| 23] retardasi mental
117055 62| 18| 45232578~ 80| 88| 14| 27| 28| 31| 43| 43| 39| 40/ skizofrenia tak terinci
117056 70| 40| 485345847 76| 82| 39| 45| 25| 12| 40| 14| 33| 34| skizofrenia tak terinci
117057 82| 41| 3§ ¢ %“5‘3602 76 | 84| 39| 40| 12| 40| 42| 35| 42| 17 | skizofrenia tak terinci
117058 90 | 24| 34 37| 8624 87| 60| 24| 40| 41| 41| 18| 33| 17| 17 skizofrenia tak terinci
117062 30| 27| 28§33 174 12 32| 18| 65| 90| 70| 41| 35| 11| 16 | kecemasan umum
117063 20|27 | 4%%8%| 38 23| 12| 41|69| 84| 76| 21| 38| 23| 17 |kecemasan umum
117064 81| 29 1%??@3 66 | 30| 90 | 32| 41 27 10 22 39 23 29 | skizofrenia tak terinci
117065 67| 26| 1514| 69| 76| 61| 21| 16| 42| 38| 15| 17| 31| 26 skizofrenia tak terinci
117066 80| 60| 74 82| 30| 19| 27| 34| 42| 37| 24| 44| 30| 14| 13/ skizofrenia paranoid
117067 60 | 42 | 156 g%| 74| 21| 83| 41| 17| 10| 28| 33| 25| 37| 22| skizofrenia tak terinci
117068 73| 38| 12| 35| 14| 69| 86| 44| 23| 40| 17| 18| 23| 27| 22] skizofrenia tak terinci
117069 79| 13| 23| 3% 61| 87| 63| 15| 26| 14| 38| 37| 16| 15| 20 | skizofrenia tak terinci
117070 74| 41| 12| 38| 654 75| 70| 12| 26| 28| 15| 45| 44| 15| 42| skizofrenia tak terinci
117071 87| 20| 15| 3&| 455 83| 77| 27| 20| 19| 41| 45| 34| 30| 30] skizofrenia tak terinci
117072 68 | 41 1§ %g 775 80| 80| 37| 24| 42| 26| 26| 21| 44| 24 | skizofrenia tak terinci
117073 64| 37 | 18| 38 60- 26 | 63| 14| 15| 22| 44| 20| 28| 20| 23] skizofrenia tak terinci
117074 72| 44| 18| 36 78? 8| 79|30| 18| 16| 30| 13| 21| 41| 22 | skizofreniatak terinci
117075 74| 13| 30| 83| 80Z 67| 67| 33| 43| 42| 43| 21| 17| 26| 44 skizofrenia tak terinci
117076 74| 17| 32| 22| 765 64| 82| 30| 34| 33| 29| 12| 41| 17| 44/ skizofrenia tak terinci
117077 73 | 22 3%’__%7 333 61| 75|33 | 25| 32| 31| 35| 34| 39| 17 | skizofrenia tak terinci
117078 86| 31| 48| 20| 885 79| 88| 40| 30| 43| 35| 30| 30| 44| 16  skizofrenia tak terinci
117079 23| 20| 2§ | 30 675 63| 66| 16| 18| 45| 36| 32| 29| 34| 44]skizofrenia tak terinci
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117080 90 | 42 | 3§ €45 |2120] 39| 41| 38| 25| 18] 38| 36| 42| 27| 18] episode depresisedang
117082 66 | 19| 22 £ 352367 45| 31| 12] 37| 30| 14| 45| 35| 28| 87| episode depresi sedang
117083 73| 20 23 ¥§§§39§ 21| 33| 41| 35 18 33 11 35 15 68 | episode depresi sedang
117084 85| 42 22“ 345_5’22; 20| 20| 37| 22 40| 44| 43 22 29 72 | episode depresi sedang
117085 60 | 10 32 §g]§_§10§ 38| 27| 30| 11| 45 10| 36| 33 27 | 71 | episode depresi sedang
117087 86| 40| 788 37%F 434 45| 39| 21| 34| 32| 40| 29| 34| 45| 39] skizofrenia paranoid
117090 70| 10| 33 53%| 642 68| 86| 27| 30| 43| 12| 35| 23| 29| 21 skizofrenia tak terinci
117091 90 | 64 eégg 374 17| 44| 15| 24| 45| 41| 44| 36| 43| 41| skizofrenia paranoid
117092 65| 88| 7Z¢ §7§‘ 42| 13| 40| 26| 44| 43| 45| 36| 16| 19| 41| skizofrenia paranoid
117093 71|67 | 36R895| 17| 11| 34| 36| 10| 43| 32| 45| 30| 29| 11 | skizofrenia paranoid
117094 83| 83 6% 275| 30| 10| 34| 29| 36| 31| 10| 26| 18| 24| 23] skizofrenia paranoid
117095 89| 86| 48 Ewe| 41| 27| 39| 22| 34| 36| 43| 22| 37| 35| 28] skizofrenia paranoid
117096 87| 64| 3¢£6%| 30| 15| 11| 18] 14| 31| 19| 22| 12| 35| 30| skizofrenia paranoid
117097 84| 62| 76| 63| 44| 13| 28| 15| 19| 23| 43| 13| 41| 22| 39] skizofrenia paranoid
117098 81| 73| 78 | 8%| 33| 14| 43| 15| 34| 25| 23| 30| 44| 25| 42| skizofrenia paranoid
117099 43| 12| 76| 28| 414 19| 25| 21| 18| 42| 25| 35| 12| 15| 12| skizofrenia paranoid
117100 85| 66| 25| 8®| 115 14| 29| 44| 32| 27| 35| 24| 18| 32| 29/ skizofrenia paranoid
117101 19 | 44 | 65 %?og 4150 34| 38| 32| 19| 24| 38| 15| 39| 38| 36 | skizofrenia paranoid
117102 83| 21| 88| 26 315 15| 27| 17[ 33| 15| 14| 23| 27| 44| 39/ skizofrenia paranoid
117103 69| 63| 42| 93 115 34| 24| 44| 45| 32| 31| 18| 43| 11| 13/ skizofrenia paranoid
117104 64| 75| 75| 38| 143 33| 38| 19| 11| 16| 32| 27| 33| 40| 10| skizofrenia paranoid
117105 67 | 19 82 33 362 23| 20| 32| 29| 42| 26| 17| 34| 14| 31 | skizofrenia paranoid
117106 77 | 17 3%’__%7 17& 4186|3621 | 15| 19| 21| 39| 16| 31 | skizofrenia tak terinci
117107 62| 26| 18| 28 | 605 63 | 78| 40| 10| 41| 27| 39| 16| 22| 18] skizofrenia tak terinci
117108 90 | 12| 25| 19 653, 73| 85| 10| 27| 27| 45| 32| 22| 11| 42| skizofrenia tak terinci
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117110 89| 27| 1382895760 69| 23| 23| 44| 15| 35| 15| 25| 39| 31| skizofrenia tak terinci
117111 66 | 21| 28 E 3576 79| 64| 23] 28| 19| 17| 37| 45| 11| 45 skizofrenia tak terinci
117112 70 | 25| 34 £4E[c823 72| 32| 11| 42| 22| 35| 44| 35| 42| 11| skizofrenia tak terinci
117113 85| 17| 48 F2%[ 754 73] 24 36| 27| 26| 44| 12| 26| 34| 41/ skizofrenia tak terinci
117114 80| 45| 385850742 63|80 | 11| 40| 28| 14| 29| 25| 15| 35 | skizofrenia tak terinci
117115 62 | 32| 43¢ %4%‘3692 19| 82| 21| 14| 42| 10| 12| 32| 16| 17 | skizofrenia tak terinci
117116 74| 15| 18 5 8F| 354 27| 66| 12| 45| 29| 11| 45| 18| 35| 26| skizofrenia tak terinci
117117 45 | 38 4§~é§é§ 764 28| 72| 15| 15| 19| 23| 22| 45| 34| 20/ skizofrenia tak terinci
117118 23| 36| 46¢ 3| 85| 16| 77| 12| 24| 32| 12| 37| 27| 11| 32 | skizofrenia tak terinci
117119 29| 24| 36%3F| 62| 43|80 | 44| 12| 27| 31| 33| 33| 23| 32 skizofrenia tak terinci
117120 40| 35|13 E36|63| 72| 79| 21| 20| 43| 40| 26| 45| 14| 30 skizofrenia tak terinci
117121 12 11| 26%84| 64| 66| 60| 23| 30| 12| 36| 36| 10| 21| 17| skizofrenia tak terinci
117122 73| 22| 13532| 39| 65| 84| 21| 11| 16| 43| 38| 23| 19| 44| skizofrenia tak terinci
117123 44| 41| 16| 22| 66| 81| 63| 25| 34| 24| 38| 13| 26| 38| 38| skizofrenia tak terinci
117130 88| 35| 35| 36| 82| 67| 75| 10| 29| 40| 18| 41| 11| 25| 40 | skizofrenia tak terinci
117131 32| 32| 28| 32| 604 60| 66| 15| 21 10| 16| 21| 21| 40| 44 | skizofrenia takterinci
117132 77| 30| 34| %] 715 80| 84| 10| 43| 17| 10| 38| 45| 26| 25] skizofrenia tak terinci
117133 86| 24| 13| 36| 285 80| 63| 20| 34| 13| 40| 33| 11| 21| 39| skizofrenia tak terinci
117134 69| 19| 36 | 23 815 27| 61| 23] 29| 35| 31| 13| 13| 44| 15 skizofrenia tak terinci
117135 71 | 38 4';‘ §7 27? 35| 38| 13| 39 38 24 26 38 24 | 71 | episode depresi sedang
117136 88| 45| 12| 22| 273 22| 37| 31| 33| 14| 39| 19| 17| 35| 90/ episode depresi sedang
117137 75| 13 3% §7 252 37| 38| 26| 15 25 30 28 15 12 76 | episode depresi sedang
117143 78 | 31 1%;_%5 423 24 | 43 | 33| 23 36 33 37 28 10 | 42 | episode depresi sedang
117149 63| 20 Zf, 28 225 27| 44| 41| 26 29 14 39 35 14 24 | episode depresi sedang
117150 69 | 44 | 18 25 40;, 21| 15| 36| 41| 34| 43 22| 21| 40| 39 | episode depresi sedang
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117151 84| 20| 3§£961233 36| 22| 13] 28| 39| 33| 11| 16| 10| 16| episode depresisedang
117152 80| 32| 3838197 42 32| 18] 22| 44| 23| 35| 38| 20| 29| episode depresi sedang
117153 62 | 25 3§ %gﬁ' €433 21| 37| 17| 16 10| 15 26 | 23 38 | 20 | episode depresi sedang
117154 87| 33| 46 325 76| 12| 34| 35| 13| 24| 11| 27| 11| 13] skizofrenia tak terinci
117155 70 | 28 | 19 ;’fga.ifls& 62| 89| 23| 44| 25| 45| 44| 20| 40| 28 | skizofrenia tak terinci
117156 89 | 16 | 4§ %%53823 72| 8| 18| 12| 31| 18| 14| 38| 35| 45 | skizofrenia tak terinci
117157 77| 70| 39586 | 374 38| 25| 26| 15| 35| 40| 25| 36| 42| 25 skizofrenia paranoid
117158 25 | 42 3@5_2% 14%1 13| 20| 76| 25| 39| 40| 74| 65| 89| 12| retardasi mental
117159 44| 11| 22%3%| 365 32| 20| 60| 26| 14| 22| 70| 72| 60| 13| retardasi mental
117163 17 | 22 38;?’5,(2 42 | 25| 10| 30| 86 84 84 26 41 39 23 | kecemasan umum
117165 87| 13 1%?,5:&? 41| 28| 36|39 43| 41| 11| 40| 32| 16| 90| episode depresisedang
117166 67| 24| 1Z582| 18] 32| 39| 19| 14| 23| 30| 17| 32| 43| 90 episode depresi sedang
117167 60| 33| 1@ §%| 23| 12| 12| 27| 18| 15| 38| 42| 25| 33| 86| episode depresisedang
117175 82| 77| 68| 82| 23| 36| 18| 19| 38| 18| 33| 23| 17| 30| 40 skizofrenia paranoid
117176 17| 79| 85| 84| 16| 13| 26| 35| 33| 18| 41| 11| 16| 15| 44 | skizofrenia paranoid
117177 61| 64| 62| 25| 194 43| 33| 26| 36| 13| 28| 10| 22| 11| 21| skizofrenia paranoid
117178 28| 36| 45| 2%| 787 84| 76| 23| 16| 20| 28| 39| 38| 20| 11 skizofrenia tak terinci
117179 40 | 22 4% ‘Lé"é 62:{ 83| 19| 41| 43 35 33 21 25 11 11 | skizofrenia tak terinci
117180 25| 21| 33| 43 69: 74| 79| 36| 30| 26| 38| 17| 32| 38| 44/ skizofrenia tak terinci
117181 41| 24| 18| 37 895 61| 78| 13 23| 39| 29| 37| 19| 39| 26 skizofrenia tak terinci
117182 15| 15| 43 | 81| 615 67| 71| 23| 36| 30| 24| 25| 23| 29| 19| skizofrenia tak terinci
117189 78| 67| 62| B7| 143 21| 24| 18] 23| 21| 11| 20| 44| 44| 34] skizofrenia paranoid
117190 61 | 38 8%;_%7 273 13| 24| 10| 12| 14| 26| 32| 28| 34| 11| skizofrenia paranoid
117191 60 | 15| 24| BO | 315 12| 45| 24| 37| 40| 42| 34| 23| 43| 11| skizofrenia paranoid
117192 78 | 36 | 23 43 13;, 21| 44| 37| 42| 40| 39| 22| 26 19 | 64 | episode depresi sedang
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117193 63| 34| 198362840 89| 76 | 19| 17| 41| 17| 20| 37| 44| 24 skizofrenia tak terinci
117194 88| 11| 18 E3&238 15| 17| 37| 12| 32| 24| 15| 23| 34| 86| episode depresi sedang
117198 88 | 78 | 76 3’v§2§§37§ 281 40| 37| 20| 36| 44| 42| 36| 15| 17 | skizofrenia paranoid
117200 77| 42| 48 F 3565+ 34| 23] 14| 27| 28| 10| 18| 23| 32| 45/ skizofrenia tak terinci
117201 41|80 | 8§£735371 30| 14| 19|34 43| 15| 33| 38| 30| 22| skizofrenia paranoid
117203 37| 66| 62 ¢ %52‘3232 13|30] 22|24 11| 13| 21| 11| 19| 20| skizofrenia paranoid
117204 60| 75| 69525 | 442 18| 25| 24| 29| 10| 12| 33| 27| 22| 33| skizofrenia paranoid
117206 79| 77| 38£ 26| 284 28| 14| 25[ 12| 31| 12| 37| 26| 11| 12]skizofrenia paranoid
117208 71|37 | 42%3@| 122 14 | 68| 39| 10| 41| 19| 29| 44| 33| 28] skizofrenia tak terinci
117212 78 | 36 6@?39}; 31| 41| 40| 24 | 22 18| 43 33| 31 19 | 38 | skizofrenia paranoid
117216 60 | 80 2%?,%:&? 13| 44| 19| 23] 27| 14| 20| 27| 28| 30| 30/ skizofrenia paranoid
117222 69| 29| 76 582| 10| 41| 18| 38| 31| 41| 16| 12| 41| 39| 16| skizofrenia paranoid
117226 77| 31| 158322| 44| 79| 12| 22| 22| 39| 15| 26| 17| 42| 38| skizofrenia tak terinci
117229 86| 16| 13| 23] 19| 26| 34| 19] 28| 32| 25| 16| 23| 34| 31 episode depresi sedang
117239 24| 45| 24| 36| 37| 40| 18| 11| 90| 64| 22| 38| 28| 40| 37| kecemasan umum
117242 33| 29| 43| 38| 334 32| 15| 22| 79| 19| 22| 45| 29| 42| 45| kecemasan umum
117243 33| 25| 34| 2¢| 397 1337|3983 | 20| 33| 14| 23| 10| 26 | kecemasan umum
117244 19| 32| 34| 8%] 129 23] 10| 13| 68| 23| 36| 45| 28| 33| 35| kecemasanumum
117246 62| 30| 17 | 38 907 75| 77| 12| 42| 19| 13| 31| 11| 40| 10 | skizofrenia tak terinci
117249 18| 12 38| 87| 105 33| 20| 62| 18| 32| 36| 68| 68| 18| 36 | retardasi mental
117250 19| 39| 18 | 21| 355 41| 10| 78| 29| 28| 39| 88| 80| 86| 16 | retardasi mental
117251 36| 43| 32| 25| 103 15| 16| 70| 41| 35| 19| 80| 70| 76| 21] retardasi mental
117252 45 | 15 1&;’_ 39 15& 44 | 23| 65| 17 20 16 90 69 43 24 | retardasi mental
117254 20| 43| 43| 31| 315 27| 27| 38| 87| 62| 86| 43| 29| 27| 13| kecemasan umum
117255 33|39 18| 35| 447 13| 14| 20| 83| 88| 85| 45| 12| 37| 33| kecemasan umum
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117256 21| 40| 28€2% 5410 24| 11| 15] 70| 67| 89| 19| 33| 34| 10| kecemasan umum
117258 80 | 39 1§;§3§§19§ 37| 45| 15| 39| 25| 31| 25| 28| 18| 90 | episode depresi sedang
117259 90 | 42| 4@ ¥ 2% |c193 86| 79| 39| 20| 37| 24| 15| 33| 28| 13| skizofrenia tak terinci
117260 84| 36| 15F 2387 60| 81| 12] 36| 33| 38| 26| 10| 39| 26| skizofrenia tak terinci
117261 84| 12| 29548%E[z90- 20| 70| 14| 12| 39| 28| 26| 34| 41| 12| skizofrenia tak terinci
117262 79| 39| 28835874 79| 77| 12| 29| 28| 18| 16| 24| 28| 34/ skizofrenia tak terinci
117266 78| 16| 89 5 B5| 364 42| 27| 42| 31| 29| 31| 38| 23| 18] 15 skizofrenia paranoid
117267 10 | 90 7§§_§§ 34%1 33/ 25|36| 25| 26| 18| 35| 45| 41| 38| skizofrenia paranoid
117268 82| 22| 2§¢ §Z§ 332 89| 72| 22| 39| 14| 41| 25| 17| 30| 13 skizofrenia tak terinci
117273 71| 87 22??,@ 12 | 15| 36| 40 | 43 27 | 34 10| 21| 41| 32| skizofrenia paranoid
117274 86 | 60 sgi‘é% 11| 11| 45| 18| 12| 12| 24| 45| 35| 31| 44| skizofrenia paranoid
117275 86| 86| 68 EB%| 24| 24| 27| 21| 25| 32| 39| 43| 36| 34| 13] skizofrenia paranoid
117276 19| 63| 74532| 33| 11| 39| 16| 23| 17| 41| 45| 39| 43| 39/ skizofrenia paranoid
117277 78| 19| 18| 36| 82| 71| 26| 33| 14| 22| 15| 17| 21| 24| 12] skizofrenia tak terinci
117278 80| 17| 16 | 48| 44| 62| 37| 11| 39| 31| 43| 16| 27| 15| 12| skizofrenia tak terinci
117279 71| 27| 29| 3¢| 734 63| 14| 10| 28| 18| 29| 26| 38| 18| 26 | skizofrenia tak terinci
117282 90 | 20| 62| B[ 337 34| 31| 33] 37| 12| 13| 26| 39| 31| 20/ skizofrenia paranoid
117283 78 | 61| 78 %zg 145 13|31 45| 24| 40| 30| 29| 19| 26| 10 | skizofrenia paranoid
117284 88| 35| 78 | B2 407 13| 10| 23] 40| 14| 24| 15| 29| 28| 41| skizofrenia paranoid
117285 76 | 66 | 6% | B5 335 4331 18] 13| 19| 12| 35| 28| 45| 38] skizofrenia paranoid
117287 84| 20| 42| 38| 40f 31| 32| 30| 25| 16| 21| 35| 21| 11| 21 skizofrenia paranoid
117288 75| 18 32 EO 14z 39| 32| 13| 29| 25| 38| 17| 15| 13| 31 | skizofrenia paranoid
117289 73 | 33 3%_ 20 383 36| 13| 11| 31| 38| 26| 33| 25| 15| 43| skizofrenia paranoid
117290 73| 45| 73| B1| 455 24| 12| 32| 37| 15| 13| 21| 35| 14| 30| skizofrenia paranoid
117291 83| 43| 19| 45| 337 80| 87| 33| 15| 28| 23| 26| 22| 18| 22| skizofrenia tak terinci
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117292 67| 37| 23E8% 524 90| 88| 41| 29| 17| 24| 14| 13| 20| 36 skizofrenia tak terinci
117293 87 | 21 25;%@5412 89| 64| 44| 18| 16| 11| 18| 42| 34| 42 | skizofrenia tak terinci
117294 74| 40| 328261413 68| 88| 15| 31| 43| 35| 41| 19| 44| 31 skizofrenia tak terinci
117295 80| 34| 12 3&[774 81| 64| 38| 14| 28| 20| 14| 22| 37| 30] skizofrenia tak terinci
117296 78 | 66| 1358295 23| 26| 18| 45| 10| 36| 39| 35| 15| 21| skizofrenia paranoid
117297 70| 73| 78820234 36| 28| 18] 40| 38| 27| 29| 24| 32| 34/ skizofrenia paranoid
117298 86| 65| 655 7%| 239 16| 20| 32| 24| 40| 38| 20| 32| 15| 26| skizofrenia paranoid
117299 88 | 69 1§-§_§l§5 28%1 10| 28| 40| 24| 36| 38| 39| 33| 28| 35| skizofrenia paranoid
117300 70| 81| 78£8%| 312 17| 15| 12| 10| 34| 21| 35| 33| 36| 15 skizofrenia paranoid
117301 79 | 25 1;?34?—_3 33| 37| 15| 38| 20 19| 32 22| 24| 34| 81 |episode depresisedang
117302 71| 34 2%%%@7 38| 16| 33| 22| 17| 45| 24| 33| 37| 22| 82| episode depresisedang
117303 87| 14| 16 81@| 12| 30| 39| 41| 42| 32| 15| 37| 10| 40| 88/ episode depresi sedang
117304 86| 11| 14822| 26| 41| 22| 28] 39| 25| 25| 37| 20| 44| 29| episode depresi sedang
117305 84| 38| 18| 22| 20| 24| 19| 21| 28| 43| 17| 27| 45| 25| 87| episode depresi sedang
117306 73| 78| 72| 3%[ 23] 44| 36| 19] 17| 19| 40| 31| 38| 25| 22 skizofrenia paranoid
117307 74| 67 | 68| 33| 114 40| 24| 29| 17| 39| 29| 18| 34| 16| 32 | skizofrenia paranoid
117308 67| 21| 28| 3¢| 687 41| 79| 40| 45| 36| 13| 18| 36| 35| 29/ skizofrenia tak terinci
117309 65| 12 8§ %zg 425 16| 22 | 17| 35| 24| 19| 13| 27| 31| 24 | skizofrenia paranoid
117310 73|76 | 78 | BE 315 44| 30| 15[ 35| 13| 12| 26| 34| 34| 14/ skizofrenia paranoid
117312 20| 16| 32| 87| 245 17| 43| 45| 84| 88| 20| 39| 45| 43| 12| kecemasan umum
117313 68| 72| 61| 82| 315 41| 44| 17| 27| 44| 28| 40| 33| 33| 39] skizofrenia paranoid
117315 38| 17| 32| 29| 233 26| 31| 40| 68| 87| 74| 20| 44| 29| 34 |kecemasan umum
117317 73 | 16 1%;_24 213 41| 10| 31| 18| 25| 39| 16| 12| 39| 21 | skizofrenia paranoid
117318 71| 31| 63| B6| 395 26| 40| 36| 18| 30| 17| 43| 16| 38| 22| skizofrenia paranoid
117319 81| 26 | 85| B6 20;, 13|33 ] 18| 36| 38| 38| 41| 10| 15| 29 | skizofrenia paranoid
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117321 29| 71| 79 €% [e39 12| 21| 29| 17| 28] 17| 33| 14| 22| 26 skizofrenia paranoid
117329 43| 34| 38 B9F 407 24| 39| 66| 13| 37| 10| 77| 68| 24| 38] retardasi mental
117331 83 | 42 8§ ‘%313;3;34? 371 29|38| 29| 37| 12| 38| 26| 39| 23] skizofrenia paranoid
117332 67| 72| 78 E3&[ 295 28| 24| 20| 44| 29| 18| 40| 16| 28| 32 skizofrenia paranoid
117333 68 | 74 | 6% §§]§_§33§ 241 28|41 35| 38| 21| 12| 28| 33| 45 | skizofrenia paranoid
117335 28| 40| 28833F 284 20|38 33| 62| 65| 75| 17| 12| 27| 20| kecemasan umum
117341 37| 13] 18534 | 424 10 34| 25| 86| 69| 83| 11| 45| 39| 24 |kecemasan umum
117342 80| 16 1@;_%25 84%1 35/ 63|44 | 26| 33| 43| 19| 41| 14| 19 | skizofrenia tak terinci
117343 70 39| 18£35| 63| 68| 82|27 (36| 23| 17| 30| 15| 31| 17| skizofrenia tak terinci
117344 40 | 36 1%?332 12| 18| 40| 20| 78 71 65 12 42 29 29 | kecemasan umum
117345 36| 14| 28£3%[31[23]20]17|90| 36| 33| 45| 24| 45| 14 kecemasanumum
117348 89| 77| 86 k83| 26| 39| 17| 37| 37| 36| 30| 28| 24| 37| 27] skizofrenia paranoid
117349 75| 69| 88 £ §E| 38| 12| 11| 20| 33| 33| 27| 33| 28| 33| 35| skizofrenia paranoid
117354 40| 21| 18] 29| 24| 36| 20| 18| 60| 69| 69| 44| 28| 37| 35| kecemasan umum
117355 26| 15| 36 | 26| 39| 30| 15|32 | 63| 84| 70| 17| 20| 24| 30 | kecemasan umum
117356 33| 42| 45| 32| 154 10| 32| 29| 8| 61| 70| 38| 37| 12| 19 | kecemasan umum
117365 74| 41| 13| 38| 647 80| 73| 12| 18| 41| 23| 31| 10| 37| 16| skizofrenia tak terinci
117366 89 | 38 1% a;lg 70:1 81| 69| 34| 25| 23| 19| 30| 31| 44| 45| skizofrenia tak terinci
117367 71| 20| 23| 45| 775 65| 85| 40| 17| 35| 27| 17| 27| 17| 40| skizofrenia tak terinci
117368 18 | 20 | 26 | 35 88? 69| 62| 20| 32| 30| 17| 29| 17| 26| 13 | skizofrenia tak terinci
117369 79| 28| 26| 34| 863 35| 65| 45| 21| 22| 42| 22| 34| 10| 11] skizofrenia tak terinci
117370 69| 15| 4| 33| 143 70 | 86| 17| 19| 42| 37| 23| 10| 13| 39 skizofrenia tak terinci
117371 22 | 19 221_22 773 84|66 | 27|27 | 14| 42| 30| 35| 23| 12| skizofrenia tak terinci
117372 68| 38| 32| 81|83 43| 75[ 23| 29| 14| 35| 19| 45| 21| 32| skizofrenia tak terinci
117373 76 | 27| 16| 32 76, 89| 70| 43| 23| 31| 39| 21| 23| 33| 30] skizofrenia tak terinci
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117376 81| 43| 4§€ 2612760 80| 60| 30| 17| 33| 40| 25| 40| 28] 20| skizofrenia tak terinci
117377 67| 30| 489582 80| 65| 37| 22| 17| 40| 26| 30| 33| 32 skizofrenia tak terinci
117378 84 | 34| 16 3’r§2§§65§ 63| 71| 12| 24| 19| 16| 36| 43| 37| 13| skizofrenia tak terinci
117379 81| 24| 1838662 27| 75| 12] 22| 41| 40| 12| 20| 33| 26 skizofrenia tak terinci
117380 38| 13| 286335647 65| 77| 12| 25| 13| 11| 12| 40| 18| 41| skizofrenia tak terinci
117381 67| 12| 33 834F 774 45| 69| 35| 42| 27| 40| 26| 40| 10| 37| skizofrenia tak terinci
117382 67| 22]3852%] 694 90| 72| 31| 19| 32| 30| 15| 10| 32| 39/ skizofrenia tak terinci
117383 66 | 72| 72 28| 174 18| 22| 30| 38| 25| 22| 30| 42| 22| 35/ skizofrenia paranoid
117384 78 | 60 | 8§ ¢ §ﬁ 372 15| 20| 15| 37| 39| 44| 14| 23| 44| 41 | skizofrenia paranoid
117385 87 | 82 8@?9@ 24 |1 30| 12| 25| 35| 41| 33 26 | 23 20 | 38 | skizofrenia paranoid
117386 64 | 33 sg °38| 38| 44|32| 18| 25| 10| 39| 40| 42| 28| 16| skizofrenia paranoid
117387 83| 77| 2Zk86| 35| 23| 24| 32] 36| 34| 25| 27| 25| 36| 39] skizofrenia paranoid
117388 75| 87| 65E8@| 30| 32| 29| 27| 43| 41| 34| 19| 18| 22| 38| skizofrenia paranoid
117389 15| 83| 78| 85| 25| 45| 12| 11| 16| 13| 36| 22| 20| 35| 13 ] skizofrenia paranoid
117390 64 | 89| 26| 35| 13|37/ 10| 18| 36| 12| 33| 38| 13| 36| 45| skizofrenia paranoid
117391 77| 34| 38| 32| 114 75| 31| 26| 24| 28| 26| 45| 32| 12| 21| skizofrenia tak terinci
117392 75| 41| 23] 18] 647 81| 11| 42| 42| 27| 44| 44| 29| 24| 30 | skizofrenia tak terinci
3 3 :
o 3z 2
2 = :
2z
9%
5 =




UIN SUSKA RIAU

55

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



&3

h)
hi‘I

>

e}did yeH ©

HinBuaw Buesenqg °|
16unpuijg e3dio yeH

Informasi Pribadi

Nama : Januariska

Tempat Lahir  : Sungai kubu

Tanggal Lahir  : 06 januari 1998

Agama - Islam

Anak Ke- - 1 (satu) dari 3 saudara

Kebangsaan : Indonesia

Alamat : Jalan Garuda Sakti km 2 Gang Kenanga
Email : Januariska@students.uin-suska.ac.id

Informasi Pendidikan

2002 — 2003 :TK
2003 — 2008 :SD
2008 — 2012 : SMP
2012 — 2015 : SMA
2015 - 2021 : S1 Jurusan Teknik Informatika
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

12| eduej
jnuad ‘ue
SIDAIU

u

Informasi Keluarga

Nama Ayah

. Syafrizal.B

Pekerjaan

: Wira Swasta

Pendidikan Terakhir :SMA

Nama Ibu

: Juni Herlina, Amd Keb

Pekerjaan

: Pegawai Negri Sipil (PNS)

Pendidikan Terakhir : Akademi/Diploma I11/S Muda

Nama Saudara

;1. M. Riski Abdi
2. Muhammad Arridho




